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ABSTRAK

Judul : Konsep Ridadalam al-Qur’an (Studi Tafsir Mafatih al-Ghayb
karya Fakhr al-Din al-Razi)
Peneliti : Ayu Virda Rahmawati (F12515226)

Pembimbing : Prof. Dr. H. Husein Aziz, M.Ag.
Kata kunci  : Rida, al-Razi.

Kaum muslimin tentu tidak asing dengan kata rida, karena sering disebut
sebagai tujuan muslim, yaitu menjadi hamba yang beribadah dan menggapai rida
Allah. Hal ini menunjukkan pentingnya usaha untuk menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an yang berbicara tentang konsep rida secara utuh dan komprehensif dengan
menggunakan metode tematik. Sementara itu untuk menghasilkan tafsiran yang
bisa dipahami secara utuh dari berbagai aspek keilmuan untuk mengarungi
kehidupan modern maka kajian ini memilih tafsir yang berlandaskan pemikiran
atau al-Ra’yu yaitu kitab Tafsir Mafatih al-Ghayb karangan Muhammad ibn
‘Umaryang biasa dikenal dengan Fakr al-Din al-Razi.

Bermula dari latar belakang ini terdapat beberapa masalah yang bisa dikaji,
yaitu bagaimana pengungkapan makna rida dalam al-Qur’an berdasarkan urutan
diturunkanyya Al-Qur’an dan bagaimana konsep Rida Allah Swt dalam al-Qur’an
menurut Fakr al-Din al-Razi dalam tafsir Mafatih al-Ghayb.

Dalam pencapaian tujuan tersebut, penulis menggunakan metode deskriptif-
kualitatif untuk menjabarkan dan menganalisi pembahasan-pembahasan tentang
konsep Rida Allah Swt dalam al-Qur’an. Analisis yang digunakan adalah tafsir
tematik yang berdasarkan kepada urutan diturunkannya al-Qur’an untuk
mengumpulkan, mengurai dan mensitematiskan pembahasan ayat-ayat rida di

dalam al-Qur’an.

Dari penelitian ini terdapat beberapa temuan diantaranya; kata rida

berjumlah 73 kata dalam al-Qur’an, yang terdapat pada 64 ayat di dalam 32

vi



surat yang berbeda. Hubungan manusia tak luput dari hubungan vertikal dan
horizontal, begitu pula dengan masalah rida: pertama, rida antara Allah SWT
dan hambanya, kedua, rida diantara sesama manusia ataupun makhluk, dalam

konteks rida antara manusia.

Tafsiran ayat-ayat term rida jika disandarkan ke Allah Swt memiliki makna
yang sangat luas diantaranya; Rida Allah Swt di dunia, pahala di akhirat dan
rida sebagai sifat Allah Swt.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam adalah agama yang telah disempurnakan oleh Allah Swt
dan diridaiNya', sebagai kenikmatan yang sempurna bagi ummat yang
memeluk agama Islam yakni agama yang terakhir yang diturunkan kepada
Rasul terakhir. Di mana Allah selalu memberi taufig dan hidayah kepada

muslim yang diridaiNya’.

Di tengah hiruk-piruk kehidupan modern dan jauhnya kurun kenabian
menjadikan seorang muslim terkadang lalai apa tujuan hidupnya di dunia.
Maka kesehariannya hanya tergerus oleh kehidupan yang hedonis dengan
melupakam fitrah manusia itu sendiri, padahal tujuan utama seorang muslim
hidup di dunia untuk beribadah® dan menggapai Rida Allah Swt,
sebagaimana firmanNya dalam surat al-Taubah 72 dan al-Fath 28. Pada
dasarnya kehidupan manusia di dunia adalah perjalanan yang tujuannya
adalah berada di akhirat dengan keadaan yang baik. Ketika seseorang lengah
bahkan lupa pada tujuan hidupnya, Ia akan hidup tanpa usaha serta target
pencapaian hingga lemah keimanannya, tatkala menghadapi musibah ia akan
salah menyikapinya hingga terjerumus dalam kemaksiatan dan keputusasaan,
ibadahpun seakan hanya menjadi rutinitas biasa tanpa meninggalkan jejak-
jejak positif pada pelakunya. Inilah salah satu urgensi dari Rida Allah Swt,

untuk mengembalikan tujuan hidup pada manusia sehingga hidup harmonis.

Rida Allah Swt terhadap hambanya berdampak sangat besar, baik pahala
di dunia secara langsung maupun di akhirat kelak. Muslim yang mendapat
rida Allah Swt akan mendapat dua kali lipat ganjaran dalam setiap usahanya

seperti dalam surat al-Baqarah ayat 265. Seseorang muslim yang menggapai

" Al-Qur’an, 5:3.
% 1bid, 5:16.
3 Ibid, 51:56.



rida Allah Swt juga kan mendapat kenikmatan dunia dan dijauhkan darinya
suatu keburukan seperti firmanNya surat Ali Imran 174, tidak hanya pahala
di dunia tetapi di akhiratpun mendapat pahala yang sangat besar seperti
dalam surat al-Nisa 114. Dan akan mendapat ampunan dari Allah Swt pada

hari akhir kelak yang dijelaskan pada surat al-Fath 29.

Keutamaan lain dari Rida Allah Swt adalah bisa mendapat syafaat
dengan izin Allah Swt kelak pada hari akhir, dimana tidak ada sesuatu
apapun yang bisa mensyafaati kecuali makhluk yang diizinkan oleh sang
Pemilik alam semesta dan diridaiNya.4 Tidak berhenti sampai di titik itu
tetapi Allah Swt juga memberikan syafaat kepada siapa saja yang
dikehendaki oleh Allah dengan kehendak atau riga Allah Swt juga.’ Pahala-
pahala yang dijanjikan oleh Allah Swt sangatlah agung untuk makhluk-
makhluk yang diridainya karena penggapai rida Allah Swt berkedudukan

yang sangat tinggi dan juga tidak mudah untuk meraihnya.

Dari urgensi rida Allah Swt diatas, maka semua muslim ingin
mencapainya oleh karena itu maka kajian tentang sifat Allah Swt dalam al-
Qur’an ini perlu dilakukan. karena al-Qur’an adalah kitab petunjuk’® dan
pedoman bagi ummat Islam pada khususnya bahkan bagi manusia pada
umumnya, yang berfungsi memberi arahan hidup’ serta sikap yang berbeda
disetiap langkah seorang muslim secara individual maupun jamaah. Al-
Qur’an juga datang sebagai jawaban atas segala persoalan dan sebagai
shifa®, serta kitab rujukan utama hukum Islam yang menyimpan tatacara
beribadah maupun bermuamalah secara vertikal maupun horizontal. Maka
penafsiran al-Qur’an sangat diperlukan untuk memahami petunjuk dan

pedoman yang terdapat di dalamnya.

* Ibid, 21:28 dan 35:26.
3 Ibid, 20:109

% Ibid, 2:185.

" 1bid, 17:9.

¥ Ibid, 17:82



Permulaan penafsiran al-Qur’an sudah dimulai sejak zaman Nabi
Muhammad Saw ketika firman Allah Swt diturunkan. Bermula dari
pertanyaan-pertanyaan sahabat Nabi Saw yang sejatinya berbeda-beda
tingkat kepahamannya terhadap al-Qur’an dan bahasa arab. Dasar penafsiran
pada masa itu berpegang kepada al-Qur’an dan Hadis Nabi Saw karena
ijtihad dan istinbat yang diambil oleh Rasulullah Saw tergolong wahyu dari
Allah Swt. Hal ini terus berlangsung hingga masa para sahabat yang sangat
hati-hati dalam menafsirkan al-Qur’an.” Dasar untuk menafsirkan al-
Qur’anpun semakin beragam sejalan dengan berkembangnya agama Islam
dan jauhnya masa dengan Rasulullah Saw. Pada zaman 7ab7’in para mufasir
menambah dasar penafsiran dengan athar sahabat, kisah-kisah Ahlu Kitab
Yahudi dan Nasrani dan Ijtihad para 7ab:i’in. Inilah yang disebut oleh para
ulama dengan tafsir b7 a/-Ma’thur dimana penafsirannya masih berpegang

kepada riwayat-riwayat '

Hingga pada masa akhir dinasti Bani Umayyah dan awal Bani
‘Abbasiyah dimulailah pembukuan tafsir yang awalnya masih tercampur
dengan hadis-hadis Nabi dan athar sahabat serta fabi’in, yang kemudian
dipisahkan dari hadis-hadis dan dibukukan sendiri sebagai tafsir al-Qur’an.
Dari sinilah penafsiran al-Qur’an berkembang kepada bentuk a/-ra’yu atau
pemikiran dan 7jtihad yang menambahkan pedoman penafsirannya kepada
keluasan bahasa, sebab turun al-Qur’an, naskh wa mansukh al-ayat dan
ijtihad mufassir dari pelbagai bidang keilmuan.'' Tafsir dengan sumber a/-
ra’yu melahirkan banyak corak tafsir yang berpegang pada kecenderungan,

aliran dan madzhab mufassir seperti figih, bahasa, teologi, sufisme atau

° Muhammad Husayn Al-Dhahabi menambahkan kabar dari Ahlu al-Kitab sebagai sumber
penafsiran pada zaman itu lihat Muhammad Husayn al-Dhahabi, a/-Tafsir wa al-Mufassirin,
(Kairo, Dar al-Hadis, 2012). Vol., 1, 33-36. Walapun sebagian ulama tidak memasukkan dasar
kabar dari cerita israiliyah atau yang bersumber dari ahlu kitab dalam periode ini lihat Manna’ al-
Qattan, Mabahith fi Ulim al-Quran (Kairo, Maktabah wahbah, 1990), 327-329.

10 Al-Dhahabi, al-Tafsir, Vol., 1, 91.

"' Tbid, 221.



ishari. Pesatnya perkembangannya hingga mengalahkan pendahulunya yakni

tafsir dengan sumber a/-ma ‘thur."?

Dalam perkembangannya tafsir b7 al-ra’yu lebih banyak digunakan oleh
para mufassir, karena al-Qur’an dengan bahasanya yang singkat dan lugas
sedangkan riwayat-riwayat Nabi Saw dan athar para sahabat sangat terbatas
jumlahnya untuk memberi keterangan yang luas terhadap penafsiran al-
Qur’an, hal ini menjadikan para mufassir menggunakan sumber yang lain
untuk menafsirkannya. Terlebih al-Qur’an juga menggunakan bahasa arab
yang mempunyai arti yang luas. Seperti penafsiran terhadap masalah a/-
Mutashabihat dalam al-Qur’an yang meliputi banyak masalah diantaranya
tentang nama dan sifat-sifat Allah Swt, dimana sangat sedikit sekali riwayat
maupun athar yang membahasnya padala manfaat kajiannya sangat besar

bagi ummat Islam."

Imam a/-Suyuti dalam kitab al-I/tgarmya berpendapat, kata Rida yang
dimudafkan dengan Allah Swt dalam al-Qur’an termasuk dalam kata-kata
mutashabihat dan ulama salaf maupun khalafppun berbeda pendapat dalam
menyikapinya, sebab utamanya karena berhubungan dengan Dhat Allah Swt.
Sebagian ulama tidak menafsirkan kata rida pada ayat-ayat al-Qur’an, dan
sementara yang lain memberikan fa’wil yang pantas untuk disejajarkan
dengan sifat-sifat Allah Swt. Ulama hanya bersepakat bahwa semua muslim

harus mengimaninya dan tidak mengingkarinya.14

Penelitian dalam tesis ini difokuskan pada kajian kitab tafsir b7 al-ra’yu
yang berlandaskan 7’tigad atau kepercayaan, ijtihad atau pemikiran dan
givas dari mufassir atau pengarang kitab tafsir. Karena berlandaskan
pemikiran logika dari seseorang maka para ulama menaruh perhatian lebih
atas tafsir dengan sumber ini, hingga seseorang diharuskan untuk menguasai

beberapa bidang keilmuan agar bisa menafsirkan ayat al-Qur’an dengan

"2 Al-Qattan, Mabahith, 333.
" Jalal al-Din al-Suyufi, a/-ftqan fi Ulim al-Quran, (Kairo: Dar al-Salam, 2008) Vol., 2, 546
" Ibid, 539-546.



pemikirannya, agar terhindar dari kesalah pahaman dalam penafsiran dan
menjaga penafsiran al-Qur’an dari tafsiran yang salah kaprah dan tanpa

. 1
ilmu.'®

Para Ulama bersepakat memberi syarat-syarat untuk para mufasir
dengan jalur a/-Ra’yu untuk membentengi tafsir ini. Keilmuan yang
disyaratkan oleh ulama berjumlah lima belas keilmuan dari ilmu-ilmu bahasa
dan ilmu-ilmu al-Qur’an diantaranya; ilmu bahasa arab atau kosakata, ilmu
nahwu atau sintaksis, ilmu sorof; tiga ilmu balaghah atau retorika, ilmu usul/
al-figh, ilmu asbab al-nuzul, ilmu al-Qasas, ilmu al-hadit, ilmu nasikh wa
mansukh, ilmu al-mauhibah. Al-Dhahabi menjelaskan bahwa kelima belas
ilmu ini bukanlah batasan untuk keilmuan yang bisa mendukung penafsiran
al-Qur’an seperti ilmu sejarah, geografi dan lain sebagainya, akan tetapi

ilmu-ilmu ini adalah bekal yang harus dimiliki oleh seorang mufasir.'®

Tafsir al-Kabir yang lebih dikenal dengan tafsir Mafatih al-Ghayb,
merupakan kitab tafsir yang penulis kaji dalam penelitian tesis ini, untuk
mendapatkan pemaknaan yang berbeda dalam pemahaman tentang rida Allah
dalam al-Qur’an dengan menggunakan 7’tigad, ijtihad dan giyas seorang
mufasir dalam menyampaikan tafsirannya. Hal ini akan menghasilkan
tafsiran makna yang berbeda jika kita menggunakan tafsir dengan sumber a/-

ma’tsurseperti tafsir Jami’ al-Bayan fi TafSir al-Quran karangan al-Tabari.

Al-Dhahabi menilai bahwa kitab tafsir Mafatih al-Ghayb termasuk ke
dalam kitab tafsir b7 al-ra’yi al-Jaiz, yaitu kitab tafsir a/-ra’yu yang sesuai
dengan bahasa arab dan masih memperhatikan aspek-aspek kebahasaannya,
sesuai dengan al-Qur’an dan Hadis serta memperhatikan semua syarat-syarat
mufassir. Fakhr al-Din al-Razi adalah seorang ulama yang sangat luas

keilmunya dan memiliki karangan kitab yang sangat banyak dalam

15 Al-Dhahabi, al-Tafsir. Vol., 1, 221-234
1 Ibid, 221-234.



bermacam-macam disiplin ilmu. A/-Razi adalah seorang Imam dalam ilmu

tafsir, ilmu kalam, dan bahasa pada zamannya.'’

Fakhr al-Din al-Razi juga memiliki karangan yang menerangkan tentang
Nama-nama Allah dan sifat-sifatNya yang berjudul Kitab Lawami’ al-
Bayyinat Sharh Asmaillah Ta’ala wa al-Sifat, hal ini membuktikan
bahwasannya, la sangat konsen terhadap ilmu kalam dan tafsir. Ia
menganggap permasalahan cabang mutashabihat ini sangat penting untuk
dibahas, diantara sebabnya adalah keutamaan berzikir dengan menyebut
nama dan sifat Allah yang secara eksplisit Allah terangkan pada al-Qur’an
surat al-A’raf 180.'"® Akan tetapi pembahasan tentang sifat rida di dalam
buku ini belum terlalu luas. Maka hal-hal inilah yang menjadikan kajian
tafsir tematik dengan tema rida Allah Swt perspektik tafsir Mafatih al-
Ghayb masih sangat diperlukan untuk memperluas kajian tematik yang

berdasarkan kitab tafsir b7 a/-Ra’yi.

Tafsir tematik juga menjadi pilihan kajian tafsir oleh beberapa ulama
dalam sejarahnya, misalnya /bn Qayim yang mempunyai kitab a/-Tibyan fi
Agsam al-Quran yang di dalamnya membahasa khusus tentang sumpah
dalam al-Qur’an, al-Raghib al-Asfahani yang membahas tentang kata dalam
al-Qur’an dalam kitab a/l-Mufiadat Ii Alfaz al-Quran, Abu ‘Abidah yang
mengungkapkan tentang majaz al-Quran."” Hingga pada akhirnya tafsir
tematik menjadi satu metode tersendiri dalam penafsiran al-Qur’an, yang
dipelopori oleh Ahmad Sayyid al-Kumi*® Metode tafsir tematik yaitu suatu
penafsiran dengan cara mengumpulkan ayat dengan satu topik tertentu,
dengan memperhatikan masa turunnya dan sejarah turun ayat, serta mengkaji
ayat dengan cermat dan mendalam, dengan serta memperhatikan hubungan

antar ayat dan surat yang lain dalam merujuk suatu permasalahan kemudian

' Ibid, 228-248.

'8 Fakhruddin Muhammad ibn Umar al-Khatib al-Razi, Kitab Lawami’ al-Bayyinat Sharh
Asmaillah Ta’ala wa al-Sifat, (Kairo: Taba’ah al-Sharqiyah, 1323 H), 28.

19 Al-Dhahabi, al-Tafsir, Vol., 1, 134.

2 Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, (Jogjakarta: Pustaka Setia, 1988), 4.



menyimpulkan masalah yang dibahas dari dilalah ayat-ayat yang ditafsirkan

21
secara terpadu.

Pengumpulan ayat dengan tafsir tematik bertema kata rida, dengan
segala bentuk wazn dan sighalmya berjumlah 73 kata dalam al-Qur’an’,
yang terdapat pada 64 ayat, dalam 32 surat. Pengertian rida secara etimologi
adalah menerima, memilih, mencukupi, rela, menyetujui dan puas®. Dan
antonimnya adalah sukhAt (:3) yang berarti kecewa, tidak puas, benci,
melarang, marah dan murka **, sebagaimana yang terdapat pada firman

Allah:

VY %yl G Ay A (5 [ 26 8 4l e 28
“Apakah orang yang mengikuti keridaan Allah sama dengan orang yang kembali
membawa kemurkaan (yang besar) dari Allah dan tempatnya adalah Jahannam? Dan
itulah seburuk-buruk tempat kembali.”*

Dalam terminologinya A/-Jurjani berpendapat rida adalah kebahagiaan
hati dengan ketentuan gqgada’ Sedangkan [bn Qayim al-Jawziyah
mengungkapkan rida adalah hilangnya keraguan dalam setiap menjalankan
hukum apapun.®® A/-Ra’ghib al-Asfahani berpendapat keridaan seorang
hamba atas Allah adalah tidak membenci atas apa yang di gariskan
kepadanya atas semua gada'nya, sedangkan rida Allah terhadap hambanya
adalah melihat hambanya patuh atas perintahnya dan menahan diri atas

segala larangannya.”” A/-Imam al-Ghazali berpendapat hakikat rida adalah

*! M.Ridwan Nasir, Perspektif Baru Metode Muqarin dalam Memahami al-Qur’an (Surabaya:
imtiyaz, 2011), 17.

> Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi, a/-Mu’jam al-Mufahras li Alfidhi al-Qur’an al-Karim ( Kairo:
Dar al-Hadis ) 321-322. Lihat, ‘Abd al-Sabur Marzuq, Mu’jam al-A’lam wa al-Mauduat fi al-
Quran al-Karim, (Kairo: Dar al-Shuruq, 1990), 687. Lihat, Husain Muhammad Fahmi al-Shafi’i,
al-Dalil al-Mufahras Ii alfadhi al-Quran al-Karim, (Kairo: Dar al-Salam, 2012), 457-458.

» Majma’ al-Lughah Al-‘Arabiyah, A/-Mu’jam al-Wasit, (Kairo: Maktabah Al-Shuruq al-
Dauliyah, 2004), 381.

** Jamaluddin Muhammad Ibn Makram Ibn Manzur, Lisan al- ‘Arab, (Beirut: Dar Sadir, 1300 H ),
Vol., 7, 312-313.

» Al-Qur’an, 3:162

** Abu ‘Abdullah Muhammad ibn Abi Bakar Ibn Ayub Ibn al-Qayim al-Jauziyah, Madarij al-
Salikin Baina Manazil Iyyaka Na’budu wa lyyaka Nasta’in, (Beirut: Dar al-Fikr al-‘Arabiy, 1393
H), 177.

*" Abu al-Qasim al-Husain ibn Muhammad al-Raghib al-Asfahani, A/-Mufiadat fi Gharib al-
Quran, (Beirut: Dar al-Ma’rifah), 197.



buah dari mahabbah, sedangkan rida Allah terhadap hambanya adalah pahala
dari keridaan hamba kepada Allah Swt?. Rida Allah Swt digolongkan
kepada sifat-sifat ma’aniyah Allah Swt dalam kitab /awami’ al-Bayyinat
karya Fakhr al-Din al-Razi*’

Bentuk rida yang berkaitan dengan Allah Swt ada dua alur yaitu, rida
Allah Swt dan rida hamba kepada Tuhannya yaitu Allah Swt, sebagai mana
surat al-Maidah 5, al-Taubah 100, al-Mujadilah 58, al-Bayyinah 8. Langkah
meraih rida Allah Swt dalam al-Qur’an terdapat dalam 29 ayat yaitu seorang
hamba harus bertakwa kepada Allah Swt, tepat janji, bergegas kepada
kebaikan, beriman, bersyukur, berinfaq, tidak berteman dengan musuh Allah

Swt, berperilaku seperti sahabat Nabi Saw, jujur dan tawakal.

Pembahasan ayat-ayat rida Allah Swt bisa dibilang sangat lengkap
karenanya meliputi segala sendi Islam yang terpusat kepada keimanan,
keislaman dan ketakwaan. Oleh karenanya, penulis merasa tertarik untuk
membahas konsep rida dalam al-Qur’an agar seorang muslim bisa memahami

hakikatnya dan mendapat manfaatnya.

Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diungkapkan, maka

penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Bukti bahwa tafsir Mafatih al-Ghayb termasuk kitab tafsir b7/ al-Ra’yi
al-Jaiz.

2. Pengertian Ridadalam al-Qur’an.

3. Konsep rida Allah Swt dalam al-Qur’an menurut Fakhr al-Din al-Razi
dalam tafsir Mafatih al-Ghayb.

4. Syarat-syarat rida Allah Swt dalam al-Qur’an menurut tafsir Mafatih al-
Ghaib karya Fakhr al-Din al-Razi.

¥ Al-Imam Abi Hamid al-Ghazali, /hya’ Ulum al-Din, (Kairo: Dar al-Hadis, 2004) Vol., 4, 427-

428.

¥ Al-Razi, Kitab Lawami’, 261-264.



5. Langkah-langkah menuju rida Allah Swt al-Qur’an menurut tafsir

Mafatih al-Ghaib karya Fakhr al-Din al-Razi.

Bermula dari identifikasi masalah yang ada, akan memberikan kajian
mendalam dan fokus diperlukan adanya batasan masalah. Oleh karena itu
dalam penelitian ini pembahasan akan dibatasi sebagai berikut; pengertian
rida dalam al-Qur’an menurut Fakhr al-Din al-Razi dalam tafsir Mafatih al-
Ghayb dan konsep rida menurut Fakhr al-Din al-Razi dalam tafsir Mafatih
al-Ghayb.

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka fokus penelitian tesis ini
adalah ayat-ayat yang mengungkapkan tentang konsep rida dalam al-Qur’an
berdasarkan penafsiran yang disampaikan oleh Fakhr al-Din al-Razi dalam

tafsir Mafatih al-Ghayb

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dikemukakan
di atas, maka masalah pokok dalam peneltian ini dapat dirumuskan sebagai

berikut:

1. Bagaimana pengertian rida dalam al-Qur’an ?
2. Bagaimana konsep rida Allah Swt dalam al-Qur’an menurut Fakhr al-

Din al-Razi dalam tafsir Mafatih al-Ghayb?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan utama dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk memberikan pemahaman secara terperinci tentang pengertian
rida dalam al-Qur’an.

2. Untuk memberikan pemahaman tentang konsep penafsiran ayat-ayat
terhadap rida dalam al-Qur’an menurut Fakhr al-Din al-Razi dalam

tafsir Mafatih al-Ghayb.



10

E. Manfaat Penelitian atau Kegunaan Penelitian

Segala penilitian diharapkan menghasilkan sebuah manfaat atau

kegunaan, penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi para

pengkaji ilmu tafsir dan ‘w/um al-Quran dan bagi ummat muslim pada
umumnya. Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini mencakup
dua aspek; aspek teoritis dan aspek praktis, yang secara terperinci adalah:

1. Manfaat secara teoritis yang dihasilkan dari penelitian ini adalah sebagai
tambahan pengetahuan dan wawasan dalam khazanah keilmuan Islam
terutama dalam bidang tafsir al-Qur’an secara tematik yang bertema
konsep rida.

2. Manfaat secara praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Memberi pemahaman tentang tafsiran ayat-ayat rida dalam al-
Qur’an, dari sumber pemikiran mufassir atau tafsir bi al-ra’yi,
sehingga terbentuk kesinambungan antara syariat Allah Swt dan
pemikiran manusia. Sehingga dapat memberi motivasi kepada
muslim untuk menggapai tujuan kehidupan yaitu rida Allah Swt,
serta mengamalkan segala sesutu yang akan menghantarkan kepada
rida Allah Swt dalam kehidupan secara individual ataupun jamaah.

b. Sebagai data pelengkap terhadap penelitian secara akademisi
terhadap tema sejenis yang lebih mendalam dari aspek dan sudut
pandang yang berbeda.

F. Kerangka Teoritik

Kerangka teori sangat dibutuhkan dalam sebuah penelitian, diantaranya

untuk membantu mengidentifikasi dan memecahkan masalah yang hendak
diteliti, juga digunakan untuk memperlihatkan ukuran-ukuran atau kriteria
yang dijadikan dasar untuk membuktikan suatu penelitian.’® Begitu juga
dalam penelitian tentang Konsep Rida dalam al-Qur’an studi tafsir Mafatih
al-Ghayb karya Fakhr al-Din al-Razi akan menggunakan beberapa teori
untuknya.

3% Abdul Mustaqim, Epistimologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta:LKIS, 2012), 20.
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Konsep adalah sebuah ide umum, bentuk pemikiran atau pengertian atau
sebuah rancangan dan rencana dasar, atau sebuah gambaran dari sebuah
objek dan proses yang digunakan oleh akal untuk memahami seuatu hal.”'

Rida adalah kebahagiaan hati dengan ketentuan gada’ adalah pendapat
al-Jurjani. Sedangkan /bn Qayim al-Jawziyah mengungkapkan rida adalah
hilangnya keraguan dalam setiap menjalankan hukum apapun.’? A/-Ra’ghib
al-Astfahani berpendapat keridaan seorang hamba atas Allah adalah tidak
membenci atas apa yang di gariskan kepadanya atas semua gada’nya,
sedangkan rida Allah terhadap hambanya adalah melihat hambanya patuh
atas perintahnya dan menahan diri atas segala larangannya.”> A/-Imam al-
Ghazali berpendapat hakikat rida adalah buah dari mahabbah, sedangkan rida
Allah terhadap hambanya adalah pahala dari keridaan hamba kepada Allah
Swt**. Dalam al-Qur’an rida adalah lawan dari al-sukht;

VY fyadl] {255 Ay A0 (5 (L 20 a5
“Apakah orang yang mengikuti keridaan Allah sama dengan orang yang kembali

membawa kemurkaan (yang besar) dari Allah dan tempatnya adalah Jahannam? Dan
itulah seburuk-buruk tempat kembali.”*’

Sedangkan Fakhr al-Din al-Razi berpendapat bahwa rida Allah Swt
digolongkan kepada sifat-sifat ma’aniyah Allah Swt dalam kitab /awami’ al-
Bayyinat karya Fakhr al-Din al-Razi.*°

Setelah diketahui pengertian konsep dan makna kata rida, selanjutnya
kata rida dibahas menggunakan sebuah kitab tafsir yang berjudul a/-Tafsir
al-Kabir Mafatih al-Ghayb karya Muhammad Fakhr al-Din al-Razi.

Etimologi tafsir menurut ulama adalah penjelasan dan penerangan,

sedangkan dalam al-Qur’an maknanya terdapat pada al-Furqan 33;

P i (' (s Sl ) g S8 45 U,

3! Arti kata konsep dalam https://kbbi.web.id/konsep (18 juli 2019).
32 Al-Jauziyah, Madarij, 177.

3 Al-Asfahani, Al-Mufiadat, 197.

3* Al-Ghazali, /hya, Vol., 4, 427-428.

3% Al-Qur’an, 3:162

3% Al-Razi, Kitab Lawami’, 261-264
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“Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang ganjil,
melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang paling baik
penjelasannya”

Maka kata a/-fasr memiliki arti penjelas dan perinci, sedangkan dalam kamus

memiliki arti membangun, menyibak sesuatu yang tertutup. Sedangkan
menurut pendapat ulama terminologi tafsir adalah Ilmu yang membahas
tentang maksud firman Allah Swt dengan kemampuan manusia serta

mencakup semua yang dapat dipahami dari makna dan maksud ayat.’’

Kitab-kitab tafsir jika ditinjau dari sumber penafsirannya terbagi
menjadi 2 yaitu; pertama, tafsir bi al-ma’thur atau menafsirkan ayat al-
Qur’an dengan ayat yang lain, hadis Nabi Muhammad Saw, Athar sahabat
dan tabiin, kedua, tafsir bi al-ra’yi atau menafisrkan ayat al-Qur’an dengan
ijtihad pemikiran mufassir setelah menguasai dan memahami perkataan
dalam bahasa arab dari pelbagai aspeknya serta mengenal lafaz-lafaz dan
segi argumentasinya, dengan bantuan syair arab kuno, dan sebab turunnya
ayat al-Qur’an, ilmu Naskh wa al-Mansukh dan lain sebagainya.’® Dan dalam
tesis ini penulis menggunakan tafsir b7 al-ra’yi yaitu kitab tafsir Mafatih al-
Ghayb, yang sangat konsen dalam korelasi atau munasabah antar surat dan
ayat, asbab al-nuzul, dan pendapatnya yang menentang golongan shi’ah dan
muktazilah akan memberikan penafsiran ayat yang berbeda dengan tafsir b7

al-ma’thur,

Kajian tafsir jika ditinjau dari cara menafsirkan ayat al-Qur’an bisa
dibagi menjadi empat metode diantaranya, ijmaliy, tahliliy, maudu’i dan
mugqarin. Metode ijmaliy adalah metode menafsirkan al-Qur’an dengan
mengemukakan makna secara global, metode fah/iliy metode menafsirkan al-
Qur’an dengan mengemukakan makna secara panjang dengan pedoman
berbagai sumber keilmuan, sedangkan metode muqarin adalah metode
mengemukakan makna al-Qur’an dengan bandingan ayat al-Qur’an yang

lainnya atau hadis atau dengan pendapat pakar dan lainnya, dan tafsir

37 Al-Dhahabi, al-Tafsir, Vol., 1, 17-19.
¥ 1bid, Vol., 1, 137 dan 221.
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maudu’i adalah metode mengemukakan makna sesuai dengan topik dengan
menghumpun ayat yang sesuai dan mempunyai kesatuan tema dan tujuan.”
Dalam penelitian ini ayat-ayat al-Qur’an dikaji dengan menggunakan
metode tematik, yaitu yang membahas ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan

tema atau judul yang telah di tetapkan atau biasa disebut tematik topikal.

Dari beberapa pengertian pokok bahasan dalam penelitian ini merupakan
bentuk kesatuan teori yang akan digunakan, dengan ciri penghimpunan ayat
yang sesuai dengan term ridha dalam al-Qur’an. Kemudian diteliti dalam
penafsiran Fakhr al-Din al-Razi dalam kitab tafsir Mafatih al-Ghayb dari

pelbagai aspek penafsirannya.

G. Penelitian Terdahulu

1. Mathum al-Rida fi al-Quran al-Karim Dirasah Maudhu’iyah oleh
Muzammil Muhammad ‘Abidin tahun 2010. Thesis Universitas Islam
Umu Durman Sudan, yang membahas tentang pengertian rida
dikhususkan kepada rida kepada Qadha’dan Qadar, musibah, keimanan,
tauhid serta ibadah.

2. Al-Rida: Dirasah Quraniyah oleh Muntaha Mahfuz Ilbrahim al-Jalad
tahun 2010. Tesis pada Universitas al-Najah al-Wataniyah Palestina.
Yang membahas kata rida dalam al-Qur’an secara umum.

3. AN-NAWADIR Rahasia Menggapai Ridha Allah buku Syekh
Syihabuddin al-Qalyubi. Buku berisi kisah-kisah spiritual tentang
menggapai rida Allah.

4. Menuju Ridha Allah dengan Kesempurnaan Akhlak buku al-Habib
Umar bin Hafidz. Buku berisi tentang pengertian dan nilai akhlak yang
penting bagi seorang muslim dalam meraih rida Allah.

5. Ikhtiar Meraih Ridha Allah buku Abdullah Gymnastiar. Yang berisi

pemahaman rida dari sisi ketauhidan.

3 Nasruddin, Metodologi, 152
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Doa Menjemput Ridha Allah buku Ninih Muthmainnah, yang berisi
tentang tuntunan doa untuk berbagai permasalahan.

Berdasarkan kajian pustaka pada penelitian terdahulu yang telah

disebutkan, belum ada penelitian yang membahas tentang rida Allah dalam

al-Qur’an dalam tafsir Mafatih al-Ghayb karya Fakhr al-Din al-Razi. hal

inilah yang membedakan penelitian ini dengan penelitian-penelitian

sebelumnya agar tidak terjadi tumpang tindih antara satu dengan yang

lainnya.

H. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Jenis metode penelitian yang digunakan dalam pembahasan
proposal tesis ini adalah penelitian kualitatif. Dalam upaya menemukan
pengertian yang diinginkan, penulis mengolah data yang berbentuk
verbal yang tertuang dalam bentuk tulisan atau non statistik untuk
selanjutnya  mendapatkan = data  yang  komprehensif  yang
diinterpretasikan ke dalam konsep yang bisa mendukung sasaran dan

objek pembahasan.*’

Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai, yaitu mengungkap,
menelaah, menganalisis dan memaparkan maka penelitian ini termasuk
eksploratif.*' Yakni penelitian yang menggali ayat-ayat tentang rida
Allah Swt dalam al-Qur’an dan menjelaskannya menurut penafsiran

Fakhr al-Din al-Razi dalam tafsirnya Matatih al-Ghayb.

Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah
metode tafsir tematik atau maudu’i yaitu suatu metode tafsir yang
berupaya mencari jawaban dari al-Qur’an tentang suatu masalah tertentu

dengan menghimpun seluruh ayat dengan satu tema rida dan dikaji

0 Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,

1998), 19.

4 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), 26.
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kemudian berusaha mencari pengertian secara mendalam terhadap kata
rida Allah Swt yang terdapat dalam berbagai teks ayat dan
menganalisanya untuk melahirkan sebuah konsep yang utuh dan
kemprehensif? mengenai riga Allah Swt dalam al-Qur’an menurut

Fakhr al-Din al-Razi dalam tafsir Mafatih al-Ghayb.

3. Sumber Data
Berdasarkan dari permasalahan yang diangkat dan sumber data yang
dihimpun, maka tampak jelas bahwa jenis penelitian ini ialah penelitian
kepustakaan (/ibrary research) dengan subyek dan obyeknya semua
berasal dari bahan-bahan kepustakaan atau literatur berupa al-Qur’an,
kitab ilmu al-Qur’an, kitab tafsir, kitab hadis dan lain sebagainya yang
mempunyai keterkaitan dengan permasalahan dalam penelitian ini.*’
Penelitian ini adalah penelitian normatif yang hanya menggunakan data
sekunder yang diperoleh dari tiga sumber data yang dihimpun** yaitu:
a. Bahan Primer
Sumber data pertama adalah bahan primer atau pokok yang
merupakan sumber rujukan utama yang dijadikan acuan dalam
penggalian data berkenaan dengan informasi yang dibutuhkan
adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini
adalah:
1) Al-Qur’an al-Karim.
2) Tafsir Mafatih al-Ghayb karya Fakhr al-Din al-Razi.
b. Bahan Skunder
Bahan Sekunder adalah buku-buku penunjang, kitab-kitab
tafsir, kitab-kitab ‘Ulum al-Quran, kitab-kitab hadis serta buku-buku

* “Abd al-Hay al-Farmawi, al-Bidayah f7 tafsir al- Maudu’i, (Kairo: Maktabah Jumhuriyyah,
1976) 5. Lihat: ‘Abd al-Satar Sa’id, al-Madkhal ila al-Tafsir al-Maudu’i, (Kairo: Dar al-Tauzi’ wa
al-Nasr al-Islamiyah, 1991), 20. Lihat: Mustafa Muslim, Mabahith fi al-Tafsir al-Maudui,
(Damaskus: Dar al-Qalam, 2000), 37-39.

* Nashruddin Baidan, Metodologi Khusus Penelitian TafSir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016),
27.

* Amiruddin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Raja grafindo, 2016). 31-32 dan
Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Ul Press, 1986) 12.
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penunjang dan segala referensi yang mendukung pembahasan,

diantara referensi pendukungnya ialah:

1)

2)

3)

4)

5)
6)

Lawami’ al-Bayyinat Sharh Asmaillah Ta’ala wa al-Sifat karya
Fakhr al-Din al-Razi.

Al-Tafsir wa al-Mufassirin karya Muhammad Husayn al-
Dhahabi.

Al-Bidayah wa al-Nihayah karya Abu Fida’ al-Hafiz Ibn al-
Kathir.

Asbabun Nuzul Sebab-sebab Turunya Ayat Al-Qur’an karya
Imam al-Suyuti.

Al-Itgan fi ‘Ulum al-Quran karya Imam al-Suyuti.

Safwah al-Tafasir karya ‘Al al-Sabuni.

c. Bahan Tersier

Sumber yang memberikan petunjuk maupun penjelas terhadap

bahan data primer dan sekunder yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfddhi al-Quran al-Karim Karya
Muhammad Fuad ‘Abd al-Bagqi.

Al-Mu’jam wa al-Mauduat fi al-Quran al-Karim karya ‘Abd al-
Sabur Marzug.

al-Dalil al-Muftahras Ii alfadhi al-Quran al-Karim karya Husayn
Muhammad Fahmi al-Shafi’s.

Al-Mufradat fi Gharib al-Quran karya Abu al-Qasim al-Husayn
ibn Muhammad al-Raghib al-Asfahani.

Al-Mu’jam al-Wasit, yang disusun oleh Majma’ al-Lughah Al-
‘Arabiyah.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan teknik studi pustaka

yakni dengan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan rida dan

term identik dan antonim dengan bantuan kamus yang tercantum pada

sumber bahan tersier di atas yaitu A/-Mujam al-Mufahras [i Alfadhi al-
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Quran al-Karim karya Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi dengan kata kunci
=_ dan dalam a/l-Dalil al-Mufahras Ii alfadhi al-Quran al-Karim karya
Husain Muhammad Fahmi al-Shafi’i. Kemudian dispesifikasikan kepada
bentuk rida Allah Swt kepada hambanya, dan di urutkan sesuai urutan
nuzul al-ayah. Kemudian dipisahkan sesuai dengan pola kata atau wazn

dan bentuk atau sighah dan ditafisirkan.

5. Teknik Analisis Data

Setelah data yang bersifat literer terkumpul, kemudian dilakukan
tahapan berikutnya yakni confent analysis atau analisis isi.*” Teknik
analisa data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menekankan
pada analisa isi secara induktif-deduktif. Yang dimaksudkan sebagai
tahapan-tahapan pengkajian teks, pesan, petunjuk maupun informasi
tentang rida Allah Swt yang berada diberbagai sumber dan tempat yang
berbeda terutama ayat-ayat yang mempunyai pengertian rida Allah Swt
dan penafsiran Fakhr al-Din al-Razi terhadap ayat-ayat rida Allah Swt
dalam tafsir Mafatih al-Ghayb. Tahap berikutnya adalah melakukan
konfirmasi antara satu dengan yang lain untuk kemudian dideskripsikan
dalam beberapa sub tema dengan sistem yang terpadu dan menyeluruh

menuju kesimpulan.

I. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar, gambaran umum dari pokok pembahasan tesis ini
terdiri dari lima bab.

Bab Pertama berisi pendahuluan yang mengemukakan latar belakang
masalah, yatitu landasan berpikir penyusunan tesis ini. Latar belakang telah
dipaparkan kemudian diidentifikasi, setelah melakukan identifikasi masalah
penulis melakukan pembatasan terhadap masalah yang dibahas. Hal ini
bertujuan agar pembahasan menjadi fokus dan tidak terlalu luas. Setelah itu

dibuat rumusan masalah yang berupa pertanyaan-pertanyaan. Dalam bab ini

* Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998), 49.



18

juga disampaikan metode penelitian, tujuan, kegunaan penelitian, kerangka
teori dan sistematika penulisan tesis. Dengan demikian intisari yang
dipaparkan dalam bab pertama ini adalah bersifat metodologis.

Bab kedua mengungkapkan tentang pengertian makna rida baik secara
etimologi dan terminologi, serta bentuk kata term rida dalam al-Qur’an dan

bagaimana tafsirannya secara umum.

Bab ketiga mengungkapkan tentang biografi Fakhr al-Din al-Razi pada
sub bab pertama dirincikan tentang perjalanan intelektual, ideologi dan
karyanya. Pada sub bab kedua membahas tentang Tafsir Mafatih al-Ghayb
dari segi metodenya serta kelebihan dan kekurangannya.

Bab keempat mengungkapkan tentang konsep rida Allah dalam al-
Qur’an menurut Fakhr al-Din al-Razi dalam Tafsir Mafatih al-Ghayb. Dan
pesan al-Qur’an tentang rida Allah Swt menurut Fakhr al-Din al-Razi dalam
tafsir Mafatih al-Ghayb

Bab kelima merupakan penutup, berisi kesimpulan dari uraian-uraian
yang disampaikan dalam tesis ini, kemudian dikemukakan beberapa saran-

saran sehubungan dengan persoalan yang dibahas.



BABII

MAKNA RIDA

D. Pengertian Etimologi dan Terminologi Kata Rida
Rida adalah sebuah kata yang berasal dari bahasa arab. A/-Razi

menjelaskan kata masdar dari rida yaitu o)s<_ , ada dua macam pelafalannya
yaitu dengan mendommahkan huruf ra’ seperti bacaan Imam ‘Ashim atau
memfathahkannya seperti Imam lainnya. Ia mengutip perkataan al-Fara’
bahwa kalimat o)< berasal dari kata Wea, 5 La, &iuay yang dikasrafkan
seperti kata cle_all dan bisa dengan dommah seperti kata Jb_2 . Antonimnya
adalah sukht (b3) yang berarti kecewa, tidak puas, benci, melarang, marah
dan murka?, sebagaimana yang terdapat pada firman Allah:
kb 18 e Pokiniad oy 1ok e Tl Bl 8 525 (o ey
oA

“Dan di antara mercka ada orang yang mencelamu tentang (distribusi) zakat; jika
mereka diberi sebahagian dari padanya, mereka bersenang hati, dan jika mereka tidak
diberi sebahagian dari padanya, dengan serta merta mereka menjadi marah™

\'\VM\um}*«dju}m\me;bwsm\uchu ]

“Apakah orang yang mengikuti keridaan Allah sama dengan orang yang kembali
membawa kemurkaan (yang besar) dari Allah dan tempatnya adalah Jahannam? Dan
itulah seburuk-buruk tempat kembali.”

Pengertian rida secara etimologi adalah menerima, memilih, mencukupi,
rela, menyetujui dan puas’. Sedangkan lawannya adalah kata biw a/-Razi
memaknainya dengan khianat, munafik, tidak mentaati perintah Rasul Saw
serta mengikuti hawa nafsunya dalam bermaksiat.’

Dalam terminologi rida A/-Jurjani berpendapat rida adalah kebahagiaan
hati dengan ketentuan gada’. Sedangkan [bn Qayim al-Jawziyah

mengungkapkan rida adalah hilangnya keraguan dalam setiap menjalankan

' Muhammad al-Razi Fakhr al-Din ibn al-*Allamah Diya’ al-Din Umar, Tafsir al-Fakhr al-Razi al-
Moushtahir bi al-TafSir al-Kabir wa Mafatih al-Ghayb, (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), Vol., 7, 216.

? Jamaluddin Muhammad Ibn Makram Ibn Manzur, Lisan al-‘Arab, (Beirut: Dar Sadir, 1300 H),
Vol. 7, 312-313.

3 Al-Qur’an, 9:58.

*Ibid, 3:162

> Majma’ al-Lughah Al-‘Arabiyah, A/-Mu’jam al-Wasit, (Kairo: Maktabah Al-Shuruq al-
Dauliyah, 2004), 381.

S Al-Razi, Mafatih, Vol., 9, 70-79.
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hukum apapun.” Kedua pendapat ini adalah terminologi rida hamba kepada
Allah Swt.

Al-Ra’ghib al-Asfahani berpendapat keridaan seorang hamba kepada
Allah adalah tidak membenci atas apa yang di gariskan kepadanya atas semua
gada’Nya, sedangkan rida Allah terhadap hambanya adalah melihat hambanya
patuh atas perintahnya serta menahan diri atas segala larangannya.®
Sedangkan a/-Imam al-Ghazali berpendapat hakikat rida adalah buah atau
hasil dari mahabbah, sedangkan rida Allah terhadap hambanya adalah pahala
dari keridaan hamba kepada Allah Swt”’.

Rida Allah Swt digolongkan kepada sifat-sifat ma’aniyah Allah Swt
dalam kitab Lawami’ al-Bayyinat karya Fakhr al-Din al-Razi, sebagian ulama
memaknai rida sama dengan sifat iradah, dan sebagian ulama membedakannya
karena Allah menghendaki kekafiran untuk orang kafir tetapi Allah tidak
meridainya, sebagaimana Allah Swt menerangkan dalam al-Fath 18. Rida
Allah Swt dikhususkan hanya kepada golongan mukmin seperti dijelaskan
pada al-Zumar 7 dan al-Bayyinah 8, maka bisa ditetapkan bahwa sifat rida
tidaklah sama dengan sifat iradah. Kemudian A/-Razi menambahkan dengan
nukilan perkataan guru pertamanya yakni ayahandanya; “makna rida adalah
meninggalkan kecaman dan rasa keberatan, yang dimaksud adalah rida Allah
terhadap hambaNya”.'?

Dari paparan ulama tentang terminologi r7ida, dapat disimpulkan menjadi
dua terminologi rida yaitu; Ridahamba terhadap Allah yakni kebahagiaan hati
dan tidak membenci dengan ketentuan gada’serta hilangnya keraguan dalam

setiap menjalankan hukum apapun. Sedangkan keridaan Allah terhadap

7 Abu ‘Abdullah Muhammad ibn Abi Bakar Ibn Ayub Ibn al-Qayim al-Jauziyah, Madarij al-
Salikin Baina Manazil Iyyaka Na’budu wa lyyaka Nasta’in, (Beirut: Dar al-Fikr al-‘Arabiy, 1393
H), 177.

¥ Abu al-Qasim al-Husain ibn Muhammad al-Raghib al-Asfahani, A/-Mufradat i Gharib al-
Quran, (Beirut: Dar al-Ma’rifah), 197.

® Al-Imam Abi Hamid al-Ghazali, Jhya’ Ulum al-Din, (Kairo: Dar al-Hadis, 2004) Vol.:4, 427-
428.

' Al-Imam Al-‘Alam Farid al-Dahr wa Wahid al-*Asr Shaykh al-Islam Fakhr al-Din Muhammad
bin ‘Umar al-Khatib al-Raziy al-Shafi’iy, Kitab Lawami’ al-Bayyinat Sharh Asmaillah Ta’ala wa
al-Sifat, (Mesir: al-Sharqiyyah, 1323 H), 261-264.
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hambanya adalah pahala tertinggi untuk hamba karena hambanya telah patuh
atas perintahnya dan menahan diri atas segala larangannya.

E. Term Rida dalam al-Qur’an
Pengumpulan ayat dengan tafsir tematik bertema kata rida secara umum,

dengan segala bentuk wazn atau pola kata yang menentukan makna dan
sighalmya atau derivasi katanya berjumlah 73 kata dalam al-Qur’an'', yang

terdapat pada 64 ayat di dalam 32 surat yang berbeda.

1. Term ridadalam al-Qur’an berdasarkan bentuk wazn dan sighah
Term rida secara umum dalam al-Qur’an berasal dari £7’i/ atau kata
kerja (== , sumber kedua dari £’/ mazid yaitu =)l dan =5, Term
rida dalam al-Qur’an jika dilihat dari bentuk derivasinya berjumlah 34

bentuk, dengan total 73 kata dan ada pada tabel 2.1.

Tabel 2.1
No | Bentuk Surat dan Ayat Total
1 B . % Al-Maidah 119, Al-Taubah 100, TaHa 109, Al-Fath 6
' bR 18, Al-Mujadalah 22, Al-Bayyinah 8
Al-Taubah 58, Al-Taubah 59, Al-Taubah 87,
2. V52 Al-Taubah 93, Al-Taubah 100, Al-Maidah 119, |9
Yunus 7, Al-Mujadalah 22, Al-Bayyinah 8
3. | &ws, | Al-Maidah3 1
4. 2 Al-Taubah 38, Al-Taubah 83 2
5. PR Al-Najm 26, Al-Lail 21 2
6. Lo g Al-Zumar 7 1
7. @42 | Al-Haj 59 1
8. | s> | Al-An’am 13 1
9. | x2r | Al-Ahzab 51 1
10. PSS TaHa 84, TaHa 130, Al-Dhuha 5 3

" Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi, a/-Mu’jam al-Mufahras Ii Alfidhi al-Qur’an al-Karim ( Kairo:
Dar al-Hadis ) 321-322. Lihat, ‘Abd al-Sabur Marzuq, Mu’jam wa al-Mauduat fi al-Quran al-
Karim, (Kairo: Dar al-Shuruq, 1990), 687. Lihat, Husain Muhammad Fahmi al-Shafi’i, al-Dalil
al-Mufahras Ii alfadhi al-Quran al-Karim, (Kairo: Dar al-Salam, 2012), 457-458.
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11. ol 5 Al-Naml 19, Al-Ahqaf 15

12. Lals 5 | Al-Baqarah 144

13. Os2 5 | Al-Baqarah282

14. o2 5| Al-Taubah 96

15. | 's>4 | Al-Taubah 96

16. | Y5>, | Al-Taubah 24

17. | 22 Y | Al-Nisa 108, Al-Taubah 96, Al-Zumar 7

18. | 25 | Al-Baqarah 120

19. =, | Al-Anbiya 28, Al-Nur 55, Al-Jin 27

20, | o535 <5 | Al-Taubah 8

21. | ¢S 32,3 | Al-Taubah 62

22. | ss2: | Al-Taubah 62

23. g2\ 5 | Al-Baqarah 232

24. | =27 | Al-Nisa 24

25. A p Al-Bagarah 233, Al-Nisa 29
Ali Imran 15, Al-Taubah 21, Al-Taubah 72,

26. Ols2, | Al-Taubah 109, Al-Hadid 20, Al-Hadid 27,
Ali Imran 162, Ali Imran 174

27. Uls2, | Al-Maidah 2, Al-Fath 29, Al-Hasr 8

28. 4l s, | Al-Maidah 16, Muhammad 28

29. L:sa) Maryam 6

30. oy 17A1—Haqah 21, Al-Ghasiyah 9, Al-Fajr 28, Al-Qariah

31. Lo 5 Maryam 55

32. | %o, | Al-Fajr28

13, o o Al-Baqarah 207, Al-Bagarah 265, Al-Nisa 114,

Al-Tahrim 1
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34. &L@Jw Al-Mumtahanah 1 1
Total Jumlah kata 73
2. Term ridaberdasarkan periodisasi turunnya surat.

Melihat kepada terminologi rida, manusia menghadapi dua bentuk

rida;, pertama, rida antara Allah SWT dan hambanya, kedua, rida

diantara sesama manusia ataupun makhluk yang dibahas dalam 17 ayat

al-Qur’an dengan menggunakan 18 kata dengan berbagai derivasinya.

Sedangkan ayat yang membahas tentang rida dalam konteks hubungan

antara Allah Swt dan manusia berjumlah 55 kata dengan berbagai

macam derivasi term rida. Untuk mempermudah pembahasan maka

penulis membagi tabel term rida berdasarkan urutan nuzul surat atau

periodisasi turunnya surat menjadi dua;

a. Tabel term rida dalam hubungan antara hamba dan Allah Swt:

Tabel 2.2
No Berrlifacileliluzul Nama Surat Ayat &T:l?:f Term/kata
1. | Makiyah /9 Al-Lail 21 92 2
2. | Makiyah/ 10 Al-Fajr 28 89 )
3. | Makiyah/ 10 Al-Fajr 28 89 Lo s
4. | Makiyah /11 Al-Dhuha 5 93 g
5. | Makiyah /23 Al-Najm 26 53 Y
6. | Makiyah / 30 Al-Qoriah 7 101 dpal )
7. | Makiyah / 40 Al-Jin 27 72 )
8. | Makiyah / 44 Maryam 6 19 L)
9. | Makiyah / 44 Maryam 55 19 Ll e
10.| Makiyah / 45 TaHa 84 20 g
11.| Makiyah / 45 TaHa 109 20 a0
12.| Makiyah / 45 TaHa 130 20 s
13. | Makiyah / 48 Al-Naml 19 27 =t
14. | Makiyah / 51 Yunus 7 10 ) pa
15. | Makiyah / 59 Al-Zumar 7 39 =Y
16.| Makiyah / 59 Al-Zumar 7 39 2R
17. | Makiyah / 66 Al-Ahqaf 15 46 s
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18. | Makiyah / 68 Al-Ghasiyah 10 88 4l )
19. | Makiyah / 73 Al-Anbiya 28 21 =)
20. | Makiyah / 78 Al-Haqah 21 69 4l )
21.| Madaniyah /87 | Al-Baqarah 120 2 s
22.| Madaniyah / 87 Al-Baqgarah 144 2 2R
23.| Madaniyah /87 | Al-Baqarah 207 2 Gl je
24.| Madaniyah /87 | Al-Baqarah 265 2 Gl e
25.| Madaniyah / 89 Ali Imran 15 3 RS
26.| Madaniyah /89 | Ali Imran 162 3 RS
27.| Madaniyah /89 | Ali Imran 174 3 RS
28.| Madaniyah / 91 Al-Mumtahanah | 1 60 Glia je
29.| Madaniyah / 92 Al-Nisa’ 108 4 oY
30. | Madaniyah /92 | Al-Nisa’ 114 4 Glisa ye
31.| Madaniyah /94 | Al-Hadid 20 57 RS
32.| Madaniyah /94 | Al-Hadid 27 57 B
33.| Madaniyah /95 | Muhammad 28 47 RS
34.| Madaniyah / 100 | Al-Bayyinah 8 98 =0
35.| Madaniyah / 100 | Al-Bayyinah 8 98 | ua )
36.| Madaniyah / 101 | Al-Hasr 8 59 Ul gy
37.| Madaniyah / 102 | Al-Nur 55 24 =)
38.| Madaniyah / 103 | Al-Hajj 59 22 2
39. | Madaniyah / 105 | Al-Mujadalah 22 58 =0
40.| Madaniyah / 105 | Al-Mujadalah 22 58 | goa
41.| Madaniyah / 111 | Al-Fath 18 48 =0
42.| Madaniyah/ 111 | Al-Fath 29 48 Ul g )
43.| Madaniyah / 112 | Al-Maidah 2 5 Ul gy
44.| Madaniyah / 112 | Al-Maidah 3 5 Cisa
45.| Madaniyah / 112 | Al-Maidah 16 5 B
46.| Madaniyah / 112 | Al-Maidah 119 5 =0
47.| Madaniyah / 112 | Al-Maidah 119 5 ) oa
48.| Madaniyah / 113 | Al-Taubah 21 9 B
49.| Madaniyah / 113 | Al-Taubah 59 9 | o)
50. | Madaniyah / 113 | Al-Taubah 62 9 o 5o
51.| Madaniyah / 113 | Al-Taubah 72 9 S-S
52.| Madaniyah / 113 | Al-Taubah 96 9 any
53.| Madaniyah / 113 | Al-Taubah 100 9 =)
54.| Madaniyah / 113 | Al-Taubah 100 9 ) poa
55.| Madaniyah / 113 | Al-Taubah 109 9 BEY-S)

b. Tabel term rida dalam hubungan antara makhluk.

Tabel 3.3
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Urutan Urutan
No Periode Nuzul | Nama Surat | Ayat Term/Kata
Mushaf
Surat
1| Makkiyah | 55 | Al-An’am | 113 6 o 5
2| Madaniyah | 87 | Al-Baqarah | 232 2 Vgal
3. Madaniyah | 87 | Al-Baqarah | 233 2 (al
4.| Madaniyah | 87 Al-Baqarah | 282 2 O f
5. Madaniyah 90 Al-Ahzab 51 33 O
6.l Madaniyah | 92 Al-Nisa 24 4 NI
7.l Madaniyah 92 Al-Nisa 29 4 gl S
8.| Madaniyah | 107 | Al-Tahrim 1 66 Gl ya
9| Madaniyah | 113 | Al-Taubah | 8 9 O3
10| Madaniyah | 113 | Al-Taubah | 24 9 Upa A
11| Madaniyah | 113 | Al-Taubah 38 9 g
12| Madaniyah | 113 | Al-Taubah | 58 9 | i
13| Madaniyah | 113 | Al-Taubah | 62 9 a0
14| Madaniyah | 113 | Al-Taubah 83 9 g
15| Madaniyah | 113 | Al-Taubah | 87 9 | o)
16| Madaniyah | 113 | Al-Taubah | 93 9 | o)
17| Madaniyah | 113 | Al-Taubah 96 9 | gaa s
18| Madaniyah | 113 | Al-Taubah | 96 9 | pua i

F. Penafsiran Rida dalam al-Qur’an Menurut Tafsir Mafatih al-Ghayb.

Hubungan manusia tak luput dari hubungan vertikal; hablu ma’a Allah
atau hubungan hamba dengan Allah Swt dan horizontal;, hablu ma’a al-Nas
atau hubungan antara manusia, begitu pula dengan masalah rida: pertama, rida
antara Allah SWT dan hambanya, kedua, rida diantara sesama manusia
ataupun makhluk.

1.  Rida antara manusia menurut Fakhruddin al-Razi dalam tafsir Mafatih
al-Ghayb.

Manusia merupakan makhluk sosial, yang selalu berhubungan
dengan manusia yang lain. Maka al-Qur’an yang merupakan pedoman
bagi ummat manusia yang bertakwa'> juga menjelaskan tentang peran
rida dalam hubungan secara horizontal atau sesama manusia. Dengan

merujuk kepada tabel 3.3 term rida dalam al-Qur’an dilihat dari konteks

2 Al-Qur’an, 2:2.
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ini berjumlah 18 kata yang bersumber dari kata kerja atau i/ =)
kemudian dengan penambahan atau £/ mazid =) dan =5 :
a. =

Rida dari derivasi =_ ada 9 kata dalam al-Qur’an, ayat yang

pertama sesuai dengan urutan nuzul adalah Al-An’am 113;

0508 b L 158 B &t il 5 AN () shash U 0ol 8380 ) Ll

“Dan (juga) agar hati kecil orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan
akhirat cenderung kepada bisikan itu, mereka merasa senang kepadanya dan
supaya mereka mengerjakan apa yang mereka (syaitan) kerjakan.”

Al-Razi menuliskan ayat kemudian mengemukakan beberapa
masalah makna semantik kata s=<all dengan kata Jw!l yaitu condong.
Sedangkan tafsiran ayatnya adalah Allah Swt telah menciptakan
musuh dari golongan jin dan setan kepada setiap Nabi yang
diutusnya, dan dari sifat mereka adalah saling membubuhi dalam
bisikan-bisikan (ingkar), Allah ciptakan demikian agar hati orang
yang tidak beriman condong dan senang kepada bisikan itu, atau
dengan kata lain Allah ciptakan kebencian dalam hati setan karena
itu adalah sifat mereka, kemudian terus dibubuhi kebencian itu agar
mudah diterima oleh orang kafir. A/-Razi menegaskan dalam ayat
ini Allah menginginkan kekafiran dari seorang kafir, hal ini sangat
berbeda dengan pendapat dari kalangan muktazilah. Kemudian A/-
Razi mengemukakan sanggahan untuk muktazilah."

Arti rida dalam ayat ini adalah senang dan condong. Begitu
juga pada Al-Baqarah 282'* arti rida di dalamnya adalah suka, pilih
dan condong. A/-Razi menjelaskan munasabah atau korelasi ayat
282 dengan ayat-ayat sebelumnya tentang susunan tema ayat, tema
infaq pada ayat sebelumnya berkesan pengurangan harta selanjutnya
menanggalkan riba juga menjadi penyebab berkurangnya harta, dan

tidak cukup disitu Allah menutup ayat dengan ancaman yang pedih.

" Al-Razi, Mafatih, Vol., 13, 164-166
....... Al Lagsan) RS Lagisan) Ul of o100 (p (G 5 (e QU 315 20508 Gila ), B0 '

“...Jika tak ada dua orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari

saksi-saksi yang kamu ridai, supaya jika seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. ..... ”
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Kemudian Allah Swt jelaskan ketakwaanlah yang bisa mencukupi
seseorang atas penghasilan dan kemanfaatan. Kemudian diikuti
dengan ajaran atau cara menjaga harta yang halal dan menjaga agar
tidak rusak dan habis merugi."

Al-Razi menambahkan bahwa seseorang tidak akan bisa untuk
berinfaq di jalan Allah, meninggalkan riba, serta bisa terus bertakwa
kecuali ia telah berkecukupan harta, maka Allah memberi wasiyat
dalam ayat 282 ini untuk selalu menjaga harta yang halal dari
kerusakan dan kerugian, dengan terus mengingat bahwa harta
adalah sebuah wasilah atau jalan untuk mendapat kebaikan
kehidupan dunia dan akhirat. Allah Swt menghalalkan berjual beli
dengan akad sa/am yaitu yang dimaksud dengan hutang dalam ayat,
sebagai ganti dari pengharaman riba, karna manfaat yang ada dalam
riba bisa juga didapatkan dengan akad salam yang diperbolehkan
oleh Allah Swt.

Kemudian A/-Razi menjelaskan tentang al-dayn, pencatatan
hutang, saksi dan pemilihannya yakni saksi yang diridai atau disukai
dan direlakan yang tetap memenuhi sepuluh syarat menjadi saksi.

Penjelasannya ditutup dengan tiga faidah atau manfaat pencatatan
Mabs Yool gl el agl & e Lol +SI5"; pertama,

sesungguhnya pencatatan dan saksi dalam urusan ini adalah perkara
yang paling adil di sisi Allah Swt, karena adanya catatan
mendekatkan kepada rasa yakin dan jujur dan menjauhkan dari
ketidaktahuan dan kebodohan, hal ini berhubungan dengan
memperoleh keridaan Allah Swt. Kedua, pencatatan bisa
memperkuat saksi, karena bisa menjadi sebab untuk mengingat dan
menjaga, hal ini berkaitan dengan kebaikan di dunia. Ketiga, saksi

dan catatan adalah penghilang keraguan pada kedua belah pihak.'®

'S Al-Razi, Mafatih, Vol., 7, 115-129.

1 Ibid.
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Kata selanjutnya adalah (s> yang berada dalam surat al-
Ahzab 51 menjelaskan arti rida adalah menerima, Istri-istri Nabi
Saw menerima dengan waktu dan apapun yang diberikan Nabi Saw
pada mereka."”

Surat al-Tahrim 1 menjelaskan kata rida selanjutnya masih
dirujuk dari asli kata kerja = dengan bentuk <l » kata masdar
mim dengan bentuk plural yang berarti kesenangan dan ketenangan.
Ketika Nabi Muhammad Saw berniat untuk tidak mendatangi salah
satu istrinya demi ketenangan dan kesenangan istri yang lain, maka
Allah memperingatkannya agar tidak melakukannya. A/-Razi
memaparkan tentang seba-sebab turunnya ayat dari berbagai
riwayat kemudian menjelaskan tentang perbedaan pendapat antara
Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i, dan menguatkan pendapat
mazhabnya yakni Syafi’i."

Kata rida dalam surat al-Taubah 24 diartikan sebagai menyukai

dan rela"

o ST Ty e 5205 esa I R R0 S ) U
}»Jj&\weﬂ\uatg_ﬁ ‘ LA.JL.\.»S }.uA.\DbJA.I}

eﬁl‘ e U Al % 5y Al g;i-’ )*4’)-'3 AT DJL@A}

‘Katakanlah: "jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, 1ster1-1ster1,
kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang
kamu khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah
lebih kamu cintai dari Allah dan Rasul-Nya dan dari berjihad di jalan-Nya,

" 1bid, Vol., 25, 222.
);.\U}u@_uci)s;ui‘smigﬂadﬂccha\hﬂ):UAAL_\M\UA};L».\ JJ\L;J.\) ,;L.uw@)a‘
oy | HLM;&\U\S}(,SJ}SA@LA?LAB\ T Lredile a s s
“Kamu boleh menangguhkan menggauli siapa yang kamu kehendaki di antara mereka (isteri-
isterimu) dan (boleh pula) menggauli siapa yang kamu kehendaki. Dan siapa-siapa yang kamu
ingini untuk menggaulinya kembali dari perempuan yang telah kamu cerai, maka tidak ada dosa
bagimu. Yang demikian itu adalah lebih dekat untuk ketenangan hati mereka, dan mereka tidak
merasa sedih, dan semuanya rela dengan apa yang telah kamu berikan kepada mereka. Dan Allah
mengetahui apa yang (tersimpan) dalam hatimu. Dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Penyantun.”
'8 Ibid, Vol., 30, 41-42.
\ 6"‘“-) 5 ) e ﬂ\,ﬁ;;j«bufgﬁﬁé]f&\dﬁu}ﬁ?&@m@@
“Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah halalkan bagimu; kamu mencari
kesenangan hati isteri-isterimu? Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayan.”
" Ibid, Vol., 16, 19-20.
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maka tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya". Dan Allah
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik.’

Pada korelasi ayat A/-Razi menerangkan bahwa ayat ini adalah
jawaban dari ayat sebelumnya; sekelompok mukmin yang enggan
melepaskan hubungan dengan kaum kafir Quraisy, dan menjadikan
mereka sandaran hidup, sehingga akan membahayakan keimanan
mereka, maka ayat ini menjadi ancaman bagi mereka agar lebih
memperhatikan kebaikan agama dan akhirat daripada duniawi.
Walaupun demikian pada tafsiran di ayat setelahnya al-Taubah 25
dijelaskan bahwa larangan bergaul tidak melarang bakti seorang
anak kepada orangtuanya, memperkerjakan orang kafir dan

melakukan jual beli dengan mereka.*’

Menurut A/-Razi dalam ayat menjelaskan tentang 4 pendorong
bergaul dengan kafir, dan satu pendorong akan menjadi faktor untuk
lainnya; pertama, bergaul karena kedekatan secara biologis terutama
orangtua, anak, saudara dan pasangan dan juga kerabat-kerabat
dekat. Hubungan ini akan mendekatkan ke pendorong kedua yaitu
mempertahankan harta yang didapat dari hubungan itu. Hal ini akan
mendorong kepada faktor ketiga yaitu, keinginan untuk
mengembangkan harta yang didapat dari hubungan kekerabatan.
Semua hal ini mendorong kepada faktor keempat yaitu keinginan
untuk tinggal bersama mereka dalam satu negara, satu daerah. Allah
menerangkan semua ini dengan urutan yang sangat tertib, dan
diakhir ditutup dengan penegasan bahwa melindungi dan
memperhatikan agama lebih penting dari pada mengayomi semua

hal tersebut.’!

Munasabah atau Korelasi ayat selanjutnya yaitu ayat 38 dari

surat al-Taubah dijelaskan a/-Razr, ‘tatkala Allah Swt menerangkan

*1bid, Vol., 16, 18-20.

2 Tbid.
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keburukan dan kehinaaan orang kafir, Allah Swt kembali menyeru
untuk memerangi mereka dalam ayat ini, hal ini adalah penegasan
akan sebab kewajiban untuk memerangi mereka dan memberikan
manfaat yang sangat banyak atas hal itu. Telah dijelaskan juga
perkataan mereka yang melampaui batas serta perbutan mereka
yang buruk untuk agama dan dunia ini. Atas semua hal ini tidak ada
lagi penghalang bagi seorang muslim untuk memerangi mereka
karna hanya atas dasar kemanusiaan, Allah menegaskan bahwa
penghalang seperti ini adalah hal yang remeh, karena perbandingan
nikmat dunia dan akhirat hanya seperti satu tetes air yang jatuh di
samudera laut yang luas. Kemudian meninggalkan kebaikan yang
amat besar demi sebuah kejahatan yang kecil adalah perbuatan
bodoh nan dungu.’*

Arti kata rida dalam ayat ini adalah suka dan puas, ketika para
mukmin merasa berat untuk berjihad dan lebih menyukai dan hanya
puas dengan kenikmatan dunia yang notabennya hanya sedikit jika
dibandingkan dengan nikmat akhirat yang begitu banyak.”

Rida dalam bentuk =, selanjutnya diartikan dengan senang
atau gembira, ayat 59 dari surat al-Taubah menjelaskan bahwa
orang munafik akan senang jika dibagikan kepada mereka harta
yang banyak dan mereka akan membenci Nabi Muhammad Saw jika
dibagikan kepada mereka harta yang sedikit. A/-Razi menerangakan
dalam korelasi antara ayat sebelumnya bahwa ayat ini menceritakan

tentang keburukan para munafik yaitu melempar fitnah terhadap

> Ibid, Vol., 16, 60-61.

# Ibid, 60-63.

GEAIT 5 ol A0 LS (o AT 5y oS BT ) 58887 a0 o 81570 240 (08 13030 L 15l (il G0
YA Q8 5l

“Hai orang-orang yang beriman, apakah sebabnya bila dikatakan kepadamu: "Berangkatlah

(untuk berperang) pada jalan Allah" kamu merasa berat dan ingin tinggal di tempatmu? Apakah

kamu puas dengan kehidupan di dunia sebagai ganti kehidupan di akhirat? Padahal kenikmatan

hidup di dunia ini (dibandingkan dengan kehidupan) diakhirat hanyalah sedikit.”
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Rasulullah Saw yang mereka anggap hanya mengasihi kerabat
dekatnya saja dan tidak adil dalam membagi zakat dan sedekah.**
Kata rida selanjutnya ada pada ayat 83, 87, 93 dan 96 dari surat
al-Taubah yang memiliki arti ingin dan rela. Ayat 83 menjelaskan
bahwasannya sebagian mukmin menginginkan untuk tinggal di
Madinah dan tidak mengikuti peperangan dengan sebab duniawi,
Al-Razi memaparkan dalam munasabah antar ayat; ketika Allah
Swt memperlihatkan perbuatan para munafik madinah yang
memalukan, maka tindakan wutama Rasulullah Saw adalah
meninggalkan mereka tatkala berperang agar kejadian pada perang

Tabuk tidak terulang kembali.*

Sedangkan pada ayat 87 dan 93 adalah perinci dari ayat-ayat
sebelumnya; diantara orang-orang munafik itu adalah orang yang
sehat dan kuat berperang, serta kaya tetapi meminta kepada Nabi
Saw untuk tinggal di Madinah dengan para wanita dan anak-anak

yang tidak berjihad.?

**1bid, 99-102.
08 (et alll ) U AL y's “abiad (e AL Uipl AT U 10875 AL LT 40T 25805 U ] sty 1T
“Jikalau mereka sungguh-sungguh rida dengan apa yang diberikan Allah dan Rasul-Nya kepada
mereka, dan berkata: "Cukuplah Allah bagi kami, Allah akan memberikan sebagian dari karunia-
Nya dan demikian (pula) Rasul-Nya, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berharap
kepada Allah," (tentulah yang demikian itu lebih baik bagi mereka)”
*Ibid, 153-155.
O 3520 ey TR o VB3 oy 15 (e 3585 0 i 0 S0l il L) AT s ofd
AY Gl w1538 57
“Maka jika Allah mengembalikanmu kepada suatu golongan dari mereka, kemudian mereka
minta izin kepadamu untuk keluar (pergi berperang), maka Katakanlah: "Kamu tidak boleh keluar
bersamaku selama-lamanya dan tidak boleh memerangi musuh bersamaku. Sesungguhnya kamu
telah rela tidak pergi berperang kali yang pertama. Karena itu duduklah bersama orang-orang
yang tidak ikut berperang"
* Ibid, 159-166
AY & 568 Upgd g s e auly ol o3l e 158685 o 1)
“Mereka rela berada bersama orang-orang yang tidak berperang, dan hati mereka telah dikunci
mati maka mereka tidak mengetahui (kebahagiaan beriman dan berjihad).”

Y O sab Ui st (e AT aoy call g3l o 155580 ol 1 sk, S0 b s & 5y 0l e ST LSS
“Sesungguhnya jalan (untuk menyalahkan) hanyalah terhadap orang-orang yang meminta izin
kepadamu, padahal mereka itu orang-orang kaya. Mereka rela berada bersama orang-orang yang
tidak ikut berperang dan Allah telah mengunci mati hati mereka, maka mereka tidak mengetahui
(akibat perbuatan mereka).”
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b. 4"5*4)1

Term rida dengan derivasi =, dengan penambahan satu

huruf; ayat pertama al-Taubah §;

ol L T U 1070 5K 155 USR5k of i
A & sindah STyl o8
“Bagaimana bisa (ada perjanjian dari sisi Allah dan Rasul-Nya dengan
orang-orang musyrikin), padahal jika mereka memperoleh kemenangan
terhadap kamu, mereka tidak memelihara hubungan kekerabatan terhadap
kamu dan tidak (pula mengindahkan) perjanjian. Mereka menyenangkan
hatimu dengan mulutnya, sedang hatinya menolak. Dan kebanyakan
mereka adalah orang-orang yang fasik (tidak menepati perjanjian).”

Makna rida dalam bentuk ini adalah meyakinkan dan
menyenangkan serta menenangkan. Kaum musyrik Mekah telah
melanggar perjanjian mereka dengan Nabi Muhammad Saw, dan
ayat ini menjelaskan bahwa mereka hanya berjanji secara perkataan
saja untuk menenangkan dan meyakinkan Nabi Muhammad Saw
saja, dan menyembunyikan kebencian dan keburukan di hati

mereka.?’

Rida di dalam al-Taubah 62 juga berarti menyakinkan dan
menenangkan, A/-Razi menerangkan bahwa ayat ini turun untuk
segolongan orang munafik setibanya Rasulullah dari perang Tabuk,
mereka mendatangi Rasul dan mengutarakan alasan akan ketidak
ikut sertaan mereka dalam perang hingga bersumpah untuk
menyakin Rasul dan orang-orang yang beriman.*®

c. (=ali
Akar kata yang ketiga dari rida adalah =) dengan

penambahan dua huruf menjadikannya bermakna saling, saling

" 1bid, Vol., 15, 239.
* Ibid, Vol., 16, 121.

Y Gl TS ) sl of Gal At sy Al 8 ol &1 Aty ¢ siay
“Mereka bersumpah kepada kamu dengan (nama) Allah untuk mencari keridaanmu, padahal Allah
dan Rasul-Nya itulah yang lebih patut mereka cari keridaannya jika mereka adalah orang-orang
yang mukmin.”
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meridai. Pola ketiga ini adalah yang paling berkesinambungan jika
dikaitkan ke dalam konteks hubungan horizontal atau hablu ma’a
al-nas. Ayat pertama yang membahas tentang wazn atau pola ini

adalah surat al-Baqarah 232;
Po 5 13 5ea sy s of fh ot U flal (ke ST A 1
EREAN 2 Al (i S e “a B g ST 5l
YYY (e Uil b A0 % ekl skt s
“Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis masa iddahnya, maka
janganlah kamu menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal suaminya,
apabila telah terdapat kerelaan di antara mereka dengan cara yang maruf.
Itulah yang dinasehatkan kepada orang-orang yang beriman di antara

kamu kepada Allah dan hari kemudian. Itu lebih baik bagimu dan lebih
suci. Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.”

Ayat diatas menjelaskan tentang larangan untuk menghalangi
janda untuk menikah setelah masa ‘ddafmya selesai, dan telah
saling sepakat tentang kebaikan, A/-Razi juga menjelaskan kepada
siapa konteks ayat tersebut dan lebih menguatkan kepada suami.
Menurutnya karena konteks ayat ini masih berkesinambungan
dengan ayat sebelumnya yang membicarakan tentang muamalah
suami terhadap istri, maka konteks ayatnya sangat tepat dan
berurutan. Kemudian seperti kebiasaanya dengan tafsiran yang
komplek, al-Razi menerangkan tentang pernikahan tanpa wali
hingga menjelaskan bahwa ulama berbeda pendapat tentang maksud
dengan al-taradi bi al-ma’ruf pada ayat; pertama, segala sesuatu
yang disepakati oleh syariat seperti kehalalan akad nikah, mahar
yang diperbolehkan, dan para saksi yang adil. Kedua, kedua belah
pihak menyetujui hal-hal yang diharuskan dalam akad itu hingga
tercapai hubungan yang baik. Ketiga, mahar mithil atau mahar
minimal yang umum dalam suatu daerah yang ditentukan oleh

wali.”’

¥ 1bid, Vol., 6, 119-124
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Al-taradi yang berarti saling bersepakat juga terdapat pada
ayat selanjutnya al-Baqarah 233 yang menerangkan tentang
memberikan air susu ibu (ASI) terhadap anak dan

menghentikannya;

Sl Felalll 2 of 31 el Tl G5 Ul s ) LT
DUl U e’y W) (s Gl U sy ally (e 5sTs ey A0 ashsdll
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“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh,
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah
memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf.
Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya.
Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan
seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian.
Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan
keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya.
Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada
dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang
patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan”.

Al-Razi menjelaskan bahwa ayat ini masih  sangat
berkesinambungan dengan ayat sebelumnya yakni tentang hukum
memberi ASI dan nafkah terhadap anak, banyak sekali
pembahasan di dalamnya diantaranya; apakah kedua orangtua
sanag bayi sudah berpisah atau masih dalam ikatan suami istri,
makna dua tahun dalam batas minimal pemberian ASI, kewajiban
sang bapak terhadap anak dan yang merawatnya, batas minimal
nafkah untuk yang merawatnya, dan yang utama adalah syarat-

syarat melepas atau menghentikan pemberian ASI untuk bayi.”

Kemudian tentang makna al/-faradi dalam ayat adalah
muwataqah atau kesepakatan, menyapih anak atau menghentikan

pemberian ASI terhadap anak sebelum genap dua tahun harus

3% 1bid, Vol.,

6, 124-133.
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dengan kesepakatan kedua orangtua dan konsultasi seorang yang
ahli dibidangnya, setelah semua sepakat dan memenuhi
persyaratan diantaranya tidak membahayakan bayi yang masih
rentan dan sebab pemberhentian ASI bukan karena hawa nafsu
kedua orangtua. Allah Swt memperbolehkan dengan kata "/a
Junaha" atau tak ada dosa untuk kedua orang tua, bukan dengan
kata diizinkan hal ini menunjukkan besarnya kasih sayang Allah
SWT terhadap makhlukNya yang lemah yaitu sang bayi, semakin
lemah hamba Allah Swt akan semakin besar juga kasihsayang dan

pertolongan Allah Swt untuknya.’'

Makna kesepakatan untuk kata a/-taradi juga terdapat pada
surat al-Nisa:24"%, yaitu dalam masalah pernikahan; saling sepakat
dalam masalah mahar pernikahan untuk menurunkan harga mahar
atau membebaskannya atau sebaliknya menambah mahar.*
Begitu juga pada al-Nisa:29’* kata al-faradi mempunyai arti
bersepakat yakni dalam hal jual beli, penjual dan pembeli saling
bersepakat dalam sebuah akad jual beli. Karena perjual-belian

dengan saling bersepakat tidak termasuk dalam hal harta yang

> Tbid.

32 Al-Qur’an, 4:24.

um}muweg}qf.a‘)wu eihob;ueﬁda eﬁhd\uﬁe&aA&uUumwﬁmU‘

) ?.\S;L«.\l:u\.sﬁm\u\i‘mﬂ\ﬁuw M#'a}&ﬁeﬂccb;\l) MJSUA)P?UA}JUU@_\A Mem‘w
Y¢

“dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali budak-budak yang kamu

miliki (Allah telah menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu. Dan dihalalkan

bagi kamu selain yang demikian (yaitu) mencari isteri-isteri dengan hartamu untuk dikawini

bukan untuk berzina. Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campuri) di antara mereka,

berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai suatu kewajiban; dan tiadalah

mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang kamu telah saling merelakannya, sesudah menentukan

mahar itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”

3 Muhammad al-Razi, Mafatih al-Ghayb, Vol., 10, 56.

* Al-Qur’an, 5:29.
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan
yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.
Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”
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batif’, serta merupakan salah satu pengelolaan harta yang

diperbolehkan dalam Islam.*

Term rida jika dilihat dalam konteks hubungan sesama
manusia dengan 3 macam akar kata dan berbagai derivasinya
memiliki arti keinginan, kecondongan, terima, puas, suka, senang,
ketenangan, meyakinkan, menyenangkan, menenangkan dan saling

bersepakat.

Al-Razi menjelaskan dua munasabah atau hubungan antara
ayat-ayat dalam term al-faradi, pertama, bahwa Allah Swt telah
menjelaskan secara gamblang tentang tentang bagaimana
mengatur peran dan perilaku seseorang setelah menikah
selanjutnya Allah Swt menjelaskan bagaimana seseorang
mengelola hartanya. Munasabah kedua; menurut a/-Qadi bahwa
telah diterangkan tentang hal ihwal pernikahan hingga nikah
mut’ah, dan perintah untuk memenuhi mahar dan nafkah dalam
pernikahan, sehingga hal terakhir Allah Swt menjelaskan tentang
mengelola harta’’ Dengan kata lain al-faradi atau saling
bersepakat dalam sebuah akad antara dua manusia adalah hal yang
sangat penting dan menjadi salah satu syarat sah akad tersebut.
Dan A/-Razi juga menjelaskan bahwa saling sepakat tidak hanya
masalah ego atau hawa nafsu dua insan tetapi lebih
memperhatikan kepada =<l #8 atau menghindari bahaya pada

konteks tersebut.>®

 Al-Razi menjelaskan ada dua pengertian tentang sifat bati/ dalam harta; pertama, semua harta
yang tidak diperbolehkan dalam agama seperti mendapatkan harta melalui cara riba, ghasb,
mencuri, khianat, saksi palsu, dan paksaan. Kedua, pendapat Ibnu Abbas dan al-Hasan. Ra: makna
al-batil adalah segala sesuatu yang diambil dari seseorang tanpa pertukaran (pembayaran). Lihat
Muhammad al-Razi, Mafatih al-Ghayb, Vol., 10, 71-73.

* Ibid.

7 Tbid.

* Ibid. Vol., 10, 71-73. Vol., 6, 133.
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2. Rida antara Allah Swt dan Manusia menurut Fakhruddin Al-Razi dalam
Tafsir Mafatih al-Ghayb.

Manusia diciptakan dengan fitrah beragama®’, maka disetiap hati
seseorang akan ada hubungan antaranya dengan Sang Maha Pencipta
yakni Allah Swt. Begitu juga dengan term rida, akan ada dua alur di
dalamnya; rida Allah Swt sebagai Tuhan kepada hambaNya dan rida
hamba yaitu manusia terhadap Allah Swt.

a. Allah kepada hamba
Rida Allah kepada hamba di dalam al-Qur’an berasal dari tiga
sumber kata kata kerja ==, kemudian dengan penambahan satu
huruf =00 dan juga =%)) dengan penambahan dua huruf, yang
terdapat pada 42 ayat, dan terbagi dalam 8 sighah atau bentuk kata;
Pertama, rida dalam bentuk kata kerja lampau =, terdapat

pada 6 ayat al-Qur’an, ayat pertama dalam bentuk ini menurut
urutan a/-nuzul atau diturunkannya al-Qur’an adalah Taha 109. A/-
Razi menjelaskan dalam korelasi antara ayat diantara bahwa magta’
ayat-ayat ini adalah jawaban untuk kaum Quraisy yang menanyakan
hal ihwal keadaan gunung dan alam ini ketika hari kiamat dengan
meremehkan Rasulullah Saw, karena mereka tidak percaya akan
kebangkitan setelah kiamat, maka Allah Swt menjawab dengan hal
ini, dan dijelaskan pula hal-hal yang akan terjadi pada hari akhir.*’

Ve I8 A s i AT Al ) AR ’@.\3 U odds
“Pada hari itu tidak berguna syafa’at, kecuali (syafa’at) orang yang Allah
Maha Pemurah telah memberi izin kepadanya, dan Dia telah meridai
perkataannya.”'

Al-Razi menjelaskan maksud dari perkataan yang diridai oleh
Allah Swt dalam ayat ini adalah kalimta syahadat. Tafsiran ayat ini
mempunyai dua kemungkinan perfama diperuntukkan kepada

pemberi syafaat; pada hari kiamat kelak sebuah syafaat tidak akan

3% Al-Qur’an, 30:30
* Muhammad al-Razi, Mafatih al-Ghayb, Vol., 22, 116-117.
I Al-Qur’an, 20:109.
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bermanfaat kecuali syafaat dari seseorang yang diizinkan oleh
Allah Swt dan diridainya. Kedua diperuntukkan untuk orang yang
diberi syafaat; sebuah syafaat tidak akan bermanfaat kecuali untuk

orang yang diizinkan Allah dan diridai sebuah perkataannya.*

Al-Razi memaparkan pendapat muktazilah yang mengatakan
bahwa seorang yang fasik tidak akan diridai Allah Swt, maka dari
itu Rasulullah tidak akan memberi syafaat kepadanya, lalu a/-Razi
memberi tanggapan bahwa sesunggunnya ayat ini adalah dalil yang
sangat kuat untuk syafaat seorang yang fasik karena dalam ayat
dijelaskan dua syarat mendapat syafaat adalah pemberi syafaat
mendapat izin dari Allah Swt dan penerima syafaat memiliki satu
perkataan yang diridai Allah Swt yakni kalimat syahadat, dan
seorang yang fasik masih memiliki kalimat syahadatnya.*’

Ayat kedua, al-Bayyinah 8&;
Tl Ged Cpals Sl LS o o 3a8 [one &5 ed) e 3A510
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“Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah surga "Adn yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah rida
terhadap mereka dan merekapun rida kepada-Nya. Yang demikian itu adalah
(balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhannya.”

Allah menjelaskan dua karakteristik surga yang sangat tinggi,
pertama adalah al-khulud atau kekekalan, yang kedua adalah
keridaan; diriwayatkan bahwasannya Nabi Saw bersabda:
“Sesungguhnya kekekalan disurga lebih baik dari surga itu sendiri,
dan keridaan Allah Swt lebih baik dari surga itu.”. manusia
diciptakan dari jasad dan ruh, maka surganya jasad adalah surga yng
bersifat kenikmatan dan surganya hati adalah rida Allah Swt.

Khitab atau konteks kalimat ‘Allah meridai mereka’ bermakna

* Muhammad al-Razi, Mafatih al-Ghayb, Vol., 22, 116-119

“ Ibid.



39

Allah memuji hambaNya dan mengagungkan mereka dikarenakan

Ibadah dan pengabdian yang sempurna.*

Pada awal ayat Allah Swt menjelaskan golongan yang
mendapat rida Allah Swt ini adalah orang-orang yang beriman yang
selalu menegakkan keislamannya walau dalam keterpurukan dan
mengorbankan harta bendanya, serta beramal shalih atau baik,
dalam hal ini seorang hamba tidak dibebankan dengan semua amal
kebaikan, tetapi sesuai kemampuan atau porsinya, misalkan tugas
yang kaya memberi atau bersedekah dan tugas yang fakir adalah
menerima. Allah menjelaskan satu syarat lagi yakni mereka dalam
keadaan takut ketika taat®, karena ini lebih baik sebagaimana
firman Allah Swt;

T Dosray el L he Ayl 155 e 5333 il
“Dan orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka berikan,

dengan hati yang takut, (karena mereka tahu bahwa) sesungguhnya

mereka akan kembali kepada Tuhan mereka”.*®

Ayat ketiga al-Mujadalah 22%". Kelak di surga Allah Swt akan
meridai seseorang yang beriman dengan iman yang murni dan tidak
dicampur adukan dengan kecintaan terhadap orang kafir, A/-Razi
menjelaskan yang dimaksud kasihsayang yang tidak diperbolehkan
adalah kemauan untuk memenangkan atau mengunggulkan hal
agama atau hal duniawi untuk orang kafir, sedangkan hal-hal yang

tidak ada maksud seperti hal diatas diperbolehkan, di dalam ayatpun

44Ibid,,)/q1.,_32,,5,2'.5@6, et e e e e e e

A A Al T pia ) sagie AT ooy Tl Tl Cala Sl Wi (e 5 a3 o e Sl gy Jie W5
“Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah surga "Adn yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah ridha terhadap mereka dan merekapun
ridha kepada-Nya. Yang demikian itu adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhannya.”
45 1.5

Ibid.
* Al-Qur’an, 23:60 ) ) )
s alll Coia O U G G e Vsl s e AN ) T (i Sl s (e (o nS olia ity =7
RS,

“Dan dimasukan-Nya mereka ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka
kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap mereka, dan merekapun merasa puas terhadap (limpahan
rahmat)-Nya. Mereka itulah golongan Allah. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya hizbullah itu
adalah golongan yang beruntung.”
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dijelaskan bahkan jika orang yang kafir itu adalah para keluarga dan
kerabat terdekat, hal ini dibuktikan oleh para sahabat yang rela
membunuh bapak, anak, paman dan kerabatnya pada saat
peperangan. Maka Allah Swt memberi pahala kepada mereka
dengan menetapkan atau menancapkan keimanan pada hatinya dan
dengan keimanan yang kuat Allah memenangkan mereka dari
musuh-musuhnya, hingga di akhirat Allah Swt memasukkan mereka
ke dalam surga yang kekal serta ditutup dengan pahala yang paling
agung yaitu keridaan Allah Swt.*®
Ayat keempat al-Fath18;
sl (3 Lo alad 5l Cind O 53 il e A ) G
YA Jen 8 \D@é‘@@i@s‘; PRV TU}&G
“Sesungguhnya Allah telah rida terhadap orang-orang mukmin ketika
mereka berjanji setia kepadamu di bawah pohon, maka Allah mengetahui
apa yang ada dalam hati mereka lalu menurunkan ketenangan atas mereka
dan memberi balasan kepada mereka dengan kemenangan yang dekat

(waktunya).”
Al-Razi menjelaskan pada munasabah antara ayat bahwa

ketaatan kepada Allah Swt sama dengan ketaatan kepada Rasulullah
Saw, karena ketika Allah Swt memerintahkan untuk taat
kepadaNya, sebagian orang akan bertanya bagaimana cara untuk
taat kepada Allah Swt sedangkan kami tidak bisa melihat Allah Swt
dan tak bisa mendengarnya, maka Allah Swt menjelaskan dengan
al-Fath 17 bahwa ketaaatan kepada Allah Swt adalah ketaatan
hamba kepada Rasulullah Saw.

Kemudian dalam al-Fath 18 Allah Swt menjelaskan keadaan
mukmin yang taat kepada Allah Swt dan RasulNya mereka
diridaiNya, khususnya kepada sahabat yang melakukan ba7i’at
ridwan atau perjanjian ridwan, yang berjanji siap mati untuk
membela Allah Swt dan Rasulullah Saw. Allah Swtpun tahu apa

yang ada di hati orang yang mengucapkan janji, yaitu kebenaran dan

* Muhammad al-Razi, Mafatih al-Ghayb, Vol., 29, 277-278
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kejujuran, sehingga Allah memberi mereka pahala surga dan pahala
teragung yaitu ridaNya, Al-Razi memberi penjelasan bahwa ketika
Allah Swt meridai hambanya pasti akan dimasukkan surga, hal ini
telah dijelaskan Allah dalam surat al-Mujadalah 22 yang telah
diterangkan diatas.*

Ayat kelima, al-Maidah 119,

Sl i e g gad i el ua (alal qi 25 15 ALT 6
114 a5 e | gy e A0 {70 5 G e
“Allah berfirman: "Ini adalah suatu hari yang bermanfaat bagi orang-orang
yang benar kebenaran mereka. Bagi mereka surga yang dibawahnya
mengalir sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya; Allah
rida terhadap-Nya. Itulah keberuntungan yang paling besar"”’
Keridaan Allah Swt pada ayat ini menunjukkan keagungan pahala
yang diberikan kepada hambaNya dan kemenangan yang agung,
karena nikmat keridaan Allah di surga tidak bisa dibandingkan
dengan semua kenikmatan surga lainnya.”’

Allah Swt membenarkan pernyataan Nabi Isa As pada ayat
117°* dengan atau menggunakan ayat ini; menjelaskan bahwa Nabi
Isa As termasuk dalam a/-Siddigin atau golongan yang selalu
menyampaikan kebenaran serta kejujuran. Kebenaran itu akan
memberi manfaat pada hari kiamat, sedangkan pernyataan
kebenaran dari orang-orang kafir tidak akan bisa bermanfaat pada
hari akhir, karena iblis telah berkata “Sesungguhnya Allah berjanji
dengan janji yang yang benar dan aku berjanji kepada kalian dan aku
memungkirinya”. Kemudian Allah menerangkan bagaimana

kebenaran itu bisa mendatangkan manfaat, yaitu dengan pahala

*“ Ibid, Vol., 28, 95-96.

> Al-Qur’an: 5:119

°! Muhammad al-Razi, Mafatih al-Ghayb , Vol., 12, 146-147.
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“Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali apa yang Engkau perintahkan kepadaku

(mengatakan)nya yaitu: "Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu", dan adalah aku menjadi

saksi terhadap mereka, selama aku berada di antara mereka. Maka setelah Engkau wafatkan aku,

Engkau-lah yang mengawasi mereka. Dan Engkau adalah Maha Menyaksikan atas segala

sesuatu.”
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karena makna pahala adalah manfaat yang terus-menerus dan tak
pernah putus, makna surga dalam ayat adalah tempat yang memberi
manfaat yang murni tanpa kekhawatiran dan kesedihan, ditambah
sifat kekal setelahnya. Dan ditutup dengan nikmat yang paling
agung vyaitu rida Allah sebagai kemenangan yang paling mulia.”

Seperti halnya hadis Nabi yang menerangkan tentang ini:
Jl o) - :ri,ﬂjwﬁ»s&a—ﬁmgij 1B s ol e
as” ﬂj.\) Ld)g-ka.w; Ly, el djjjid caud J.J Lorad Jﬁiy Jj-z-g
By ooy b VU Ly 105588 S, o tdsRS hy
tells oo feml (Slael VT 0500 Selils o asl Lo b L Lndas
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“Abi Sa’id berkata: Rasulullah Saw bersabda: Sesungguhnya Allah
bersabda kepada penghuni sura: ‘Wahai penghuni surga’, maka mereka
menjawab: ‘kami menerima panggilanmu dengan senang hati, dan semua
kebaikan berada dalam genggamanMu’, kemudian Allah Swt bertanya:
‘Apakah kalian sudah rida?’, mereka menjawab: ‘bagaimana kami tidak
rida, padahal engkau sudah memberikan kepada kami segala sesuatu yang
belum pernah diberikan oleh siapapun’. Kemudian Allah bertanya:
‘apakah kalian mau sesuatu yang lebih mulia daripada itu?’, mereka
menjawab: ‘Wahai Tuhan kami, apa ada sesuatu yang lebih mulia daripada
(surga) ini?’, Allah menjawab: ‘Aku berikan keridaanku kepada kalian,

maka aku tidak akan membenci kalian selamanya’.”
Hal ini menguatkan bahwa surga dengan seluruh isinya

bagaikan kefanaan jika dibandingkan dengan eksistensi keridaan
Allah Swt.>* A/-Shiddiqgun yakni orang yang menyampaikan
kebenaran dengan sebenar-benarnya adalah golongan yang diridai
oleh Allah Swt.

Ayat keenam, al-Taubah:100°°. Allah meridai para sahabat
Nabi Muhammad Saw dari Muhajirin ataupun Anshar yang

3 Muhammad Al-Razi, Mafatih, Vol., 12, 146-147
>* Muhammad al-Razi, Mafatih al-Ghayb , Vol., 12, 147.
> Al-Qur’an, 9:100.
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bersegera dalam hijrah dan nasrah atau memperjuangkan agama,
rida Allah terhadap mereka karena amal mereka dan ketaatan yang
sangat tinggi. Rida ini juga akan didapat oleh kaum muslimin yang
mengikuti mereka. A/-Razi memberi syarat untuk ummat atau
muslimin yang bisa mendapat rida Allah yaitu mengikuti sifat dan
jejak para sahabat dengan baik dan memberi kesan yang baik untuk
sahabat atau tidak mencela mereka.®

Ayat ketujuh, dengan bentuk <w) yaitu bentuk kata kerja
lampau dengan kata ganti saya, pada al-Maidah 3°', A/l-Razi
menjelaskan agama yang diridai Allah Swt adalah agama Islam
karena Allah Swt telah tegaskan pernyataannya pada ayat ini dan
ayat lainnya;

e JB OB 11 o BT G 455

“Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali
tidaklah akan diterima (agama itu) dari padanya, .....”"

Allah juga menegaskan kembali dalam surat al-Maidah 16 bahwa

agama yang diridaiNya adalah agama yang dibawa Nabi

Muhammad Saw:

o5l () Ll e e oy STl O A5y @81 (e Al 4 8
VU i [ ea ) agaters 4l

“Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti
keridaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah

Sl e AT o i 5 s Sl e 8T AL
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“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) dari golongan muhajirin dan

anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan

merekapun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir

sungai-sungai di dalamnya selama-lamanya. Mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang

besar.”

> Muhammad al-Razi, Mafatih al-Ghayb, Vol., 15, 172-176.

57

Al-Qur’an, 5:3.
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. Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu. Maka barang siapa
terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.”
¥ Al-Qur’an, 3:85

113
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mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang
benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus.”

Surat al-Nur 55 Allah juga menjelaskan bahwa agama yang

Allah ridai untuk ummat manusia adalah agama Islam;

uswja\@MuM\ Tolae s 28 Tolle Cpdll A0 227y
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“Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara
kamu dan mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa Dia sungguh-
sungguh akan menjadikan mereka berkuasa dimuka bumi, sebagaimana
Dia telah menjadikan orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh
Dia akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridai-Nya untuk
mereka, dan Dia benar-benar akan menukar (keadaan) mereka, sesudah
mereka dalam ketakutan menjadi aman sentausa. Mereka tetap
menyembahku-Ku dengan tiada mempersekutukan sesuatu apapun dengan
Aku. Dan barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka mereka
itulah orang-orang yang fasik.”

Al-Razi menjelaskan bahwa susunan kalimat dalam ayat ini
adalah “Wahai Rasulullah, taatlah kepadanya wahai orang-orang
yang beriman!, sesungguhnya Allah telah berjanji kepada orang-
orang yang beriman lagi beramal shalih akan memberikan
kekuasaan seperti ummat sebelumnya, yaitu dengan pertolongan
untuk memenangkan kekuasan itu, dan mengganti ketakutan dunia
akhirat dengan rasa aman dan ketenagan sehingga dapat melawan
para musuh hingga menang, hingga orang-orang yang beriman bisa
menegakkan agamanya yaitu Islam dan selalu beribadah dengan rasa
aman. Dan barangsiapa yang mengingkari nikmat ini, sesungguhnya

mereka adalah orang yang fasik atau bermaksiat.””

Bentuk kata rida dalam ayat di atas adalah asal kata kedua
yaitu kata kerja dengan penambahan dua huruf =3 dalam pola

J=idl, Ayat kedua dengan pola ini berada pada al-Jin 27,

34
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%Y Muhammad al-Razi, Mafatih al-Ghayb , Vol., 24, 23-26.
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“26.) (Dia adalah Tuhan) Yang Mengetahui yang ghaib, maka Dia tidak
memperlihatkan kepada seorangpun tentang yang ghaib itu (akhirat). 27.)
Kecuali kepada rasul yang diridai-Nya, maka sesungguhnya Dia
mengadakan penjaga-penjaga (malaikat) di muka dan di belakangnya”

Al-Razi menguatkan makna khusus daripada makna umumnya,
dengan memperhatikan korelasi antara ayat sebelumnya; kata
ghaybihi diartikan dengan hari akhir, karena magqta’ ayat-ayat
sebelumnya yang menanyakan kapan datangnya azab neraka. Maka
pada ayat ini Allah Swt memberi tahu tentang tanda-tanda hari
akhir kepada para utusanNya atau Rasul-Nya untuk disampaikan
kepada ummatnya. Para Rasulpun telah dilindungi oleh para
malaikat dari bisikan-bisikan setan dari golongan jin, sehingga

mereka menyampaikan wahyu dari Allah Swt dengan benar.*

Ayat ketiga dari kata kerja =i, adalah surat al-Anbiya 27.
Segolongan orang mengira bahwa malaikat adalah anak Allah Swt
sehingga mereka menyembahnya dan mengharap syafaat dari

malaikat;

O A5 G U Y (g i U PAEALAT T, il 810,
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“26.) Dan mereka berkata: "Tuhan Yang Maha Pemurah telah mengambil
(mempunyai) anak", Maha Suci Allah. Sebenarnya (malaikat-malaikat
itu), adalah hamba-hamba yang dimuliakan. 27.) mereka itu tidak
mendahului-Nya dengan perkataan dan mereka mengerjakan perintah-
perintah-Nya. 28.) Allah mengetahui segala sesuatu yang dihadapan
mereka (malaikat) dan yang di belakang mereka, dan mereka tiada
memberi syafa’at melainkan kepada orang yang diridai Allah, dan mereka
itu selalu berhati-hati karena takut kepada-Nya. 29.) Dan barangsiapa di
antara merecka, mengatakan: "Sesungguhnya Aku adalah tuhan selain
daripada Allah", maka orang itu Kami beri balasan dengan Jahannam,
demikian Kami memberikan pembalasan kepada orang-orang zalim.”

Ayat-ayat di atas menjelaskan tentang karakteristik malaikat,
yang menunjukkan sifat seorang makhluk terhadap Tuhannya bukan

kepada orangtuanya; malaikat sangatlah taat hingga tak akan

% 1bid, Vol., 30, 168-169.
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berkata dan berbuat kecuali atas perintah Allah Swt, Allah
mengetahui dengan semua rahasia malaikat dan tidak sebaliknya,
malaikat memberi syafaat hanya kepada yang diridai Allah Swt,
mereka (para malaikat) sangat takut kepada Allah Swt, dan pada
akhir ayat Allah Swt memperingatkan siapa dari malaikat yang
mengatakan bahwasannya ia adalah Tuhan, maka Allah siapkan

1
ancaman berupa neraka.’

Kedua, sighah atau bentuk kedua dalam rida adalah kata kerja
sekarang atau f£i’i/ mudari’ ~=_: , ayat pertama sesuai dengan
urutan diturunkannya al-Qur’an untuk sighah ini adalah al-Lail 21;
RS O etie L VA ST AL (T ol VY B L
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“17). Dan kelak akan dijauhkan orang yang paling takwa dari neraka itu.
18). yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah) untuk membersihkannya.
19). padahal tidak ada seseorangpun memberikan suatu nikmat kepadanya
yang harus dibalasnya. 20). tetapi (dia memberikan itu semata-mata)

karena mencari keridaan Tuhannya yang Maha Tinggi. 21). Dan kelak dia
benar-benar mendapat kepuasan.”

Para mufassirun atau ulama dalam bidang tafsir bersepakat
bahwa yang dimaksud dalam ayat ini adalah Abu bakar al-Shiddiq
yang telah membebaskan bilal dari status budak. Golongan Syiah
mengingkari riwayat ini.** Kemudian a/-Razi menjelaskan dalil-dalil
logis untuk mereka. A/-Razi berbeda pendapat dalam tatanan
kalimat dalam ayat dan menjadikan subjek dari kata kerja rida
dalam ayat adalah Allah Swt bukan Abu Bakar. Maka maksud
ayatnya menjadi; ‘Abu Bakar telah menginfagkan hartanya hanya
untuk mencari keridaan Allah, maka Allah Swt pasti akan
meridainya’. Karena Rida Allah Swt untuk hambanya adalah suatu

hal yang paling sempurna dari pada rida hamba ke Allah Swt.

%! Ibid, Vol., 22, 159-160.
52 Ibid, Vol., 31,205
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Walaupun pada akhirnya yang paling sempurna adalah 4ua y 4l

yang dijelaskan dalam al-Fajr 28.%

Ayat kedua adalah al-Najm 26;
m‘\‘ L}‘j;} C)Tmﬁwul@;)é"’(& “T.AUS.._’M/@S‘\‘L; D&ﬂﬁu:e/s’}
YU s Ly (5l
“Dan berapa banyaknya malaikat di langit, syafa’at mereka sedikitpun

tidak berguna, kecuali sesudah Allah mengijinkan bagi orang yang
dikehendaki dan diridai (Nya).”

Al-Razi menerangkan pada munasabah diantara ayat ini dan
sebelumnya, pada ayat sebelumnya bahwa Allah Swt telah
menegaskan bahwa Allah Swt adalah yang paling awal dan akhir,
maka tidak bisa diseketukan, akan tetapi orang Quraisy tetap
menganggap bahwa Lata dan ‘Uza adalah penolong atau pemberi
syafaat mereka. Maka Allah Swt memberi sanggahan terhadap
pernyataan mereka bahwa syafaat para malaikat saja bisa
ditangguhkan oleh Allah Swt atau tidak bermanfaat lagi apalagi
hanya syafaat Lata dan Uza yang benar-benar tidak memberi
manfaat walaupun sedikit. Dan sesungguhnya ketika para malaikat
telah memberi syafaat, maka setelah itu Allah Swt tetap memiliki
hak prerogratif untuk mengampuni hambanya yang Ia kehendaki
dan diridaiNya. Kemudian A/-Razi mnejelaskan faidah kata rida
disini untuk memberi petunjuk, karena kalimat sebelumnya: “untuk
yang Allah Swt kehendaki” bersifat umum, penuh keraguan
siapakah yang dikehendaki maka kata rida menunjukkan bahwa
hamba yang diridai adalah seorang hamba yang selalu beribadah dan
selalu bersyukur dan bukan orang yang menentang Allah lagi kafir

seperti dalam surat al-Zumar 7.
B Az 15588 )y aaliad o Ui (e Al 8 1,085 o

5 1bid, 207.
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“Jika kamu kafir maka sesungguhnya Allah tidak memerlukan (iman)mu
dan Dia tidak meridai kekafiran bagi hamba-Nya; dan jika kamu
bersyukur, niscaya Dia meridai bagimu kesyukuranmu itu...”

Kata rida disini sebagai penjelas dari kata kehendak, atau
dengan kata lain makna rida disini bukan lah keinginan dan
kehendak atau al-iradah. Karena Allah Swt bisa berkehendak untuk
menjadikan seseorang itu sesat tetapi Allah tidak meridai hal itu,
akan tetapi ketika Allah Swt berkehendak untuk memberi hidayah,
Ia selalu meridainya, dikatakan demikian karena kehendak Allah

bersifat umum sedangkan rida Allah Swt bersifat khusus.®*

Ayat ketiga dalam bentuk ini adalah ayat 7 dari surat al-Zumar;
TS 188 5 sl (8 Ui (e llf 6 15065 )
&) “a & oa Al - $278% g5 L @ 2o ) AT “a. “a. Y T -
05l P8 Ly KA 0 o0 () ST s 118500 D35 U

V siall ey e 43
“Jika kamu kafir maka sesungguhnya Allah tidak memerlukan (iman)mu
dan Dia tidak meridai kekafiran bagi hamba-Nya; dan jika kamu
bersyukur, niscaya Dia meridai bagimu kesyukuranmu itu; dan seorang
yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Kemudian kepada
Tuhanmulah kembalimu lalu Dia memberitakan kepadamu apa yang telah

kamu kerjakan. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui apa yang tersimpan
dalam (dada)mu.”

Al-Razi menerangkan bahwa Allah tidak membebankan
terhadap hambanya sebuah ibadah yang akan memberi manfaat
kepada Allah atau mencegah suatu bahaya dariNya, karena Allah
kaya atau tak membutuhkan hal apapun dari hambaNya. Walaupun
demikian Allah tetap tak meridai kekafiran ada pada diri
hambaNya, hal ini diperkuat dengan beberapa alasannya; kata ‘7bad
yang dimaksud dalam ayat adalah mukminin sehingga kalimatnya
menjadi ‘Allah tidak meridai kekafiran atas diri seorang mukmin’.
Kekafiran adalah kehendak Allah Swt tetapi Allah tak meridainya,
karena rida adalah pujian dan sanjungan atas suatu pekerjaan. A/-

Razi menukil perkataan ayahnya tentang makna rida; ‘rida adalah

% 1bid, Vol., 28, 305-307.
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meninggalkan kecaman dan rasa keberatan dan ini berbeda dengan
kehendak atau iradah’.®’

W= 15088
Syukur adalah hasil dari perkataan, keyakinan dan ibadah, yaitu
pengakuan dengan sampainya kenikmatan dan keyakinan bahwa

nikmat berasal dari Allah Swt.%¢

Ayat keempat, masih dengan sighah yang sama tetapi dengan
damir mukhattab atau dengan kata ganti lawan bicara. Ayat-ayat
dengan pola ini menunjukkan kepada hal atau amalan yang

mendekatkan seorang hamba kepada rida Allah; Taha 84
A s A O, et Calae Ty Lﬁji e 9U}T}i Ja

“Berkata, Musa: "Itulah mereka sedang menyusuli aku dan aku bersegera
kepada-Mu. Ya Tuhanku, agar supaya Engkau rida (kepadaku)"

Nabi Musa As bergegas menemui Allah Swt hingga mendahului
kaumnya atau tak berjalan beriringan agar Allah selalu meridainya.
Tergesa-gesa adalah amalan yang buruk, akan tetapi terkadang jika
dalam sebagian konteks diperbolehkan dan bahkan dianjurkan

seperti dalam ayat berarti bergegas memenuhi panggilan Allah

Swt.%’

Ayat kelima al-Naml:19;

il 3 St el e 3yl L 085 WA g 1l
Sl b e, sl A 5 1 aka Jael ol 3 Lk Lk

Y9 el
“Maka dia tersenyum dengan tertawa karena (mendengar) perkataan
semut itu. Dan dia berdoa: "Ya Tuhanku berilah aku ilham untuk tetap
mensyukuri nikmat Mu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku dan
kepada dua orang ibu bapakku dan untuk mengerjakan amal saleh yang
Engkau ridai; dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam golongan
hamba-hamba-Mu yang saleh."

5 1bid, Vol., 26, 246-247

% Ibid.

7 1bid, Vol., 21, 98-99
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Ayat ini adalah kisah tentang Nabi Sulaiman As, ketika ia bisa
mendengar perkataan semut sebagai mukjizat yang Allah berikan,
kemudian Ia berdoa meminta kepada Allah agar dimudahkan di
dalam jalan untuk mendekatkannya kepada pahala di akhirat dengan
dua hal; pertama agar Allah Swt memudahkannya untuk bersyukur
terhadap nikmat yang turun kepadanya dan kepada orangtuanya.
Karena nikmat yang turun kepada orangtua yang shalih dan mulia
adalah nikmat untuk anaknya juga melalui jalur keturunan. Kedua
agar Allah Swt memudahkannya dalam berkhidmah yaitu dengan
amal shalih yang Allah ridai. Kemudian Nabi Sulaiman berdoa
meminta nikmat atau pahala akhirat yaitu digolongkan dengan
orang-orang yang shalih, karena orang yang shalih adalah yang tidak

bermaksiat kepada Allah dan tidak ada hasrat untuk kemaksiatan.®®

Al-Razi menjelaskan bahwa al-Kasai dan Imam ‘Asim
membaca kata = dalam ayat dengan dommah, yang maknanya
agar kamu diridai, dengan begini maksud ayat tidak berbeda karena
ketika Allah telah meridakannya maka pasti hamba itu akan rida
terhadap Allah dan sebaliknya sehingga Allah akan menghantarkan
hamba yang diridainya kepada nikmat dan tempat yang terpuji.®”’

Ayat keenam, al-Ahqaf 15;

ALy s 8 Laiays 11168 A dla Tas) 40, fatll Bl
oo 5l S0 U8 DA Gl ALy 5380 AL 13) (A Tjeh 6 4bads
A i \aba Gl (63 ey Ll coal ol Glias &l

10 Ol (g Sy G C38 JIT A B Jdall
“Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang
ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan
melahirkannya dengan susah payah (pula). Mengandungnya sampai
menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila dia telah dewasa
dan umurnya sampai empat puluh tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku,

tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau
berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat

% Ibid, Vol., 24, 188.
% 1bid, Vol., 22, 134.
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amal yang saleh yang Engkau ridai; berilah kebaikan kepadaku dengan
(memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat
kepada Engkau dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang
berserah diri"

Ayat ini adalah wasiat Allah kepada hambanya untuk berbakti
terhadap orangtuanya serta menceritakan tentang bagaimana
orangtua berjuang dan berkorban untuk anak-anaknya hingga sang
anak akan bisa berbakti dengan maksimal, A/-Razi menjelaskan
secara terperinci tentang pertumbuhan manusia dari sejak di dalam
kandungan hingga tua dilihat dari sisi jasmani hingga rohani serta
akal dan pikiran karena A/-Razi juga ahli dibidangnya. Hingga
ketika seseorang telah matang akalnya dan rohaninya dia akan lebih
mendekat kepada Allah Swt, hal ini dibuktikan dengan
pengangkatan Nabi dan Rasul akan terjadi ketika mereka telah

berumur 40 tahun keatas.”

Hamba Allah yang telah matang keadaan rohaninya ini maka
akan berdoa kepada Allah agar selalu diberi petunjuk untuk
bersyukur atas segala nikmat yang telah ia rasakan, kemudian
meminta untuk diberi petunjuk untuk mengerjalan amalan shalih
yang diridai Allah Swt. Allah memberi urutan syukur lebih awal
dari pada amal baik, karena syukur adalah pekerjaan hati dan amal
baik adalah pekerjaan anggota badan, maka hati lebih utama dan
akan terpancar dalam amal soleh. Alasan kedua adalah kesyukuran
untuk hal yang telah hamba kerjakan di masa lalu, sedangkan
meminta petunjuk untuk mengerjakan amal shalih adalah untuk
meminta manfaat yang akan datang, maka dari itu syukur harus

dilakukan dahulu sebelum ketaatan.”!

Permintaan atau doa selanjutnya adalah untuk memberikan

kebaikan, kebenaran dan kemanfaatan pada keturunannya, seperti

" Ibid, Vol., 28, 13-21.

" bid.
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doa Nabi Ibrahim. Akhir ayat ditutup dengan ajaran untuk
bertaubat, yang memberi petunjuk bahwa sebuah doa harus diikuti
dengan taubat. A/-Razi menjelaskan bahwa ayat ini menceritakan
tentang Abu Bakar dengan menukil dari tafsir Ibnu ‘Abbas; karena
kedua orang tua Abu Bakar muslim, semua anaknya muslim, dan ia
telah membebaskan 9 budak.”” Amalan yang mendekatkan hamba

kepada rida Allah dalam ayat ini adalah berbati kepada orangtua.

Bentuk kata selanjutnya adalah = ¥ yang artinya tidak
meridai, /a2’ disini berarti menafikan atau meniadakan dan bukan
larangan. Al-Nisa:108;

o U e 0t Y agne by alll (e 0588500 Uy Gl e 5883

Yo A Ui st U A0 S 080 (e
“Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak bersembunyi dari
Allah, padahal Allah beserta mereka, ketika pada suatu malam mereka

menetapkan keputusan rahasia yang Allah tidak ridai. Dan adalah Allah
Maha Meliputi (ilmu-Nya) terhadap apa yang mereka kerjakan.”

Hal yang tidak diridai Allah dari perkataan adalah kebohongan,
makar atau tipudaya licik yang menyesatkan, yaitu segolongan
orang membuat makar untuk menuduh seorang yahudi telah mencur
baju besi.”® Hal kedua yang tak diridai Allah Swt adalah golongan
orang-orang yang fasik seperti dalam al-Taubah:96;

AT e i U Al (b e P ol e P8R ) shtag
7 el
“Mereka akan bersumpah kepadamu, agar kamu rida kepada mereka.

Tetapi jika sekiranya kamu rida kepada mereka, sesungguhnya Allah tidak
rida kepada orang-orang yang fasik itu.”

Yaitu orang-orang munafik yang meninggalkan jihad atau tidak ikut
perang padahal mereka mampu, kemudan mereka bersumpah untuk

menghindari hukuman dari muslimin dan dimaafkan, akan tetapi

2 Ibid.

" 1bid, Vol,, 11, 36-37.
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Allah Swt tahu apa yang ada dalam hati mereka, maka Allah

melarang muslimin untuk memaafkan mereka.”*

Ketiga, bentuk selanjutnya dari rida adalah masdar yakni
bentuk kata yang menunjukkan peristiwa atau pekerjaan; ) s<a)
Ridwan dengan kasrah, Imam ‘Asim membaca dengan dhommah
O »=) ia menggunakan bahasa Qais dan Tamim. Menurut pendapat
al-Fara® U sa, 5 La, Cwa ) dengan menggunakan kasrah, seperti
hal kata (ko~l sedangkan yang membacanya dengan dhommah
seperti kata o) AS) ¢glakall (L 3V | ayat pertama dengan kata ridwan
adalah Ali Imran:15;”

G 0m 5305 Dclle el e Tl ISR i 11 3%, (553108
2l ey ATy (e (150 )y (185600 L3l e Comls il
\o

“15.)Katakanlah: "Inginkah aku kabarkan kepadamu apa yang lebih baik
dari yang demikian itu?". Untuk orang-orang yang bertakwa (kepada
Allah), pada sisi Tuhan mereka ada surga yang mengalir dibawahnya
sungai-sungai; mereka kekal didalamnya. Dan (mereka dikaruniai) isteri-
isteri yang disucikan serta kerid}aan Allah. Dan Allah Maha Melihat akan
hamba-hamba-Nya.”

Al-Razi memaparkan perbedaan pendapatan oleh al-
Mutakalimun atau theolog dan a/-Hukama atau filsuf dalam maksud
ridwan pada ayat ini; al-Mutakalimun berpendapat bahwa pahala
terdiri atas 2 unsur atau rukun yang pertama adalah manfaat yaitu
semua hal yang disebutkan dalam ayat tentang segala nikmat yang
ada di surga yaitu surga sebagai tempat tinggal yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai dan para pendamping yang suci atau masih
belum tersentuh oleh siapapun. Unsur kedua adalah kemuliaan yaitu
ridwan, sebab nikmat yang bisa dirasakan pada saat itu karena Allah
Swt telah rida kepada mereka dan memuji mereka, hingga

menambah kegembiraan atas nikmat yang ada.”®

" 1bid, Vol., 16, 167-168.
> Ibid, Vol., 7, 216.

7 Ibid.
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Al-Hukama’ mengungkapkan bahwa <Usll atau surga yang
disebutkan dalam ayat adalah pahala surga yang bersifat jasmani
atau terdeteksi dengan panca indra manusia sedangkan kata o) sa))
atau keridaan menunjukkan kepada surga ruhaniyyah atau yang
dirasakan oleh hati yaitu ketenangan dan ketentraman, hal ini
adalah tingkatan yang paling tinggi. la ibarat cahaya yang berasal
dari Allah Swt kepada ruh seorang hamba sehingga seorang hamba
bisa mendalami, mengetahui dan memahami ma rifatullah yang
hakiki, seorang hamba akan rida kepada Allah Swt pada awalnya
dan akhirnya Allah akan meridai hambaNya tersebut.’’

Allah menjelaskan tentang kenikmatan dunia pada Ali Imran
14 maka Allah mengabarkan tentang hal yang baik dari itu semua
yaitu kenikmatan akhirat yang akan diperoleh golongan yang
bertakwa, kemudian Allah menjabarkan lagi bagaimana sifat orang-
orang yang bertakwa sebagai tolak ukur seorang hamba dalam

bertakwa dan agar sampai pada surga dan rida Allah Swt.”

Sifat orang yang bertakwa dan mendapat rida Allah Swt
dijelaskan kembali pada ayat kedua tentang ridwan selanjutnya Ali
Imran 162. Keridaan Allah diartikan sebagai keimanan dan ketaatan
kepada Allah Swt yang selalu dilakukan dalam beribadah seperti
yang dilakukan oleh Nabi Muhammad dan para muhajirin, hingga
dalam masalah duniawi seperti dalam membagi harta rampasan
perang dengan tidak menyembunyikannya sama sekali.”

Dl G5 aSes Aty alll ( [daai $U a8 alll (5m ) a8
A

“Apakah orang yang mengikuti keridaan Allah sama dengan orang yang
kembali membawa kemurkaan (yang besar) dari Allah dan tempatnya
adalah Jahannam? Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali.”*

7 Ibid.

78 Ibid, 214-220.
" Ibid, Vol., 9, 76-79.
%0 Al-Qur’an, 3:162.
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Ayat ini adalah perinci dari ayat-ayat sebelumnya, yang
menerangkan bahwa balasan orang-orang yang berbuat buruk atau
munafik tidak akan sama dengan orang-orang yang selalu taat
kepada Allah dan RasulNya dalam segala hal, karena ayat ini
bersifat umum. Secara khususnya ayat sebelumnya membahas
tentang Nabi Saw yang belum membagi harta rampasan perang
dikarenakan beberapa hal yang tidak kalah penting yang harus
diselesaikan nya, kemudian orang-orang munafik menganggap Nabi

. . 1
Saw menguasai harta rampasan perang secara sepihak.”

Allah Swt kemudian menjelaskan perbedaan antara yang
mengikuti keridaan Allah Swt dan yang terlena dengan membenci
Allah. Keridaan Allah Swt pada ayat ini adalah tidak
menyembunyikan wahyu dari Allah dan meninggalkan sifat khianat
pada harta rampasan khususnya, kemudian berarti keimanan dan
taat dalam beribadah, dapat berarti juga muslimin yang taat pada
rasul di waktu itu. Secara umum berarti siapa saja yang selalu

berada dalam ketaatan maka dia dalam keridzan Allah Swt.*

Ayat ketiga yang membahas tentang ridwan adalah Ali
Imran:174 ;

A gay 1ol (e g i) Wl [0l all ol ()30, 1 laia

VVE adac (Jad 534l

“Maka mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang besar) dari

Allah, mereka tidak mendapat bencana apa-apa, mereka mengikuti

keridaan Allah. Dan Allah mempunyai karunia yang besar.”®’
Makna mengikuti keridaan Allah Swt adalah dengan mentaati

perintah dan arahan RasulNya yaitu Nabi Muhammad Saw, lebih
khususnya dalam peperangan Badr al-Sughra, ketika para muslimin
ditakut-takuti oleh Na’im bin Mas’ud yang disuruh oleh Abu
Sufyan sebelum perang Badr al-Sughra, kemudian Allah

8! Muhammad Al-Razi, Mafatih al-Ghyab, Vol., 9, 70-79.
%2 Ibid, Vol., 9, 76 — 79.
8 Al-Qur’an, 3:174.
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memberitahu Rasulullah Saw dan menguatkan hati muslimin hingga

mereka berangkat berjihad dan menang. 3

Al-Hadid:20 adalah ayat keempat dalam bentuk ridwan,

& [T 880 DAL 13555 [ 56y [Tl AT 85l Ul Vol
210 e A5 gl 4 WG R (el on JEKSHMT, 5
Tgays Al (o 88 and Dolie salll 4,70l 5 &

Yo soall A U) G S i
“Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah
permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah-megah
antara kamu serta berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan anak,
seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan para petani;
kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning
kemudian menjadi hancur. Dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan

ampunan dari Allah serta keridaan-Nya. Dan kehidupan dunia ini tidak
lain hanyalah kesenangan yang menipu.”

Al-Razi menjelaskan kata ridwan pada ayat adalah pahala rida yang
agung yang bisa diraih dengan keimanan yang disertai dengan a/-
sidg atau kejujuran, A/-Razi menjelaskan makna a/-sidg adalah al-
Muwahidun atau yang bersaksi bahwa Tuhan itu Esa, yaitu
golongan yang beriman kepada apa yang disampaikan oleh

RasulNya dan tidak akan berdusta walau dalam satu hal kecil.*

Allah menjelaskan perbedaan orang yang beriman dan orang
yang kafir beserta sifat keduanya pada ayat 19, kemudian pada ayat
ke 20 Allah menggambarkan betapa fananya kehidupan dunia, dan
semua yang ada di dunia ada ganjarannya di akhirat baik berupa
azab untuk orang yang kafir sedangkan untuk golongan orang yang
beriman Allah berikan ampunan dan keridaan yang amat agung,
yaitu orang-orang yang taat kepada Nabinya. Diakhir pendapatnya
Al-Razi mengutip perkataan Sa’id bin Jubayr. ‘dunia akan menjadi
tipuan jika engkau mengalihkan pandanganmu dari mengais akhirat,

tetapi jika memanggilmu untuk mencari rida Allah yang amat agung

 Muhammad Al-Razi, Mafatih, Vol., 9, 101-105.
8 Ibid, Vol., 29, 232-235.



57

dan akhirat, maka dunia menjadi wasilah atau jalan yang sanagt

indah’ %

Ayat kelima dalam bentuk ridwan adalah al-Hadid 27, al-Razi
menjelaskan korelasi antara ayat sebelumnya bahwa Allah Swt
menjelaskan bahwaNya selalu mengirim para Nabi kepada
ummatnya dengan sebuah petunjuk kebenaran untuk ummat
mereka, berupa dalil dan argumentasi tentang akidah, syariah dan
muammalah, juga ancaman terhadap dosa dan perbuatan yang tidak
baik, kemudian Allah menyebutkan beberapa Nabi dan Rasulnya
hingga kepada Nabi Isa As. Khitab atau konteks ini adalah
pendahuluan untuk disampaikan kepada Ummat Nasrani Madinah
ataupun arab, bahwa Nabi Isa As diutus dengan membawa risalah
berupa akidah dan ibadah yang murni hanya mengharap rida Allah
Swt, diantara risalahnya adalah menerangkan tentang Rasul
setelahnya. Namun ketika Nabi Muhammad Saw datang
kebanyakan dari mereka menjadi fasik atau berpaling. Padahal jika
mereka beriman kepada Nabi Muhammad Saw akan mendapat dua
pahala keimanan seperti para ahlu kitab dari yaman yang datang

kepada Rasulullah dan berislam."’

Menurut al-Razi ada dua pendapat tentang istithna’ (¥)) dalam
ayat; mungati’ maka tafsiran ayatnya “akan tetapi mereka
menciptakan hal yang baru dari risalah Nabi mereka dengan tujuan

mengharap keridaan Allah Swt”. Yang kedua mutasil maka

% Tbid.
¥ Ibid, Vol., 29, 241-248, ) ) ) o
By By A o adl 0l sl 0 e s Tt 45805 2350 G (rmy 8885 ULy o0 6 e 1288 23
YV O shub e o 50 alagie 15kl 1 GAETe ) Ga Wse ) L alll J5m) oG U ple L3 Lo b 52 35
“Kemudian Kami iringi di belakang mereka dengan rasul-rasul Kami dan Kami iringi (pula)
dengan Isa putra Maryam; dan Kami berikan kepadanya Injil dan Kami jadikan dalam hati orang-
orang yang mengikutinya rasa santun dan kasih sayang. Dan mereka mengada-adakan
rahbaniyyah padahal kami tidak mewajibkannya kepada mereka tetapi (mereka sendirilah yang
mengada-adakannya) untuk mencari keridhaan Allah, lalu mereka tidak memeliharanya dengan
pemeliharaan yang semestinya. Maka Kami berikan kepada orang-orang yang beriman di antara
mereka pahalanya dan banyak di antara mereka orang-orang fasik.
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tafsirannya menjadi “kami tidak menyembah mereka semua kecuali
untuk mendekatkan diri ke keridaan Allah Swt”. Pendapat kedua
menjadikan makna risalah disini adalah ibadah yang mandup atau
sunnah, karena ibadah yang wajib menghindarkan hamba dari
hukuman neraka dan meraih rida Allah Swt. Sedangkan yang

dijelaskan dalam ayat hanya untuk meraih keridaan Allah Swt.*®

Ayat keenam yang membahas tentang ridwan Allah;
Muhammad 28, yang menjelaskan bahwa orang yang kafir dan
murtad atau keluar dari agama telah mengikuti apa yang dibenci
Allah dan menjauhi apa yang diridai Allah;

Y/\}QJX:.TL;T;E’M}'AJ 1%}3@7&7&1@?%@ R
“28.) Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka mengikuti

apa yang menimbulkan kemurkaan Allah dan karena mereka membenci
keridaan-Nya, sebab itu Allah menghapus (pahala) amal-amal mereka.”

Al-Razi menjelaskan bahwa hal-hal yang dibenci Allah adalah
ingkar terhadap rasulNya, kekafiran dan condong dan lebih terpikat
kepada setan. Sedangkan hal yang diridai Allah Swt adalah
mengakui agama islam dan Rasulullah Saw, keimanan dan condong

kepada petunjuk dan al-Qur’an.*

Ayat selanjutnya dengan bentuk atau sighah ridwan yakni al-
Hasr:8

AT (1) 0% Tl 28 53 0 1580 ol pall o1

O sAtiall b TSI PAT L7y ATl (g yhaiys V(S 3m s

“(Juga) bagi orang faklr yang berhijrah yang diusir dari kampung halaman

dan dari harta benda mereka (karena) mencari karunia dari Allah dan

keridaan-Nya dan mereka menolong Allah dan Rasul-Nya. Mereka itulah
orang-orang yang benar.”

Ayat ini menerang salah satu golongan dari beberapa golongan yang
mendapat bagian dari fay’ atau harta rampasan perang yang didapat

tanpa kekerasan, golongan itu adalah kaum Muhajirin. Dalam ayat

8 Ibid.

¥ 1bid, Vol., 28, 68.
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ini dijelaskan sebab mereka berhak menerimanya; mereka adalah
orang fakir pada saat itu karena berhijrah dengan hanya membawa
keimanan mereka dan mereka juga diusir dari kampung halamannya
serta dipaksa untuk meninggalkan semua hartanya dan yang paling
mulia yaitu mereka mau melaksanakan itu semua semata-mata
hanya mengharap karunia Allah yaitu surga dan keridaan Allah
Swt. Mereka selalu menempati tempat terdepan dalam membela
Allah dan Rasulullah dengan harta dan dirinya serta selalu
menyampaikan kebenaran dan membela kebenaran dalam keadaan

lapang maupun sempit.”

Al-Fath 29 adalah ayat kedelapan yang menjelaskan kata
ridwan;

Be ety ey AT Te pTaal dak ol il O coakak

e T s AT (0 1[0 B (s 11050 11 oK

“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama

dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang

sesama mereka. Kamu lihat mereka rukuk dan sujud mencari karunia
Allah dan keridaan-Nya.”

Ayat ini menerangkan tentang sifat sahabat Nabi Muhammad Saw
dan bagaimana cara mereka dalam mendekatkan diri kepada Allah
Swt dan diridaiNya. Al-Razi menjelaskan bahwa seluruh sahabat
Nabi Muhammad tegas dan keras terhadap orang-orang kafir, lemah
lembut terhadap sesama muslim, mereka beribadah hanya
mengharap karunia dan kebaikan dan rida Allah Swt hal ini
merupakan hal yang membedakan mereka dengan orang munafik.
Terpancar di wajah mereka tanda ibadah mereka di dunia maupun

diakhirat.”!

Ayat kesembilan dalam bentuk ini adalah ayat al-Maidah 2,

ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang kafir yang pergi ke Makkah

% Ibid, Vol., 29, 286-287.
I bid, Vol., 28, 106-109.
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untuk berhaji pada zaman Rasulullah Saw mengharapkan balasan
dunia atau a/-fad/ dan juga mengharap balasan akhirat yaitu
keridaan. Dan semua itu hanya prasangka mereka disebabkan
seorang yang kafir tidak akan menerima kemuliaan dunia maupun

keridaan di akhirat.’?

Ayat kesepuluh dari ayat rida dalam bentuk masdar pada al-
Maidah 16, al-Razi menjelaskan bahwa tema potongan ayat dari
surat al-Maidah ini berbicara tentang kaum Yahudi dan Nasrani
yang telah diberikan agama sebagai petunjuk menuju keridaan, akan
tetapi mereka meninggalkannya dan membuat-buat perkara yang
baru dari nenek moyang mereka. Maka sesungguhnya mereka tidak

mengikuti jalan keridaan Allah Swt.”

Ayat kesebelas dengan bentuk ridwan Al-Taubah:21;

/.J.\Q:\/Ai)/.l;sj:?.{;; #}Aﬁ‘\ﬂ\@ué‘}d@é}‘}}l&}‘}&‘cwf
DU}*‘J}&DW}?@J?&M A\ 9}}@\%&&}? ‘\ﬂ\
V) adia ot b agd [Jfiny

“Tuhan mereka menggembirakan mereka dengan memberikan rahmat dari
pada-Nya, keridaan dan surga, mereka memperoleh didalamnya
kesenangan yang kekal.”

Orang-orang yang beriman dan mau berhijrah dan berjihad di jalan
Allah dengan mengorbankan nyawa dan hartanya lebih mulia
daripada orang-orang yang bertugas untuk memelihara masjidil
haram dan bertugas untuk memakmurkannya (pada saat itu
dilakukan oleh orang Quraisy, dan mereka tidak mendapat pahala
disebabkan kekafiran mereka). Karena orang yang disebut dalam
ayat ini menggabungkan keimanannya serrta pengorbanan jasmani

dan hartanya untuk Allah Swt. Dan pahala bagi mereka adalah

2 Ibid, Vol., 11, 133.

% 1bid , 194.
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kasihsayang didunia, surga ruhani atau surganya hati dan jasadiy

. . . . 94
atau surganya jasad manusia di akhirat.

Ayat kedua belas yaitu al-Taubah:72 memperluas penjelasan
tentang ridwan Allah dan golongan orang yang mendapatkannya;
L opla el GaS e et Dol cliaydly Gl A1
oAl oA TR Al e gy Tge cis 4 D4 oSy

VY adasd)
“Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin, lelaki dan perempuan,
(akan mendapat) surga yang dibawahnya mengalir sungai-sungai, kekal
mereka di dalamnya, dan (mendapat) tempat-tempat yang bagus di surga

"Adn. Dan keridaan Allah adalah lebih besar; itu adalah keberuntungan
yang besar.”

Al-Razi menjelaskan jaza’ atau balasan pahala ridwan dari Allah
Swt adalah yang paling besar nan agung dari pahala-pahala yang
disebutkan sebelumnya; taman-taman yang sangat indah yang
menjadi surga bagi penglihatan manusia dan rumah dan istana yang
megah dan agung adalah surga untuk tubuh manusia. Maka ridwan
sebagai kebahagiaan yang tertinggi karena menjadi surganya hati
atau rohani. Karena manusia tercipta dari dua jauhar atau esensi
yaitu ruh dan jasad, keduanya bersatu hingga bisa merasakan
kebahagian atau kesengsaraan, maka keduanya akan mempunyai

porsi pahala masing-masing.”

Al-Razi menambahkan bahwa 3 pahala pada ayat adalah
kemenangan yang agung, karena pada ayat-ayat sebelumnya para
munafik menginginkan kenikmatan duniawi seperti yang dirasakan
oleh kaum kafir, maka Allah menerangkan pada ayat ini
bahwasannya kemenangan orang mukmin lebih agung dari
kenikmatan dunia, kemudia A/-Razi kembali menukil hadis qudsi

yang menerangkan tentang Allah memberi ridaNya kepada

% Ibid, Vol., 16, 14-18.
% 1bid, Vol,, 16, 135-137.
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penduduk surga’®, maka hadis inipun kembali memperkuat pendapat

bahwa kesenangan rohani lebih mulia dari kesengan jasmani.””’

Karakteristik mukmin yang mendapatkan pahala ini ada pada
ayat sebelumnya al-Taubah 70.” A/-Razi menjelaskan bahwa
karakteristik utama mukmin yang akan mendapat ridwan Allah
karena mukmin satu adalah sekutu mukmin yang lainnya saling
berbagi dalam mendapatkan petunjuk kebenaran, taufig atau
pertolongan dan hidayah dari Allah Swt. Kemudian karakter yang
membedakannya dengan golongan orang munafik ada 5; pertama,
selalu menyeru kepada kebaikan. Kedua, melaranag keburukan.
Ketiga, mendirikan shalat dalam segala keadaan, karena orang
munafik melaksanakan sholat dengan malas dan agar dilihat orang
lain. Keempat, menunaikan zakat dengan kesadaran yang tinggi.
Kelima, taat kepada Allah Swt dan RasulNya yakni Nabi

Muhammad Saw.”’

3 AS sy atna s Ly Sl 100588 i) ol b cakt oY U 6 1 0] -ty e B o — 1 J g, JU 106t ol 2™
b i0 0 pa Sl e el (Slael VT 1 48 Sl o il o § Lo ol 6y ey b oo Y U ey 200050 Sy b 150 bt
Il oy (Sl Lo S5 5, oSl ol 528 S5 e il s 5 Ty e,
“Abi Sa’id berkata: Rasulullah Saw bersabda: Sesungguhnya Allah bersabda kepada penghuni
sura: ‘Wahai penghuni surga’, maka mereka menjawab: ‘kami menerima panggilanmu dengan
senang hati, dan semua kebaikan berada dalam genggamanMu’, kemudian Allah Swt bertanya:
‘Apakah kalian sudah ridha?’ , mereka menjawab: ‘bagaimana kami tidak ridha, padahal engkau
sudah memberikan kepada kami segala sesuatu yang belum pernah diberikan oleh siapapun’.
Kemudian Allah bertanya: ‘apakah kalian mau sesuatu yang lebih mulia daripada itu?’, mereka
menjawab: ‘Wahai Tuhan kami, apa ada sesuatu yang lebih mulia daripada (surga) ini?’, Allah
menjawab: ‘Aku berikan keridhaanku kepada kalian, maka aku tidak akan membenci kalian
selamanya’.”
7 Muhammad A/-Razi, Mafatih, Vol.,16, 135-137.
98
by ST 8y BT iy ST i (s by el % il S| s il ey
VY s e s G RN A s TP L Al
“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka (adalah) menjadi
penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah
dari yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-
Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.”
% Muhammad Al-Razi, Mafatih, Vol., 16, 133-134.
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Allah menjelaskan pada Al-Taubah 109 tentang perbedaan
masjid yang dibangun oleh golongan munafik dan masjid yang

dibangun oleh mukmin;

cal J/' %

s e A Gl e ol A a5 alll (e (5588 u»‘x?-T

Ve Opallall 28 (530 U AT 36 G oy s D}“ P
“Maka apakah orang-orang yang mendirikan mesjidnya di atas dasar
takwa kepada Allah dan keridaan-(Nya) itu yang baik, ataukah orang-
orang yang mendirikan bangunannya di tepi jurang yang runtuh, lalu
bangunannya itu jatuh bersama-sama dengan dia ke dalam neraka
Jahannam. Dan Allah tidak memberikan petunjuk kepada orang-orang
yang zalim.”

Golongan mukmin membangun masjid atas dasar ketakwaan
kepada Allah dan mengharap ridanya, Al-Razi menjelaskan bahwa
ridwan pada ayat adalah mengaharap ganjaran pahala dari Allah Swt
dan takut atas azabNya. Sedangkan golongan munafik
membangunnya atas dasar makar dan kekafiran yang artinya tidak

takut dengan azab Allah Swt.'”

Keempat, bentuk selanjutnya dari rida adalah &b« sebagai
bentuk masdar mimi atau kata yang menunujukkan pekerjaan atau
peristiwa. Al-Baqarah 207;

Y'V;@bdjcjm\}m\utmfctud\mtswwwu‘w}

“Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya karena
mencari keridaan Allah; dan Allah Maha Penyantun kepada hamba-
hamba-Nya.”

Ayat ini menjelaskan tentang segolongan orang yang
berkorban dengan harta dan nyawanya untuk keridaan Allah Swt
yakni memperjuangkan agama Allah Swt yakni Islam. Banyak jalur
periwayatan tentang sebab turun ayat ini, salah satunya dikutip A/-
Razi dari perkataan Ibn ‘Abbas bahwa ayat ini turun dalam
peristiwa Suhaib bin Sinan, ketika ingin berhijrah ke Madinah
dicegah dan diancam oleh kafir Quraisy, kemudian ia menyerahkan

semua hartanya termasuk yang dikota Mekah agar mereka

1% Ibid, Vol., 16, 199-202.
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memperbolehkannya untuk pergi ke Madinah. Maka, ketika Suhayb

dekat dengan kota Madinah turunlah ayat ini.'"'

Al-Bagarah 265 menjelaskan bagaimana menempuh mardatillah
yaitu dengan berinfaq atau membelanjakan hartanya dijalan Allah,

dan menenangkan atau meneguhkan hatinya;
S il W V[ ity alll s SBaT a3l sty il 0y
LIS (1A ual Wl Gl Gl L RIR0E [0 Lalal 5750 2
Y0 i sl Ly 41
“Dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan hartanya karena
mencari keridaan Allah dan untuk keteguhan jiwa mereka, seperti sebuah
kebun yang terletak di dataran tinggi yang disiram oleh hujan lebat, maka
kebun itu menghasilkan buahnya dua kali lipat. Jika hujan lebat tidak

menyiraminya, maka hujan gerimis (pun memadai). Dan Allah Maha
Melihat apa yang kamu perbuat.”

Al-Razi memperhatikan kata ¢~ di dalam ayat yang digolongankan
kepada u==ill (e atau min berarti sebagian, maka barangsiapa yang
berinfaq dengan hartanya maka telah meraih sebagian dari pahala
mardatillah dan tasbit atau ketenangan hati, karena pada al-Taubah
21 dijelaskan dengan rinci bahwa jihad untuk meraih rida Allah

harus dengan harta dan nyawa.'®?

Kemudian A/-Razi menjawab sangkaan ‘bukankah ketenangan
hati itu dengan zikir kepada Allah seperti yang Allah katakan di
surat al-Ra’ad:28?°, A/-Razi menjelaskan bahwa jawabannya ada
pada mardatillah, ketika seseorang bisa berinfaq seperti Infagnya
Ali bin Abi Thalib'”® atau Abu Bakar pada ayat al-Bayyinah yang

sudah dibahas diatas, yang mereka berinfaq atas dasar ibadah dan

""" bid, Vol., 5, 221-223. As-Suyuthi, Asbabun Nuzul, 62-63.
"2 Tbid, Vol., 7, 59-61
' Al-Qur’an 76:9 )

NSYCA PR IR, PRAN R
“Sesungguhnya kami memberi makanan kepadamu hanyalah untuk mengharapkan keridhaan
Allah, kami tidak menghendaki balasan dari kamu dan tidak pula (ucapan) terima kasih.”
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niat ingin meraih mardatillah dan bukan karena riya dan niat yang

lainnya, maka yang dirasakannya adalah ketengan hati.'™

Berjihad di jalan Allah dan mengharap keridaan Allah Swt
adalah perbuatan yang dibenci musuh Allah Swt, terbukti bahwa
kaum muslim diusir dari kota mekah karena keimanan mereka yang
sangat kuat. Maka larangan untuk bersekutu dengan orang kafir
ketika berjihad di jalan Allah dan mengharap keridaanNya adalah
proteksi yang diberikan Allah kepada mukmin, hal ini ditegaskan
Allah dalam Al-Mumtahanah 1;

8y sl o SRR e 18T U TG 5l G
OV Al 5t o 50Ty s (s 3 BT (5 o5 Ly 15158
Ul 835l agall &y smd {0 e s Bty Ll (8 1046 3 A WK

) d:\.uﬁ o1 g 333}5.'54 Futs C):ijzef\-.\ki &5}?,3?57 (Y }h:i
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil musuh-Ku
dan musuhmu menjadi teman-teman setia yang kamu sampaikan kepada
mereka (berita-berita Muhammad), karena rasa kasih sayang; padahal
sesungguhnya mereka telah ingkar kepada kebenaran yang datang
kepadamu, mereka mengusir Rasul dan (mengusir) kamu karena kamu
beriman kepada Allah, Tuhanmu. Jika kamu benar-benar keluar untuk
berjihad di jalan-Ku dan mencari keridaan-Ku (janganlah kamu berbuat
demikian). Kamu memberitahukan secara rahasia (berita-berita
Muhammad) kepada mereka, karena rasa kasih sayang. Aku lebih
mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan.
Dan barangsiapa di antara kamu yang melakukannya, maka sesungguhnya
dia telah tersesat dari jalan yang lurus.”

Al-Razi mengungkapkan bahwa ayat ini adalah teguran dan
larangan bagi kaum muhajirin khususnya'® dan seluruh mukminin
umumnya untuk menjadikan musuh Allah itu sekutu atau teman
yang sangat dekat ketika sedang berjihad di jalan Allah dan
mengharap rida Allah. Dan Allah mengingatkan kembali betapa

1% Muhammad Al-Razi, Mafatih, Vol., 7, 59-61.

"“Ayat ini turun kepada Hatib bin Abi Baltaa’ah yang mengirimkan surat kepada sanak
keluarganya di mekkah mengabarkan bahwa Rasulullah telah bersiap untuk Fath Makkah,
kemudian Allah mengabarkan hal ini kepada Rasulullah agar menghalau kurir pembawa surat,
kemudian melakukan tabayyun terhadapnya. Lihat Muhammad A/-Razi, Mafatih, Vol., 29, 297-
298. As-Suyuthi, Asbabun Nuzul, 536
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keras dan kasarnya mereka kepada mukmin hingga mengusir kaum

muslim dari mekah karena beriman kepada Allah Swt.'*

Islam adalah agama yang memperhatikan kebaikan ummatnya
dari hal yang besar hingga hal kecil atau remeh, seperti dalam surat
al-Nisa:114 Allah mengatur bagaimana adab bersosial, hingga
hubungan diantara manusia bisa menjadi jalan untuk menggapai
keridaan Allah Swt;

5 ) sl 5 Ay Tl e U s 3t o (18 3 A U

VY ¢ \Dﬁ.}é{s alaared (agnd alll s o oG Sl ey (e Wl
“Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, kecuali
bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi sedekah,
atau berbuat ma'ruf, atau mengadakan perdamaian di antara manusia. Dan

barangsiapa yang berbuat demikian karena mencari keridaan Allah, maka
kelak Kami memberi kepadanya pahala yang besar.”

Al-Razi menjelaskan bahwa ketika seseorang berbincang
dengan suara yang pelan biasanya untuk melakukan suatu yang
buruk, seperti membicarakan orang lain merencanakan sesuatu yang
buruk bahkan mencuri karena ayat ini sangat dekat hubungannya
dengan ayat setelahnya yang membahas tentang seseorang bernama
Ti’mah yang mencuri. Maka Allah mengatur kebiasaan ummatnya
dengan hal yang baik; memperbolehkan untuk berbincang-bincang
dalam kebaikan, seperti menyeru untuk bersedekah atau berbagi
kebaikan bisa berupa uang untuk kebaikan jasmani atau berupa ilmu
atau pemikiran sebagai kebaikan untuk akal, kemudian menyeru
kepada kebaikan seperti memperkuat jasmani seperti berlatih dan
olahraga, yang terakhir melakukan 7s/ah atau memperbaiki keadaan

sekitar dengan menghindarkan masyarakat dari bahaya.'"’

Amal perbuatan itu semua akan dinilai ketaatan jika dilakukan
dengan niat hanya karena Allah dan mengaharap keridaanNya,

tetapi apabila dilakukan karena riya’ dan sum’ah akan menjadi

1% Muhammad Al-Razi, Mafatih, Vol., 29, 297-300
7 1bid, Vol., 11, 41-43.
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perusak nilai pahala kita. Maka, ini sebagai tolak ukur untuk para
pengajar, da’i dan tokok masyarakat untuk selalu meluruskan dan
mengikhlaskan niat hanya menharap rida Allah Swt. Ayat ini
merupakan dalil atau dasar yang paling kuat bahwasannya kebaikan

harus beriringan dengan keadaan hati yang ikhlas.'*®

Bentuk kata kelima dari rida adalah L) yaitu kata pelaku atau
biasa disebut 7sm fa’il. Kata ini ada pada surat Maryam 6, yang
menjelaskan tentang Nabi Zakariya berdoa kepada Allah agar
dikaruniai keturunan;

I gy S AT g e e & 5
“yang akan mewarisi aku dan mewarisi sebahagian keluarga Ya’'qub; dan
jadikanlah ia, ya Tuhanku, seorang yang diridai.”

Dalam tafsir Mafatih al-Ghayb dijelaskan tentang beberapa
maksud rida yang diminta oleh Nabi Zakariya; pertama, Nabi
Zakariya meminta pada Allah Swt agar menjadi Nabi yang paling
diridai Allah Swt dengan alasan bahwa semua nabi diridai Allah
Swt, maka yang paling diridai adalah suatu kemuliaan. Allah Swt
mengabulkannya dengan memberinya keturunan yang menjadi
panutan, pandai menjaga hawa nafsu dan menjadi Nabi yang tak
pernah ingin bermaksiat apalagi melakukan maksiat. Kedua, Nabi
Zakariya ingin diridai ummat sehinnga tak dikelabui kebohongan
atau dicecars sangkaan. Ketiga, tidak ada fitnah kepadanya juga
tidak dituduh melakukan maksiat. Keempat, Nabi Zakariya ingin

selalu menetap dalam derajat mulia diantara nabi-nabi Allah Swt.'®”

Rida Allah adalah pahala tertinggi maka tidak hanya Nabi
zakariya yang menginginkan tempat itu, Nabi Ismailpun ingin

mendapat rida Allah Swt, hal ini diterangkan pada Maryam:55.

1% Ibid, Vol., 11, 42.
1 Ibid, Vol., 21, 186.
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“54). Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka) kisah Ismail
(yang tersebut) di dalam Al Quran. Sesungguhnya ia adalah seorang yang
benar janjinya, dan dia adalah seorang rasul dan nabi. 55). Dan ia
menyuruh ahlinya untuk bersembahyang dan menunaikan zakat, dan ia
adalah seorang yang diridai di sisi Tuhannya.”

Allah Swt memuji kebajikan Nabi Ismail As dalam dua ayat
diatas; Beliau selalu menepati janji kepada Allah yaitu dengan
melaksanakan semua perintah yang diwahyukan untuknya, juga
menepati janjinya kepada sesama manusia seperti ketika ia berjanji
akan bersabar ketika disembelih Nabi Ibrahim As. Nabi Ismail
adalah nabi sekaligus utusanNya. Ia selalu mengajak orang
terdekatnya terlebih dahulu dalam beribadah dan agar menjadi
teladan bagi ummatnya. Dan pujiam terakhir Allah kepadanya
adalah Nabi Ismail diridai Allah Swt, karena esensi mendapat rida
Allah adalah telah unggul dalam setiap ketaatan kepada Allah

dengan nilai atau derajat tertinggi.''*

Al—Haqqah'21 menjelaskan detail karakteristik pahala rida;

(e AT Cila 3 )9S 1 e A A5 Jsad aipan AES 550 G
Lo gha YY DAJL;”'@Y\DM\JDW@}@AY Aala
Y ¢ AN T atibl Gy G 1537550 156 YY (74000

“19.) Adapun orang-orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari sebelah
kanannya, maka dia berkata: "Ambillah, bacalah kitabku (ini)". 20.)
Sesungguhnya aku yakin, bahwa sesungguhnya aku akan menemui hisab
terhadap diriku. 21.) Maka orang itu berada dalam kehidupan yang diridai.
22). dalam surga yang tinggi. 23). buah-buahannya dekat. 24). (kepada
mereka dikatakan): "Makan dan minumlah dengan sedap disebabkan amal
yang telah kamu kerjakan pada hari-hari yang telah lalu."

Al-Razi menjelaskan bahwa ada batasan makna dalam

kehidupan yang diridai Allah yang disebutkan pada ayat diatas

diantaranya; pahala harus berupa manfaat, terlepas dari aib atau

" 1bid, Vol., 21, 232-233.
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cacat, kekal dan berhubungan dengan sesuatu yang agung. Maka

kata rida adalah kata yang bisa mencakup makna pahala itu.'"'

Dari tafsiran ayat-ayat r7da ini bisa kita tarik kesimpulan bahwa
term rida jika disandarkan ke Allah Swt memiliki makna yang
sangat luas. Rida Allah Swt adalah pahala di Akhirat, pahala harus
berupa manfaat, terlepas dari aib atau cacat, kekal dan berhubungan
dengan sesuatu yang agung. Maka rida sudah mencakup semua
syarat itu bahkan melebihinya karena rida Allah adalah pahala yang
sangat mulia dan agung. Ia adalah surga ruhiy atau hati manusia,
maka derajatnya melebihi surga jasadiy. Dan Allah akan

menghantarkan hamba yang diridainya kepada nikmat dan tempat

yang terpuji.

Kemudian jika rida dimaknai sebagai sifat, maka Maka rida
adalah pujian dan sanjungan atas suatu pekerjaan. A/-Razi
memasukkannya ke dalam sifat ma’aniyyah.. Al-Razi menukil
perkataan ayahnya tentang makna rida ‘rida adalah meninggalkan
kecaman dan rasa keberatan dan dia berbeda dengan sifat iradah’
atau kehendak atau dengan kata lain rida lebih khusus dari pada
iradah. Allah memuji hambanya dan memuliakan hambanya, dengan
meridai hambanya atau 7a’ilihi seorang yang melakukannya belum
tentu meridai perbuatannya atau f7’/ihi. Dan ketika Allah Swt telah
meridai seorang hamba maka Allah Swt tidak akan pernah

membencinya lagi.

Keridaan Allah atas hambaNya adalah pujian dan sanjungan
terhadap umatNya karena telah melakukan hal yang diperintahkan
kepadanya, dan meninggalkan keberatan dan ancaman apapun atas
hambaNya dan pujian ini berupa pahala kenikmatan batin yang

sangat agung di tempat yang paling mulia dan kekal.

" Ibid, Vol., 30, 112-113.
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b. RidaManusia kepada Allah Swt

Sebuah interaksi dilakukan oleh dua pihak, maka manusia
sebagai hamba Allah Swt bisa menyampaikan perasaannya kepada
Sang Khaliq yaitu Allah Swt. Ayat-ayat yang membahas konteks
rida manusia kepada Allah Swt ada 18 ayat, dengan asal kata <)
dan = dan dengan bentuk £/ madi atau kata kerja lampau, £/
mudari’atau kata kerja sekarang, dan ism al-fa’il atau pelaku

Pertama, dengan bentuk ism al-fa’il atau pelaku 4x=), dan
dun je. Al-Fajr 28 adalah ayat pertama dalam konteks ini sesuai
periodesasi turunnya al-Qur’an menerangkan tentang sambutan
yang diberikan kepada orang yang diridai Allah Swt di surga:

YA 38 Yo (Al o) ) (sl YV A0l (3 Wi

“Hai jiwa yang tenang. 28. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang
puas lagi diridai-Nya.”

Al-Razi menjelaskan bahwa kata 4usl ) pada ayat ini adalah hamba
yang rida dengan pahala yang ia rasakan di surga, dan dia diridai
dua e oleh Allah atas amal-amal yang dikerjakannya ketika di
dunia, hal ini diperkuaat dengan hadis Nabi Saw: ‘diriwayatkan ada
seseorang yang membaca ayat-ayat ini di depan Nabi Saw dan para
sahabat, kemudian Abu Bakar berkata: “Ini adalah sebaik-baiknya
keadaan! (berpendapat pada makna surat)’, kemudian Nabi Saw
berkata: “Sesungguhnya hal ini yang akan dik atakan para
malaikat kelak kepadamu.”''?

Al-Qariah 7 menerangkan tentang keadaan orang yang dihisab
amal perbuatannya kelak di akhirat;

V [l (3% b 3 T A e el o L
“6). Dan adapun orang-orang yang berat timbangan (kebaikan)nya. 7).
maka dia berada dalam kehidupan yang memuaskan.”

"2 Ibid, Vol.,31, 179.
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Para ahli surga yang mendapat catatan amal kebaikan akan sangat
senang, dan mereka masuk ke surga untuk hidup dalam keridaan
Allah yang mereka ridai' "

Allah Swt menjelaskan dalam surat al-Ghasiyah 10 yang
menggambarkan keadaan ahli surga. Dan rida adalah gambaran
batin merecka yang memiliki dua ta’wi/ bagi A/l-Razi, pertama,
mereka memuji usaha mereka dalam beramal shalih karena Allah
Swt, dan ketika mereka meraih kemenangan sebagai balasan yang
baik, seperti orang bekerja dan menerima balasan atau gaji, maka ia
memberi kesan yang baik juga: Alangkah indahnya balasan yang
yang ku lakukan, sesungguhnya aku sudah sangat benar dalam
semua perbuatanku didunia’ ia terus memuji-muji pekerjaannya
sendiri dan semakin puas dan tidak ada rasa kecewa sedikitpun.
Ta’wil-an kedua, mereka rida ketika melihat pahala yang sangat
agung dari apa yang ia usahakan atau kerjakan di dunia, dengan
perasaan puas ini mereka tak mau lagi dengan pahala yang lain.'"*
Hal ini serupa dengan al-Haqah 21.'0

Kedua, 1i’il mudari’ atau kata kerja sekarang dan yang akan
datang, ayat pertamnya dalam kata = dalam surat al-Dhuha 5.
Surat ini turun sebagai fas/iyah atau penghibur untuk Rasulullah
Saw pada saat tahun kesedihannya atau dikenal dengan ‘am al-hazn:
At Loy € LT e G () 3 AR08 L @, Gl L
“3). Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci kepadamu.
4). Dan sesungguhnya hari kemudian itu lebih baik bagimu daripada yang

sekarang (permulaan). 5). Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-
Nya kepadamu , lalu (hati) kamu menjadi puas.”

Allah menjelaskan kepada Nabi Muhammad Saw bahwasannya

Akhirat jauh lebih baik daripada dunia pada ayat 4, ayat ke 5

"> Ibid, Vol., 32, 73.

" 1bid, 155 -Ade 4 3 “dalam surga yang tinggi”.

"3 Tbid Vol., 30,112-113. cdwal, cile 3 b “Maka orang itu berada dalam kehidupan yang
diridhai”



72

menjelaskan tentang sebab kehidupan akhirat lebih baik, yaitu akan
diberi sampai batas akhir apa yang diidamkan oleh Rasulullah Saw.
Kemudian kata 33/ bisa dimaknai dengan dua makna yang pertama
akhirat yaitu syafaat hal ini diperkuat dengan hadis Nabi Saw,
diriwayatkan bahwa ketika surat ini turun kepada Nabi Muhammad
Saw, ia berkata: “maka, Aku tidak rida ada satu orang ummatku di
neraka’. Makna kedua adalah nikmat didunia dimasa yang akan
datang, seperti kemenangan dibeberapa perang dan perluasan Islam
serta Fath Makkah.''®
Ayat kedua dalam bentuk ini adalah Taha:130, A/-Razi
menjelaskan tentang korelasi antara ayat ini dan sebelumnya; Allah
Swt telah menjelaskan tentang bagaimana keadaan hari kiamat dan
hari kebangkitan, kemudian Allah Swt menjawab dengan ungkapan
sejarah, bahwa banyak kaum yang telah dihancurkan oleh Allah Swt
karena kezaliman mereka, maka sangatlah mudah bagi Allah Swt
untuk menghancurkan ciptaanNya. Kemudian Allah Swt
memerintahkan Nabi Muhammad Saw untuk bersabar atas celaan
mereka, bertasbih yaitu solat, serta beribadah agar selalu rida atau
tenang dengan ketetapan Allah.'"
T Tesnt Oy il ¢ sl U8 Gl Sany s sl Lo e = pnald
V¥ o i el Al Z_'q\'jLB‘éLé S sUle
“Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan, dan bertasbihlah
dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit matahari dan sebelum

terbenamnya dan bertasbih pulalah pada waktu-waktu di malam hari dan
pada waktu-waktu di siang hari, supaya kamu merasa tenang.”''*

Al-Razi menjelaskan ada tiga penafsiran untuk kata rida dalam
ayat; pertama, Allah Swt akan menghantarkan Rasulullah Saw
kepada kenikmatan yang agung, hal ini sama dengan surat al-Duha.
Kedua, Nabi Muhammad Saw akan meridai atas pahala yang ia

dapat. Ketiga, Nabi Muhammad saw pasti akan meridai pahala

"6 Ibid, Vol., 31, 207-215.
"7 Ibid, Vol., 22, 132-133
8 Al-Qur’an, 20:130.
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syafaat dari Allah Swt. A/-Kasai dan Imam ‘Asim membaca kata
= dalam ayat dengan me-dhommah-kan huruf < yang
maknanya agar kamu diridai, dengan begini maksud ayat tidak
berbeda karena ketika Allah telah meridakannya maka pasti hamba
itu akan rida terhadap Allah dan sebaliknya sehingga Allah akan

menghantarkan hamba yang diridainya kepada nikmat dan tempat

yang telrpuji.119

Arti rida dalam ayat al-Baqarah 144 adalah suka, ingin dan
condong, makna ayat ini adalah Nabi Muhammad Saw
menginginkan ka’bah menjadi kiblatnya muslimin, karena banyak
kemaslahatan yang akan di dapatkannya, maka Allah Swt
mengabulkannya.'*’

Al-Razi menjelaskan dalam korelasi antar aayat-ayat dalam
surat Al-Hajj 59-62, bahwasannya Allah Swt menegaskan bahwa
kekekuasaan di hari akhir hanya milikNya. Allah Swt yang
mengadili semua manusia, maka orang mukmin akan dimasukkan ke
dalam surga dan dalam ayat-ayat ini diikuti penjelasan bagaimana
keadaan mereka di dalam surga. Al-Hajj 59;

04 [l pulel Al 1, %48 st 1] s o3
“Sesungguhnya Allah akan memasukkan mereka ke dalam suatu tempat
(surga) yang mereka menyukainya. Dan sesungguhnya Allah Maha

mengetahui lagi Maha Penyantun.”
Al-Razi menukil 2 pendapat; perkataan Abu al-Qasim al-

Qushairi yang menjelaskan kata rida dalam ayat yakni “ mereka
masuk ke dalam surga tanpa kebencian sedikitpun”, sedangkan Ibn
Abbas merangkan bahwa kata rida dalam ayat menunjukkan bahwa
surga adalah tempat yang belum pernah mereka lihat sebelumnya,
maka mereka meridainya dan tidak mengharap selainnya.'?'
Al-Taubah 62 menceritakan tentang orang-orang munafik yang

tidak mengikuti perang Tabuk, dan ketika Nabi Saw pulang mereka

"9 Muhammad al-Razi, Mafatih al-Ghayb, Vol., 22, 134.
20 Ibid, Vol.,4, 120-123.
12! 1bid, Vol., 23, 57-60.
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meminta maaf hingga bersumpah kepada Nabi Saw, untuk
mendapatkan keridaannya, padahal yang seharusnya dilakukan
adalah bertaubat dan mengharap keridaan Allah Swt. A/-Razi
menambahkan bahwasannya ada dalil di dalam ayat yaitu
sesungguhnya keridaan Allah tidak bisa di dapat hanya dengan
mengakui atau menunjukkan keimanan kepada orang lain tanpa
mengakuinya di dalam hati, karna Allah lah yang tau hati seseorang,
sedangkan golongan Karamiyah menganggap Iman hanya
pernyataan dengan lisan atau clellly Jsill 122

Al-Bagarah 120 menjelaskan bahwa kaum Yahudi dan Nasrani
tidak akan mau meridai yakni menerima ketetapan Allah Swt untuk
beriman kepada Nabi Muhammad Saw, tetapi sebaliknya mereka
ingin Nabi Saw menyepakati adat-istiadat mereka yang sudah turun
menurun.'*

Ketiga, bentuk fi’il madi, ayat pertama dengan urutan turunnya
al-Qur’an Allah Swt jelaskan di dalam yunus 7 tentang sifat orang
yang kafir, bahwa mereka tidak menginginkan pahala akhirat karena
tak mempercayainya, oleh karena itu mereka lebih senang atau rela
hidup di dunia. A/-Razi tidak sependapat dengan kata s, dalam
ayat diartikan takut, tetapi ia lebih memilih kata tamak atau

124
ingin.

"2 1bid, Vol.,16, 121-122
TY Oidne 158 o) 5 sl o Bl Ay s ATy 8 ol 180y 0 s
“Mereka bersumpah kepada kamu dengan (nama) Allah untuk mencari keridhaanmu, padahal
Allah dan Rasul-Nya itulah yang lebih patut mereka cari keridhaannya jika mereka adalah orang-
orang yang mukmin.”
'2 1bid Vol., 4, 34-35.
G Al (e Sela (o 55 sheT il ol 0,000 b Al 63 ) U B s a0 S i | L 5 o
VYo i L;,u‘f T al
“Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepada kamu hingga kamu mengikuti agama
mereka. Katakanlah: "Sesungguhnya petunjuk Allah itulah petunjuk (yang benar)". Dan
sesungguhnya jika kamu mengikuti kemauan mereka setelah pengetahuan datang kepadamu,
maka Allah tidak lagi menjadi pelindung dan penolong bagimu.”
"**Ibid Vol., 17, 40-41.
Y Oslie Gle e b 0Ty L 1 30akals Wl gty 1 shan )y U8l 53 5 U 0T )
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Kata selanjutnya masih dalam bentuk yang sama dalam surat
Al-bayyinah 8, al-Mujadalah 22, al-Maidah 100. Sudah dijelaskan di
atas bahwa Allah meridai orang mukmin yang masuk surga. Dan
mereka juga meridai pahala yang diberikan oleh Allah Swt.'?

Al-Taubah 58-59 menceritakan tentang beberapa orang yang
melakukan protes terhadap Nabi Saw, karena mereka merasa bahwa
Nabi Saw tidak adil dalam membagi harta rampasan perang, karena
menurut mereka hanya menerima sedikit, ketika mendapat bagian
banyak mereka senang. Terlihat dalam hati mereka keimanan karena
harta.'?®

Sedangkan surat al-Taubah 100 menjelaskan bahwa para
sahabat Nabi rida atas ketetapan Allah Swt yang telah
menghamparkan kenikmatan yang nyata untuk mereka di agama

dan di dunia ini.'?’

Makna rida dalam konteks rida hamba kepada Allah Swt adalah
memuji, puas, rela, menyukai, condong. Sedangkan dilihat jenisnya

ada dua rida yaitu rida dengan keburukan dan rida dengan kebaikan.

“Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengharapkan (tidak percaya akan) pertemuan dengan
Kami, dan merasa puas dengan kehidupan dunia serta merasa tenteram dengan kehidupan itu dan
orang-orang yang melalaikan ayat-ayat Kami.”
2> Ibid, Vol., 32, 56. Ibid, Vol., 29, 278. Ibid, Vol., 12, 147.
"% Ibid, Vol.,16, 99-102
AT s T Vil ly oA (yshid b 1) G bl o o 15ty Lo ki 0l Bl b S50 e s
09 {ysiey alll ) B) "4d sly's “abiad (pe DI Uit AT U 1500875 4050015
“58). Dan di antara mereka ada orang yang mencelamu tentang (distribusi) zakat; jika mereka
diberi sebahagian dari padanya, mereka bersenang hati, dan jika mereka tidak diberi sebahagian
dari padanya, dengan serta merta mereka menjadi marah 59). Jikalau mereka sungguh-sungguh
ridha dengan apa yang diberikan Allah dan Rasul-Nya kepada mereka, dan berkata: "Cukuplah
Allah bagi kami, Allah akan memberikan sebagian dari karunia-Nya dan demikian (pula) Rasul-
Nya, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berharap kepada Allah," (tentulah yang
demikian itu lebih baik bagi mereka).”
"7 1bid Vol.,15, 172-176.
Lind (snd oclin gl Selly de Vsla) s aimie Al o)) oy oh sl 0Ty JUailly G nleldl (e 05001 ) 82T
Ve A e sl
“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) dari golongan muhajirin dan
anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan
merekapun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir
sungai-sungai di dalamnya selama-lamanya. Mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang
besar.”
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Rida manusia kepada suatu kebaikan seperti; rida atau puas akan
pahala yang diterima di Surga, dan pujian atas amal shalih, rida
dengan ketetapan Allah Swt . Sedangkan hamba yang rida dengan
keburukan seperti; rida atau sepakat dengan adat istiadat dan
ketetapan Yahudi dan Nasrani, rela dan puas dengan kehidupan
duniawi, rida atau rela berislam hanya karena harta dan rida

meninggalkan peperangan.



BAB III
FAKHR AL-DIN AL-RAZIDAN TAFSIR MAFATIH AL-GHAYB
C. Biografi Fakhr al-Din al-Razi
Nama pengarang kitab tafsir Mafatih al-Ghayb adalah Muhammad ibn
‘Umar ibn al-Husayn' “ibn al-Hasan ibn ‘Aliy’, al-Quraishi’ al-Taymf al-
Bakariy’ al-Tabariy', al-Tibristaniy®, Al-Razi, al-Faqih al-Shafi’iy.’
Al-Razi berkuniyahkan Abu ‘Abdullah’® dan Abu al-Ma’aliy’'. Dalam
kitab Akhbar al-Ulama’ karangan al-Qaftiy yang dikutip oleh Khalil al-
Mays dalam pendahuluan kitab Mafatih al-Ghayb disebutkan bahwa A/-Razi
juga dikenal sebagai Abu al-Fadl dan sangat mashur dengan panggilan /bn
Khatib al-Ray, karena ayahnya adalah seorang ulama yang bergelar a/-
Khatib pada masjid besar di kota Ray."
Ibn Khatib al-Ray memiliki gelar yang sangat banyak diantaranya; al/-
Imamy; julukannya yang dipakai dalam buku-buku Usul al-Shafi’iyah atau

' Imam Aby ‘Abdullah Shamsu al-Din Muhammad bin Ahmad bin ‘Uthman bin Qaymaz al-
Dhahabiy, Siyar A’lam al-Nubala’, (Libanon: Bayt al-Afkar al-Dauliyah, 2004), Vol., 2, 3021.
Abu Fida’al-Hafiz Ibnu Kathir, a/-Bidayah wa al-Nihayah, (Beirut: Maktabah al-Ma’arif, 1988),
Vol.,, 13, 55. Taj al-Din Abi al-Nasr ‘Abd al-Wahab ibn ‘Aliy ibn ‘Abd al-Kafiy al-Subkiy,
Tabaqgat al-Shati’iyyah al-Kubra, (Kairo: Dar Ihya’ al-Kutub al-‘ Arabiyah, t.th), Vol., 8. 81. Taha
Jabir al-Ilwaniy, A/-fmam Fakhr al-Din al-Razi wa Musannafatuhu, (Kairo: Dar al-Salam, 2010),
29. Al-Imam Abi Muhammad ‘Abdillah Ibnu As’ad Ibnu ‘Ali Ibnu Silayman al-Yafi’i al-Yamani
al-Makkiy, Mirat al-Jinan wa ‘Ibratu al-Yaqzan, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1997), Vol., 4,
26.

? Abu al-*Abbas Shamsu al-Din Ahmad ibn Muhammad ibn Abi Bakar ibn Khalkan, Wafiyat al-
A’yan wa Anba’ Abna’ al-Zaman, (Beirut: Dar Sadir, 1978), Vol., 4, 248-249. Al-Yafi’i, Mirat al-
Jinan, Vol.,4, 6.

4 Al-Dhahabiy, Siyar, Vol., 2,3021. Al-Yafi’i, Mirat al-Jinan, Vol., 4, 6.

> Ibnu Kathir, al-Bidayah, Vol.,, 13, 55. Al-Subkiy, Tabagat, Vol.,, 8. 81. Al-Yafi’i, Mirat al-
Jinan, Vol., 4, 6.

 Muhammad al-Razi Fakhr al-Din ibn al-* Allamah Diya’ al-Din Umar, Tafsir al-Fakhr al-Razi al-
Mushtahir bi al-TafSir al-Kabir wa Mafatih al-Ghayb, (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), Vol.,, 1, 3. Al-
Subkiy, Tabagat, Vol.,, 8. 81. Al-Yafi’i, Mirat al-Jinan, Vol., 4, 6.

" Muhammad al-Razi, Mafatih al-Ghayb, Vol., 1, 3.

8 Al-Dhahabiy, al-Tafsir wa al-Muftassirun, (Kairo: Dar al-Hadith, 2012) Vol., 1, 248. Al-Yafi’i,
Mirat al-Jinan, Vol. 4, 7.

’ Muhammad al-Razi, Mafatih al-Ghayb, Vol., 1, 3. Al-Dhahabiy, al-Tafsir, Vol., 1, 248.

' Ibn Khalkan, Wafiyat, Vol., 4, 248. Tonu Kathir, al-Bidayah, Vol., 13, 55.

' Al-Dhahabiyy, Sivar, Vol., 2, 3021.

'> Muhammad al-Razi, Mafatih al-Ghayb, Vol., 1, 3. Al-Ilwaniy, A/-Imam, 32.

77



78

Bbuku-buku aqidah al-Ash'ariyah’’, Fakhr al-Din, Al-Razi> dan Shaikh al-
Islam; julukannya di kota Herat', tidak berhenti disini Iapun dijuluki
sebagai al-‘Alamah al-Kabir Dzu al-Funun (pemimpin ulama dan ilmuan
besar), al-Usuliy (pakar dalam ilmu kalam dan teologi), al-Muftassir al-Kabir
al-Azkiya’ (ahli tafsir), al-Hukama’ (ahli hukum) dan al-Musayyifiin,'" Akan
tetapi lebih dikenal dengan penggabungan julukan dan gelar sebagai Fakhr
al-Din Al-Razi."® la juga dikenal sebagai salah satu dari a/-Fagih al-
Shafi’iy"’ dari Fugaha’al-Shafi’iyah.*

Para sejarawan sepakat bahwa Fakhr al-Din Al-Razi lahir di kota Rayy
yaitu sebuah kota yang sangat terkenal dari negara al-Dilam yang dekat
dengan Khurasan atau terletak di barat daya dari Teheran ibukota Iran saat
ini, pada bulan Ramadhan tahun 544 H*' sebagian ulama menyebutkan pada
tahun 543 H*. Nama A/-Razi merupakan penisbatan untuk seseorang yang
terlahir di kota Rayy, akan tetapi sangat banyak ulama yang terlahir disana,
karena kota Rayy adalah kota dengan perbedaan mazhab yang sangat
komplek, maka dari itu ketika menisbatkan ulama kepadanya dianjurkan
untuk menambahkan kuniyah, /agab atau nama panggilan agar mudah untuk
membedakannya.”

Al-Imam Diya’ al-Din Umar adalah ayahanda /mam Al-Razi, seorang

ulama yang bermazhab al-Shafi’iyah dan al-Asha’irah yang sangat termuka

13

' Al-“Tlwaniy, Al-Imam, 32.
' Berasal dari kata Rayy, sebuah kota yang terkenal dari negara Dilam atau Iran pada saat ini dan
dekat dengan Khurasan maka nama al-Razi diambil dari kota ini yaitu kota kelahirannya.
' Muhammad al-Razi, Mafatih al-Ghayb, Vol., 1, 3. Kota Herat pada zamannya adalah kota yang
dipenuhi dengan ulama besar dan sangat menghargai karya keilmuan lihat Al-‘Ilwaniy, A/-Imam,
32.
'7 Al-Dhahabiyy, Siyar, Vol., 2, 3021.
:2 Muhammad al-Razi, Mafatih al-Ghayb, Vol., 1, 3. Al-SubKiy, Tabagat, , Vol., 8. 81.

Ibid.
0 Ibnu Kathir, al-Bidayah, Vol., 13, 55.
! Muhammad al-Razi, Mafatih al-Ghayb, Vol., 1, 3. Menurut beberapa ulama pendapat ini lebih
kuat dikarenakan ketika al-Razi menafsirkan surat Yusuf, la mengatakan bahwa umurnya saat itu
51 tahun, sedangkan surat yusuf sendiri rampung pada tahun 601 H lihat Al-‘llwaniy, A/-Imam,
33-34. Al-Yafi’i, Mirat al-Jinan, Vol., 4, 10.
2 Al-Subkiy, Tabagat, Vol., 8. 85. Al-Yafi’i, Mirat al-Jinan, Vol.,4, 10.
» Muhammad al-Razi, Mafatih al-Ghayb, Vol., 1, 3. Al-‘Tiwaniy, Al-Imam, 34.



79

pada zamannya serta menjabat sebagai Khatib di kota Rayy yang memiliki
karya yang banyak dalam keilmuan. Ia adalah bapak sekaligus guru bagi A/-
Razi dalam segala keilmuan hingga meninggal pada tahun 559 H. Ia dan
keluarga tinggal di Tibristan pada awalnya kemudian pindah ke kota Rayy.

Al-Razi memiliki tiga orang putra dan satu orang putri. Salah satu
putranya yang bernama Muhammad meninggal ketika masih kecil dan A/-
Razi masih hidup, yang dibuktikan dengan adanya bait-bait ratha’ yang
dibuat A/-Razi sebagai tanda kesedihannya. Kedua putranya yang masih
hidup kemudian dinikahkan dengan dua anak perempuan seorang dokter
yang menjalin hubungan baik dengannya.**

Al-Razi meninggal pada Idul Fitri hari senin tanggal 1 syawal tahun 606
H dan pendapat kedua mengatakan pada tanggal 15 Ramadhan®, di kota
Herat dan disemayamkan di sebuah gunung di desa Muzdakhan*® yang
sebelumnya telah berwasiat kepada seorang muridnya, diantara potongan
wasiatnya adalah: “... Aku telah banyak meneliti tentang banyak ilmu
tentang ilmu kalam dan metode filosofi, ia bisa menyembuhkan luka ringan
dalam hati tetapi tidak menyudahi rasa haus dahaga atas keimanan dan
dalam pendapatku jalan terdekat adalah jalan al-Qur’an, aku selalu membaca

dan menelaah ayat-ayat (ithbaf) menetapkan keberadaan Allah Swt seperti:
327 ‘dé:m‘\’ ) ),d\ e RN\

289428 5 ’éial\ Jasdl'y il ;Jﬂ\ a4

dan aku membaca ayat-ayat fanzih yang mensucikan Allah seperti dalam

ayat:

9V Sl 6 4
30y AST AN a8

# Al-“Ilwaniy, A/-Imam, 36-39. Abu al-‘Abbas Shamsu al-Din Ahmad ibn Muhammad ibn Abi
Bakar ibn Khalkan, Wafiyat al-A’yan wa Anba’ Abna’ al-Zaman, (Beirut: Dar Sadir, 1978), Vol.,
4,250.

 Perbedaan ini disebabkan oleh perbedaan sumber penanggalan arab yang digunakan oleh para
sejarawan itu sendiri, dan pendapat pertama lebih banyak dipilih oleh para ulama. Al-‘llwaniy,
Al-Imam, 70. Al-Yafi’i, Mirat al-Jinan, Vol. 4, 6.

%6 Ibn Khalkan, Wafiyat, Vol., 4, 252. Al-‘Ilwaniy, A/-Imam, 70.

*7 Al-Qur’an, 20:5.

2 1bid, 35:10.

* 1bid, 43:11.
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maka barang siapa yang mencoba melakukannya maka dia akan sampai ke

dalam ma rifah seperti ma’rifabku...”.

4.

99 31

Tinjavan Social Historis Fakhr al-Din al-Razi.
Al-Razi hidup di pertengahan abad ke enam hijriyah yaitu pada

masa kritis bagi kaum muslim baik dalam hal politik, sosial, ekonomi
serta agidah. Imperium Abbasiyyahpun berada dalam titik lemahnya
dengan melemahnya para pemimpinnya sehingga perpecahanpun tidak
bisa dielakan. Kesultanan atau kerajaan kecil bermunculan seperti Bani
Seljuk,  Khawarizmishah  dan  al-Ghuriyah.  Kabar  tentang
berkelanjutannya Perang Salib terdengar dari daerah timur atau Syam
dan serangan Pasukan Tatar bansa Mongol juga telah mencapai daerah
muslim. Perbedaan mazhab figih dan aqidahpun semakin meruncing, di
kota Rayy saja ada tiga kelompok yaitu; al-Shafi’iyyah, al-Ahnaf dan al-
Shi’ah. Serta banyaknya golongan kalamiyah atau teolog dan filsafat
seperti al-Shi’ah, al-Mu’tazilah, al-Murjiah, al-Batiniyah, dan al-
Karamiyah schingga terjadi perdebatan yang panjang di dalamnya,
terutama golongan a/-Batiniyah yang semakin menyebarkan kejahatan
mereka dengan tipudaya. Ilmu tasawuf juga semakin berkembang pada

waktu itu.*?

Zaman yang semakin bergejolak dalam hal politik, pemikiran dan
agama mewarnai kehidupan a/-Razi>® Ta melanjutkan rihlahnya ke
Khawarizm untuk berdakwah, akan tetapi Ia menghadapi banyak
perbedaan pendapat dalam Ilmu Kalam dan Aqidah dengan Mu’tazilah
dan Karamiyah maka dari itu Ia memutuskan untuk pergi ke kota
Transoxiana yang setelah masuknya Islam dikenal dengan kota Ma

Waraa Nahr akan tetapi kejadian seperti di Khawarizmpun terulang

30 .

Ibid, 112:1.
3! Al-Dhahabiy, Siyar, Vol., 3 3610. Ibnu Kathir, a/-Bidayah, Vol., 13, 56. Al-‘Ilwaniy, A/-Imam,
66-68.
32 Muhammad al-Razi, Mafatih al-Ghayb, Vol., 1, 4-5. Al-‘Ilwaniy, A/-Imam, 21-22. Al-Yafi’i,
Mirat al-Jinan, Vol.,4 , 6-10.
33 Ibid.
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kembali dan terpaksa Ia kembali ke kota Rayy.** Di sana ia berhubungan
dekat dengan penguasa daerah Ghaznah pada saat itu al-Sultan Shihab
al-Din al-Guriy serta anaknya Muhammad dan sangat dihormati.
Kemudian berhubungan erat dengan a/-Sultan al-Kabir ‘Ala’ al-Din
Khawarizmishah Muhammad ibn Taksh (596-615 H) dan mendapat
martabat yang sangat tinggi serta sempat menetap dengannya di
Khurasan. Sultan Abu Bakar bin Ayub juga pernah bersahabat dengan
al-Razi, akan tetapi kedekatan hubungannya dengan para sultan atau
pemimpin adalah hubungan yang dilandaskan oleh keimanan dan
ketakwaan, hubungan layaknya guru dan murid hingga al-Razi
ditempatkan sebagai penasihat, pendidik ataupun pengasuh. Hal ini
dibuktikan dengan kepemimpinan para sultan yang sangat baik setelah

menjalin hubungan dengannya.’”

Ibnu Kathir menyebutkan bahwa Fakhr al-Razi adalah seorang filsuf
yang mempunyai banyak karya hingga 200-an buku dalam berbagai
bidang keilmuan. Ia seorang ulama yang sangat dihormati oleh raja-raja
terutama dari kerajaan Khawarizmi yang sebelumnya bermazhab
karamiyah menjadi ahlu al-Sunnah dengan mengikuti Fakhr al-Razi,
hinggga dibangunkan banyak sekolah-sekolah untuknya diberbagai
negara. Majlis kajiannya dihadiri oleh berbagai kalangan masyarakat
dari raja-raja, menteri-menteri, para ulama, pemimpin daerah hingga
orang-orang biasa dan fakir miskin. Majlisnya juga mempunyai
rangkaian wirid dan doa khusus. Ia juga dikenal sebagai ulama yang
sangat kaya raya, bukti kekayaannya terlihat dari tunggangannya,
perabot rumah tangga hingga pakaiannya.*®

Al-Subkiy menambahkan bahwa Khawarizmishah apabila belajar

kepada al-Razi selalu diikuti rombangan Fugaha’ dan ulama dan setiap

** Ibn Khalkan, Wafivat, Vol., 4, 250. Al-SubKiy, Tabagat, Vol., 8. 86. Al-Yafi’i, Mirat al-Jinan,
Vol. 4, 6-10.
% Al-SubKiy, Tabagat, Vol., 8. 86. Al-‘Ilwaniy, Al-Imam, 56-62. Al-Yafi’i, Mirat al-Jinan, Vol.,4,

3% Ibnu Kathir, al-Bidayah, Vol., 13, 55.
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kajiannya dihadiri oleh lebih dari tiga ratus orang.’’ Sejak saat itu karya
al-Razi sangat terkenal di seluruh penjuru negri, dan orang-orang
berbondong-bondong untuk mempelajarinya, hingga satu judul bukunya
dihargai lima ratus sampai seribu dinar.® Tak heran mengapa a/-Razi
disebut sebagai ulama yang kaya raya disamping ia adalah anak dari
seorang Khatib yang pada masa itu kesejahteraannya masih banyak
diperhatikan oleh para pemimpin, setidaknya a/-Razi bukan dari
keluarga yang berkecukupan ditambah dengan penghasilannya dari
kitab-kitabnya.

Selama hidupnya , A/-Razi mengalami tiga kali pergantian khalifah
di Baghdad. Pertama, A/-Mustanjid Billah (555-556 H) yang pada masa
kekuasaannya belum ada pengaruh dari orang-orang Turki Seljuk.
Kedua, al-Mustadhi Billah (556-575 H) adalah anak al-Mustanjid yang
memegang kekuasaan setelah ayahnya meninggal. Ketiga, al-Nasir li
Dinillah (575-622 H) yaitu anak dari a/-Mustadhi yang merupakan
khalifah Abbasiyah dengan masa kekuasaan terpanjang.’’ Khalifah
inilah yang berusaha mengembalikan kebesaran dinasti Abbasiyah
dengan mengadakan kompromi dengan dewan syariah yang saat itu
biasa dikembangkan untuk memprotes para khalifah. Ia juga bergabung
dengan kelompok futuwwah di baghdad, namun kebijakan ini sudah
amat terlambat, sebab dunia Islam sudah dilanda bencana yang akan
membawa kepada keruntuhan dinasti Abbasiyah.*’

Empat Mazhab (Maliki, Hanafi, Shafi’i dan Hanbali) masih menjadi
mayoritas mazhab yang diterima oleh sebagian besar umat Islam pada
saat itu. Di kota Ray, terdapat 3 mazhab yang paling berpengaruh yaitu

Hanafi yang menjadi mayoritas, Shafi’i minoritas dan Shi’ah sangat

37 Al-Subkiy, Tabagat, Vol., 8. 87.

* Ibid., 86. Al-‘Tlwaniy, A/-Imam, 65.

% Ali Muhammad Hasan al-‘Ammari, A/-Imam Fakhr al-Din al-Razi ; Hayatuhu wa Atharuhu,
(Kairo: Al-Majlis al-A’la li al-Shu’un al-Islamiyah, 1969), 17

% Karen Armstrong, Sepintas Sejarah Islam, Pnerjemah Ira Puspita Rini, (Surabaya: Ikon
Teralitera 2004), 115.
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sedikit sekali. Sebelumnya juga terjadi peperangan antara Ahlusunnah
dan Shiah, dan dimenangkan oleh A#h/ussunnah, hal ini tidak terlepas
dari peran Bani Saljuk yang cenderung kepadapa Sunni dan Sufisme.*'

Al-Razi menetap di kota Herat pada akhir hayatnya setelah melalui
perdebatan panjang dengan muktazilah karamiyah, Shiah Haswiyah dan
kelompok lainnya diberbagai penjuru negri yang ia tuju. Akan tetapi
para musuhnya tidak meninggalkannya dengan tenang di Herat dan
sempat berdebat dengan a/-Karamiyah yang tidak bisa terbendung lagi,
hingga mereka saling membenci yang melebihi batas, sampai al-
Karamiyah berlebihan dalam menghina. Disebutkan Shihab al-Din Abu
Shamah yang dinukil oleh /bnu Kathir bahwa al-Karamiyah
membencinya sampai mentakfirkannya dan ketika Ia meninggal mereka
sangat senang, hingga banyak kabar yang beredar bahwa orang-orang a/-
Karamiyyahlah yang meracuninya hingga meninggal dan mereka
menggolongkannya pada orang-orang yang bermaksiat dengan para
penguasa yang sependapat dengan a/-Razi. "

5. Riwayat Pendidikan dan Ideologi Fakhr al-Din al-Razi

Lingkungan adalah salah satu faktor penting dalam membangun
kepribadian seseorang, begitu juga Fakhr al-Din Al-Razi belajar dalam
naungan ayahnya sendiri yang terkenal dengan julukan a/-Imam Diya’
al-Din dan al-Khatib al-Ray yaitu da’i yang ditunjuk menjadi a/-Khatib
di kota Ray, yang sangat ahli dalam bidang figh, usul, filsafat dan
retorika dakwah.* Hingga ayahnya meninggal pada tahun 559 H tatkala
Al-Razi, masih berumur lima belas tahun, dari saat itulah Ia memulai
perjalanan intelektualnya dengan mendatangi kota Simnan dan berguru
kepada a/-Kamal al-Simnaniy untuk beberapa saat, kemudian Ia kembali

ke kota Rayy dan belajar [lmu Kalam dan Hikmah kepada a/-Majd al-

1 Al- Ammari, a/-Imam, 29
* Ibnu Kathir, al-Bidayah, Vol., 13, 55. Al-Subkiy, Tabagat, Vol., 8. 86.
* Ibid. Al-SubKiy, Tabagat, Vol., 8. 86. Al-‘Tlwaniy, Al-Imam, 78.
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Jiliy murid dari al-Imam al-Ghazaliy** dan sahabat dari Muhammad Ibn
Yahya hingga dikatakan bahwa A/-Razi sanggup menghafal kitab al/-
Shamil karangan Imam al-Haramain dalam Ilmu Kalam.*’

Fakhr al-Din Al-Razi bermazhabkan Syafi’ly dan keilmuan dalam
bidang figih diperoleh dari ayahnya sendiri yang merupakan murid dari
Muhammad al-Husayn ibn Mas’ ud al-Fara’ al-Baghawiy murid dari al-
Qadi Husayn al-Marwaziy murid dari al-Qafal al-Marwaziy murid dari
Abu Zayd al-Marwaziy murid dari Abu Ishaq al-Marwaziy murid dari
Abu al-Abbas ibn Suraij murid dari Abu al-Qasim al-Anmatiy murid
dari Ibrahim a/-Muzanniy murid dari a/-Imam al-Shafi 7y.*°

Fakhr al-Din Al-Razi mengungkapkan pada bukunya yang berjudul
“Tahsil al-Haq’ bahwa Ia belajar ilmu Usul dari ayahnya sendiri yang
bernama ‘Umar yang dikenal dengan Diya’al-Din yang berguru kepada
Abu al-Qasim Sulaiman ibn Nasir al-Ansariy murid dari Imam al-
Haramain Abu al-Ma’aliy murid dari al-Ustadh Abu Ishaq al-Isfarayayni
murid dari al-Shaikh Abu al-Husain al-Bahaliy murid dari Shaikh al-
Sunnah Abu al-Hasan ‘Ali ibn Isma’il al-Ash’ariy’’ dari Abu ‘Ali al-
Juba’i pada mula-mulanya kemudian Ia meninggalkannya dan menganut
Mazhab Ahlu al-Sunnah wa al-Jama’ah yaitu akidah al-Ash’ariy.*®

Al-Subki mengutip bahwasannya al-Razi mempunyai syiar
bahwasannya ia akan selalu melindungi mazhab a/-Ash’ari hingga
kapanpun dan dimanapun ia berada, dan ia selalu berdepat dengan
orang-orang shiah dan muktazilah dalam mempertahankan akidahnya.*’
Akan tetapi masih banyak orang yang meragukan akidahnya dan
menuduhnya bukan dari pengikut ahlu sunnah, a/-Razi menjawab semua

itu dengan tegas di bukunya yang berjudul a/-/’tigadat bahwasannya

* Muhammad al-Razi, Mafatih al-Ghayb, Vol., 1, Al-SubKiy, Tabagat, Vol., 8. 85.

* Ibn Khalkan, Wafiyat, Vol., 4, 250. Al-SubKiy, Tabagat, Vol., 8. 86.

* Muhammad al-Razi, Mafatih al-Ghayb, Vol., 1, 3-4. Taha Jabir al-‘Ilwaniy, A/-Imam, 48-50
" 1bid., Vol., 1, 4.

*® Ibn Khalkan, Wafiyat, Vol., 4, 252.

¥ Al-Subkiy, Tabagat, Vol., 8. 82
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para pihak yang kontra kepadanya dan orang-orang yang dengki
kepadanya masih saja memfitnah akidah dan mazhab fighnya meski
usahanya telah sangat banyak untuk memenangkan akidah AAlu al-
Sunnah wa al-Jamaah, tetapi para muridnya dan murid ayahnya akan
selalu menyeru semua orang kepada agama yang benar, mazhab yang
benar dan menghancurkan semua bid’ah. Inilah jawaban lugas, dari sisi
al-Razi yang dikutip Taha Jabir dalam kitabnya.”®

Al-Razi juga hafal kitab a/-Mustasfa milik al-Ghazali dalam ilmu
Usul dan kitab al-Mu’tamad yang dikarang oleh al-Husayn al-Bisriy al-
Mu’taziliy, dengan bekal ini ia mendalami kembali ilmu wusu/ dan
menjadi a/-Imam di bidangnya.’' Ibn Khaldun mengatakan dalam kitab
muqaddimalnya yang dikutip dalam pendahuluan pada kitab tafsir
Mafatih al-Ghayb bahwa A/-Razi telah merangkum empat kitab terbaik
dalam ilmu wusu/ yaitu al-Burhan karangan al-Imam al-Haramain, al-
Moustasfa karangan al-Ghazali keduanya dari al-Ash’ariyah, kitab al-
‘Ahd karangan ‘Abd al-Jabbar dan Sharhnya kitab a/l-Mu’tamad
karangan al-Husayn al-Bisriy keduanya dari golongan Muktazilah dalam
kitab al-Mahsul yang menjadi rujukan banyak ulama dengan kitab a/-
Ahkam karangan Sayf al-Din al-Asadiy.”

Al-Razi seorang Fagih atau ahli dalam bidang figih, yang
menunjukkan keahliannya dalam cara perdebatannya dengan pemikiran
ulama mazhab hanafi atau a/-Ahnaf pada penafsirannya terhadap ayat-
ayat ahkam. ada kesamaan yang terdapat pada keduanya yaitu
menyandarkan pada hujah ‘aqliyah dalam memahami ayat-ayat al-
Qur’an maupun hadis, hingga menafsirkan surat al-Baqarah dengan
tafsiran agliy atau takwiltanpa nagliy.”

Al-Razi juga seorang filsuf yang beraqidahkan Ash’ariy setelah

panjangnya pencariannya. Karangannya yang terkenal dalam bidang ini

%0 Taha Jabir al-‘Ilwaniy, A/-Imam, 48.
*! Muhammad al-Razi, Mafatih al-Ghayb, Vol., 1, 4.
2 Ibid, Vol,, 1, 6.

3 1bid, 5.
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adalah Sharh al-Isharat, Lubab al-Isharat, al-Mulakhas fi al-Falsatah. 1a
juga seorang dokter di terangkan oleh al-Qaftiy dalam bukunya ‘Uyun
al-Anba’fi Tabagat al-Tiba’ yang di kutip dalam pendahuluan tafsir
matatih al-Ghayb bahwa Al-Razi memiliki intuisi yang jernih, akal yang
cerdas atau tajam, pemaparan yang baik, unggul dalam keilmuan, kuat
penalaran dalam ilmu kedokteran dan uraiannya. Di antara karyanya
dalam bidang kedokteran adalah; Masail al-Tib, al-Jami’ al-Kabir fi al-
Tib, al-Tashri’ min al-Ra’s ila al-Khaliyah dan kitab al-Nabd’* Hal ini
karna keluasan ilmu Fakhr al-Razi dan didasari oleh pemahaman ilmu
dasar agama yang baik dan kuat sehingga  menjadi sumber
pemikirannya.

Keilmuan a/-Razi yang sangat luas didapatkannya dengan
ingatannya yang sangat tajam, ia diberkahi Allah dengan kecerdasan,
kekuatan hafalan, dan sangat pintar. Kecondongannya terhadap
keilmuan juga menjadikannya mengorbankan semua waktunya untuk
belajar, hingga ia menyayangkan waktunya yang terbuang untuk
keseharian seperti makan, dan tidur: “ Demi Allah, saya sangat menyesal
untuk waktu yang saya sia-siakan untuk berlama-lama dalam menyantap
makanan dan tidak dalam mencari ilmu, karena sesungguhnya waktu dan

kesempatan adalah hal yang mulia.”

6. Karya-karya Fakhr al-Din al-Razi
Al-Razi adalah ulama yang sangat peduli dalam bidang keilmuan,
serta mempunyai akhlaq yang baik serta santun hingga ia mempunyai
wibawa yang sangt tinggi. Karyanya mencapai dua ratusan atau lebih,®
akan tetapi penulis hanya menyebutkan karyanya yang tercetak hingga

saat ini°’ ;

* Ibid., Vol., 1, 5

>> Taha Jabir al-‘Tlwaniy, A/-Imam, 78.

% Al-Subkiy, Tabagat, Vol., 8. 87. Muhammad al-Razi, Mafatih al-Ghayb, Vol., 1, 5-6. Ibnu
Kathir, a/-Bidayah, Vol., 13, 55. Ton Khalkan, Wafiyat, Vol., 4, 249. Al-‘llwaniy, A/-Imam, 131-
142.

7 Al-“Ilwaniy, A/-Imam, 131-142. Al-Yafi’i, Mirat al-Jinan, Vol.,4, 6-10.
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Al-Arba’in i Usul al-Din.

Asas al-Taqdis atau Ta’sis al-Taqdis.

Ajwibat al-Masail al-Najariyah.

['tigadat farq al-Muslimin wa al-Mushrikin ada yang menyebutkan
dengan a/l-Milal wa al-Nihal.

Al-I’jaz yang dicetak dengan nama lain seperti Nihayat al-Ijaz i
Dirasat al-I'jaz dan juga Nihayat al-Ijaz.

Al-Tafsir al-Kabir yang sangat terkenal dengan nama Mafatih al-
Ghayb dan Futuh al-Ghayb.

Risalah fi ‘Ilm al-Farasah.

Sharh Asmaillah al-Husna.

Al-Mabahith al-Mashrigiyyah.

Muhasal Atkar al-Mutagaddimin wa al-Mutaakhirin.

Al-Ma’alim fi Usul al-Din.

Maftatih al- ‘Ulum nama lain dari kitab 7afSir Surat al-Fatihah yang
isinya juga telah tercakup dalam Mafatih al-Ghayb.

Manazirat al-Fakhr Al-Razi tercetak dalam dua bahasa yaitu bahasa
arab dan bahasa Inggris.

Manaqib al-Imam al-Shafi’i.

Nihayat al-Ijaz fi Dirayat al-I’jaz karya AI-Razi yang sangat

terkenal dalam ilmu balagha.

D. Tafsir Mafatih al-Ghayb
Mafatih al-Ghayb adalah judul asli dari kitab tafsir karangan Fakhr al-

Razi seperti yang ia jelaskan sendiri, akan tetapi seiring berjalannya waktu

sebuah karangan akan dinisbatkan atau disandarkan kepada pengarangnya’®,

maka judul besar di sampul kitab tertulis 7afSir al-Fakhr al-Razi al-
Moushtahir bi al-Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-Ghayb. Kitab ini terdiri dari

32 jilid atau vol jika dilihat dari terbitan Dar al-Fikr Beirut. Beberapa ulama

> Manal Mubti Hamid al-Ma’udi, Al-Tanasub fi Tafsir al-Imam al-Razi, Dirasah fi Asrar al-
Igtiran. (Disertasi Jamiah Umm al-Qura, Makkah, tt), 33.
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berpendapat bahwa A/-Razi telah mengarang sebuah kitab tafsir’ akan
tetapi belum merampungkannya®. A/-Dhahabi menyimpulkan pendapat ini,
bahwa al-Imam al-Razi menulis tafsirnya hingga surat al-Anbiya, kemudian
Shihab al-Din al-Khuwi meneruskannya, dan dilanjutkan kembali oleh Najm
al-Din al-Qumuli hingga selesai, atau boleh jadi bahwa al-Khuwi telah
merampungkannya hingga akhir dan a/-Qumuli menambahkan sesuatu yang
dianggap kurang.®!

Sedangkan menurut seorang peneliti Dr. Ali Muhammad Hasan al-
‘Ammari bahwasannya setelah melakukan penelitian yang sangat panjang
dan terperinci, la berpendapat bahwa Fakhr al-Din al-Razi  telah
menyelesaikan penulisan tafsir Mafatih al-Ghayb akhir ayat al-Qur’an.®
4. Metode Tafsir Mafatih al-Ghayb

Metode penafsiran ayatnya dengan tafsir al-tahliliy yaitu
menafsirkan sebuah ayat dengan meneliti dan memaparkan segala
aspeknya dan memberikan maknanya secara terperinci.®”  Adapun
urutannya dalam tafsir Mafatih al-Ghayb menyebutkan ayat atau
beberapa ayat yang akan ditafsirkan, kemudian penjelasan tentang
munasabah atau korelasi antara ayat dengan ayat sebelumnya atau
antara surat, kemudian menjelaskan dengan rinci permasalahan yang
bersandar atau yang akan muncul dalam ayat baik tentang ilmu a/-
Riyadiyah, ilmu biologi, ilmu astronomi, dan mengungkapkan pendapat
ulama dibidangnya, kemudian memberi pendapat setuju atau
kontradiktif sebagaimana hasil pemikirannya terhadap ayat tersebut.®

Selanjutnya al-Razi memaparkan persoalan teologis dan filsafat
serta figh, dengan menguatkan pendapat a/-Shafi’i dan Asha’irah,

kecuali dalam sedikit hal. Kemudian mengungkapkan permasalahan

% Ibnu Kathir, al-Bidayah, Vol., 13, 55.

0 Al-Yafi’i, Mirat al-Jinan, Vol..4 , 6-10.

6! Al-Dhahabiy, al-Tafsir, Vol., 1, 249-251.

62 Muhammad al-Razi, Mafatih al-Ghayb, Vol., 1, 9-10.

3 Abd al-Hay al-Farmawi, al-Bidayah f7 tafSir al- Maudiu7, (Kairo: Maktabah Jumhuriyyah,
1976) 5-10.

5 Al-“Ilwaniy, A/-Imam, 86-87.
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bahasa dari segala aspeknya. Walaupun sumber penafsiran terbesar
adalah ijtihad atau pemikiran dan pendapat ulama, a/-Razi tetap
mendasari tafsirannya dengan ayat al-Qur’an atau tafSir al-ayah bi al-
ayah.”

Sumber Penafsiran Tafsir Mafatih al-Ghayb

Tafsir Mafatih al-Ghayb bersumber dari para Imam mufassir seperti
Ibnu ‘Abbas Ra, Ibnu al-Kalbi, Mujahid, Qatadah, al-Sudiy, dan Sa’id
ibn Jubayr. Sedangkan dari aspek bahasa a/-Razi mengambil dari al/-
Asma’i, Abu ‘Ubaydah, al-Fara’, al-Zujaj, dan al-Mubarrid*®

Para Mufassir dan Ulama yang juga dikutip dalam kitab tafsir
Mafatih al-Ghayb adalah Magqatil bin Sulayman al-Marwazi, Abu Ishaq
al-Tha’labi, Abu al-Hasan ‘Ali bin Ahmad al-Wahidi, Ibnu Qutaybah,
Muhammad bin Jarir al-Tabari, Abu Bakar al-Bagilani, Ibnu Furak atau
biasa disebut dengan al-Ustadh, al-Qafal al-Shashiy al-Kabir dan Ibnu
‘Arafah.””

Dalam kitab tafsirnya a/-Razi banyak menukil dari golongan
muktazilah untuk memberi sanggahan atas pendapat mereka. Ia banyak
menukil dari para pembesarnya diantaranya Abu Bakar al-Asami, Abu
‘Ali al-Jabai, Abu al-Qasim al-Ka’bi, Abu Muslim al-Asfahani, al-Qadi
‘Abd al-Jabar bin Ahmad, dan al-Zamakhshari.%

Keunggulan dan kekurangan Tafsir Mafatih al-Ghayb

Unggul dan kurang adalah dua hal yang sangat subjektif, karena
anggapan atau penilaian seseorang terhadap sebuah kitab tentu relatif
tergantung dari apa yang dilihat atau dinilainya. Beberapa ciri khas
kitab tafsir Mafatih al-Ghayb yang bisa menjadi keunggulan bagi
sebagian ulama dan juga bisa jadi kekurangan untuk sebagian yang lain

adalah adalah;

% Ibid. 86-88.
56 Muhammad al-Razi, Mafatih al-Ghayb, Vol., 1, 9.

7 Ibid.

% 1bid, Vol., 30, 292-293.
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a) Pembahasan yang sangat luas dan terkesan keluar dari batasannya
sebagai kitab tafsir yang disertai dengan pendapat para ahlinya, dan
menjauhkan dari perdebatan.®’

Ibnu khalkan berpendapat bahwa a/-Razi mengumpulkan segala
hal-hal yang anch dan aneh di dalamnya,” sedangkan a/-Yafi’i
menyimpulkan bahwasannya a/-Razi mengumpulkan suatu hal yang
menakjubkan dan aneh tetapi melegakan para pencari ilmu, karena
bisa menemukan segala hal di dalamnya.”' Keluasan ilmu a/-Razi
lah yang menjadikan kitab tafsirnya sangat panjang, karena Ia bisa
menggabungkan ilmu-ilmu kalam, filsafat, astronomi, bahasa arab,
kedokteran, biologi bahkan fisika untuk mengarungi dan
membuktikan mukjizat al-Qur’an, menjelaskan makna al-Qur’an
dan mengahapus ungkapan bahwa terdapat ketidak kesinambungan
antara agama dan keilmuan umum.”

b) Ilmu al-Munasabah, perhatian a/-Razi sangat tinggi kepada korelasi
antara surat ataupun ayat, dan seringkali menyebutkan lebih dari
satu.”

c) llmu al-Qiraat, al-Razi selalu mengupas tuntas tentang berbagai
bacaaan ayat dan maknanya’’, hal ini membuktikan bahwasannya
menguasai ilmu al-Qiraat yang hanya bisa di dapat dengan al/-
Ma’thur atau jalur periwayatan.

d) A/-Razi jarang memberikan hadis kecuali tentang asbab al-nuzul
surat atau ayat dalam penafsirannya hingga pada permassalahn

figih.”

% Muhammad al-Razi, Mafatih al-Ghayb, Vol., 1, 8.

7 Ibn Khalkan, Wafiyat, Vol., 4, 249.

" Al-Yafi’i, Mirat al-Jinan, Vol., 4, 6-10.

2 Al-Tafsir wa al-Mufassiran, Vol., 1, 251. Muhammad ‘Abd al-‘Azim al-Zarqani, Manahil al-
‘Irfan fi Ulum al-Qur’an, (Kairo: Dar al-Hadith, 2001), Vol,2. 82-85. Muhammad al-Razi,
Maftatih al-Ghayb, Vol., 1, 8

7 Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Vol., 1,251

7 Tbid.

7 Ibid.
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e) Syair, al-Razi banyak memberikan syair arab sebagai dalil penguat
penafsirannya.’®

f) Al-Razi selalu memberikan sebab turun ayat, yang bersanad maupun
tidak, dan kebanyakan menyandarkannya langsung kepada sahabat

dan tabi’in.”’

7 Ibid.
"7 Ibid.



BAB IV

KONSEP RIDA ALLAH SWT DALAM AL-QUR’AN MENURUT
PENAFSIRAN FAKHR AL-DIN AL-RAZI DALAM TAFSIR MAFATIH AL-
GHAYB.

A. Konsep Rida Allah Swt dalam al-Qur’an Menurut Tafsir Mafatih al-Ghayb.
Pengertian kata rida telah dijelaskan pada bab kedua dalam tesis ini. Rida Allah
Swt digolongkan kepada sifat-sifat ma’aniyah Allah Swt oleh Fakhr al-Din al-
Razi dalam karyanya Lawami’ al-Bayyinat, sebagian ulama memaknai rida sama
dengan sifat Jjradah, dan sebagian ulama membedakannya karena Allah
menghendaki kekafiran untuk orang kafir tetapi Allah tidak meridainya,
sebagaimana Allah Swt menerangkan dalam al-Fath 18. Kemudian rida Allah
Swt dikhususkan hanya kepada golongan mukmin seperti dijelaskan pada al-
Zumar 7 dan al-Bayyinah 8, maka a/-Razi memilihi untuk menetapkan bahwa
sifat rida tidaklah sama dengan sifat iradah, yang diperkuat dengan terminologi
rida dari guru pertamnya yakni ayahandanya bahwa makna rida Allah Swt adalah
meninggalkan kecaman dan rasa keberatan.'
1. Hakekat Keridaan Allah Swt di Surga

Penafsiran surat al-Bayyinah 8 dalam kitab Mafatih al-Ghayb menegaskan
bagaimana sifat Allah Swt yaitu rida bisa menjadi pahala tertinggi bagi
hambaNya. A/-Razi memaparkan bahwa dalam surat al-Bayyinah Allah
menerangkan tentang karakteristik surga, dalam akhir ayat Allah Swt
menyebutkan dua karakter paling tinggi yaitu keabadian dan keridaan. Rasulullah

Saw juga bersabda:

' Al-Imam Al-‘Alam Farid al-Dahr wa Wahid al-‘Asr Shaykh al-Islam Fakhr al-Din Muhammad
bin ‘Umar al-Khatib al-Raziy al-Shafi’iy, Kitab Lawami’ al-Bayyinat Sharh Asmaillah Ta’ala wa
al-Sifat, (Mesir: al-Sharqiyyah, 1323 H), 261-264. Muhammad al-Razi Fakhr al-Din ibn al-
‘Allamah Diya’ al-Din Umar, TafSir al-Fakhr al-Razi al-Mushtahir bi al-TafSir al-Kabir wa
Mafatih al-Ghayb, (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), Vol., 28, 95-96. Ibid. Vol., 28, 305-307. Ibid, Vol.,
32, 52-56
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Seseungguhanya kekekalan di surga lebih baik dari surga, dan keridaan Allah lebih baik

dari surga”

Manusia tercipta dari jasad dan ruh, maka surganya jasad adalah surga dengan
segala karakteristik, dan surganya ruh adalah keridaan Allah Swt. Manusia
bermula dari alam yang kasat mata dan berakhir dengan alam ruh dan akal, maka
sangat tepat apabila permulaan pahala akhirat dimulai dengan surga dengan

banyak karakteristiknya dan yang paling akhir adalah rida.*

2. Keridaan Allah Swt di Dunia

Lawan kata rida adalah sukht, dan Allah menjelaskan tentang apa yang dibenci
Allah Swt dan diridaiNya dalam surat Muhammad 27, a/-Razi menjelaskan hal
yang dibenci Allah Swt meliputi beberapa hal; pertama, ingkar atau tidak patuh
terhadap Rasulullah Saw sedangkan yang diridai Allah Swt adalah mengakuinya
sebagai Rasulullah Saw serta menaatinya dan agama Islam. Kedua, Kekufuran
dan yang diridai Allah adalah keimanan hal ini telah dijelaskan Allah Swt dalam
surat al-Zumar 7 dan al-Bayyinah. Ketiga, hal yang dibenci Allah Swt adalah
condongnya hati kepada setan atau bisikannya dan yang diridaiNya adalah
bersandar kepada petunjuk Allah Swt dan al-Qur’an.’

Keridaan Allah Swt menjadi batasan sebuah niat hamba dalam beribadah, yang
dijelaskan dalam al-Fath 29 bahwa perbedaan antara solat dan sujudnya seorang
yang kafir, seorang yang riya’ atau sombong dan para mukmin terletak pada
harapan untuk mencapai kemulian dan keridaan Allah Swt.*

Setelah Allah Swt terangkan tentang perbedaan mukmin dan kafir pada ayat-ayat
sebelumnya, kemudian dalam ayat 30 surat al-Hadid dipaparkan tentang
rendahnya kehidupan dunia dan sempurnanya kehidupan akhirat. A/-Razi
mengutip perkataan Sa’7id bin Jubayr ketika menjelaskan ayat ini: “Dunia adalah
kenikmatan atau kesenangan yang menipu apabila ia melalaikanmu dari mencari
bekal akhirat, akan tetapi jika ia bisa mengajakmu untuk mencari akhirat maka

itu adalah sebaik-baiknya wasilah atau sarana.” Maka al-Razi menjelaskan bahwa

> Muhammad A/-Razi, Mafatih, Vol., 32, 52-56.
3 Ibid, Vol., 28, 68.
* Ibid, 106- 108.
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kehidupan dunia adalah sebuah perlombaan, permainan yang melalaikan serta
hiasan dan saling bangga-membanggakan, sedangkan akhirat dipenuhi dengan
keagungan keridaan Allah Swt yang kekal.’
Kemudian Allah juga tidak meridhai kebohongan yang diterangkan pada al-Nisa
108;
O o UG 053 ae by alll (ha (st Uy QAT (e (58850
VoA Ui &y ang Uy 407 (S T30
“mereka bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak bersembunyi dari Allah, padahal
Allah beserta mereka, ketika pada suatu malam mereka menetapkan keputusan rahasia

yang Allah tidak ridai. Dan adalah Allah Maha Meliputi (ilmu-Nya) terhadap apa yang

mereka kerjakan.”

Allah  tidak meridai kebohongan, makar atau tipudaya yang licik serta
menyesatkan, dalam ayat ini mengenai segolongan orang membuat makar untuk

menuduh seorang yahudi telah mencuri baju besi.°®

Kemudian Allah Swt juga tidak meridhai orang yang fasik yaitu yang perkataan

dengan lisannya berbeda dengan pernyataan yang di hati, mereka membuat

pernyataan hanya agar dimaafkan oleh Nabi Saw dan muslimin karena mereka
meninggalkan jihad. Hal ini diterangkan al-Taubah 94-96;

£§J&3Awmfﬁm PSSUA}JL)S‘}JMGJEE&;@_\S\ ey \q\eﬂ\u})m

ﬁime&ﬂow\}uﬁ\?}cé\ UJ‘J }“‘J‘d}u)j?sm‘\.ﬂ\ Lg).h.u)

Selnge Vsl e lahae 1sla el gl whilaid 13580 4l ¢ sabails 98 (sl

Va3 SR A IR NI ERRP. TR PR LY PRI SN e—*«é a@-csj-u =

“94). Mereka (orang-orang munafik) mengemukakan "uzurnya kepadamu, apabila kamu

telah kembali kepada mereka (dari medan perang). Katakanlah: "Janganlah kamu

mengemukakan "uzur; kami tidak percaya lagi kepadamu, (karena) sesungguhnya Allah

telah memberitahukan kepada kami beritamu yang sebenarnya. Dan Allah serta Rasul-

3 1bid, Vol., 29, 234-235.
% Ibid, Vol., 11, 36-37.
" 1bid, Vol., 16, 167-168.
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Nya akan melihat pekerjaanmu, kemudian kamu dikembalikan kepada Yang mengetahui
yang ghaib dan yang nyata, lalu Dia memberitahukan kepadamu apa yang telah kamu
kerjakan. 95). Kelak mereka akan bersumpah kepadamu dengan nama Allah, apabila
kamu kembali kepada mereka, supaya kamu berpaling dari mereka. Maka berpalinglah
dari mereka; karena sesungguhnya mereka itu adalah najis dan tempat mereka jahannam;
sebagai balasan atas apa yang telah mereka kerjakan. 96). Mereka akan bersumpah

kepadamu, agar kamu ridha kepada mereka. Tetapi jika sekiranya kamu ridha kepada

mereka, sesungguhnya Allah tidak ridha kepada orang-orang yang fasik itu.”®

3. Pandangan a/-Razi terhadap Beberapa Mazhab Pemikiran dan Akidah
dalam Penafsiran Ayat-ayat Ridapada Kitab Matatih al-Ghayb.

Ali Imran 15; A/-Razi memaparkan perbedaan pendapatan oleh a/-Mutakalimun
atau theolog dan al-Hukama atau filsuf dalam maksud ridwan pada ayat ini; al-
Mutakalimun berpendapat bahwa pahala terdiri atas 2 unsur atau rukun yang
pertama adalah manfaat yaitu semua hal yang disebutkan dalam ayat tentang
segala nikmat yang ada di surga yaitu surga sebagai tempat tinggal yang
mengalir di bawahnya sungai-sungai dan para pendamping yang suci atau masih
belum tersentuh oleh siapapun. Unsur kedua adalah kemuliaan yaitu ridwan,
sebab nikmat yang bisa dirasakan pada saat itu karena Allah Swt telah rida
kepada mereka dan memuji mereka, hingga menambah kegembiraan atas nikmat
yang ada.’
Al-Hukama’ mengungkapkan bahwa <Usll atau surga yang disebutkan dalam
ayat adalah pahala surga yang bersifat jasmani atau terdeteksi dengan panca
indra manusia sedangkan kata ) s, atau keridaan menunjukkan kepada surga
ruhaniyyah atau yang dirasakan oleh hati yaitu ketenangan dan ketentraman, hal
ini adalah tingkatan yang paling tinggi. la ibarat cahaya yang berasal dari Allah
Swt kepada ruh seorang hamba sehingga seorang hamba bisa mendalami,

mengetahui dan memahami ma rifatullah yang hakiki, seorang hamba akan rida

¥ Al-Qur’an, 9:94-96.
? Ibid,Vol., 7, 216.
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kepada Allah Swt pada awalnya dan akhirnya Allah akan meridai hambaNya
tersebut.'’
Al-Razi ketika menjelaskan pada tafsiran al-Maidah 119:
Dol G e a3 oclia il im Godlall ja 24 1 A0 (8
AR (’,_da,j‘\‘ jj)ﬁ‘\' e }iAJ}}éi.c Al G&AJ&TLT (s
“Allah berfirman: "Ini adalah suatu hari yang bermanfaat bagi orang-orang yang benar
kebenaran mereka. Bagi mereka surga yang dibawahnya mengalir sungai-sungai; mereka

kekal di dalamnya selama-lamanya; Allah rida terhadap-Nya. Itulah keberuntungan yang

paling besar".”

Kejujuran bisa bermanfaat terhadap a/-Siddig yakni orang yang selalu dalam
kebenaran dan kejujuran. Proses kemanfaatan menjadi sebuah pahala, dan
bagaimana pahala yang dterangkan adalah kemenangan yang agung?. Pendapat
al-Mutakallimun atau theolog; hakikat pahala adalah manfaat yang murni yang
terus-menerus dan bersifat agung. Maka ) iad (e 5 o Clia a¢d menunjukkan
kepada kemanfaatan yang terlepas dari kesedihan dan kekhawatiran, lalu s
lui Led menunjukkan kekekalan yang dikuatkan dengan kata “selamanya” Allah
Swt selalu menambahkan penguat in dalam menyebutkan nikmat surga,
kemudian 4ic | s ;5 seic & = ) menunjukkan kepada keagungan. '’

Sedangkan a/-Razi berpendapat bahwa pahala yang paling agung itu tersirat
hanya dalam kata 4ic | sa )5 agie &) ) karena dalam ayat menetapkan bahwa
semua surga jika dibandingkan dengan keridaan Allah seperti seperti ‘adam dan
wujud , karena surga diliputi dengan syahwat sedakan keridaan Allah Swt adalah
sifat Yang Maha Kuasa.'?

Al-Taubah 21 pada munasabah antara ayat al-Razi menjelaskan bahwa dalam
ayat-ayat ini Allah Swt menguatkan dengan terang-terangan bahwa keimanan
dan jihad lebih baik dari tugas menjaga masjidil haram dan memakmurkannya
(tugas kabilah Quraisy yang turun menurun). Dan barang siapa memiliki 4 sifat

seperti dalam ayat maka derajatnya paling tinggi disi Allah Swt, diantaranya;

% Ibid, Vol., 7, 216.
"' Ibid, Vol., 12, 147.
2 Ibid.
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keimanan, hijrah, berjihad dengan harta, dan berjihad dengan raga. Karena
manusia meliputi 3 perkara; roh atau hati, jasad dan harta. Ketika hilang
kekufuran dari hati maka dia sampai kepada keimanan, yaitu tempat
kebahagiaan. Kemudian jasad dan harta akan melemah dan habis dengan hijrah,
dan bahkan akan rusak dan hilang untuk berjihad. Sedangkan tidak diragukan
keduanya sangat dicintai oleh manusia, dan seseorang tidak akan mengorbankan
hal yang dicintainya kecuali untuk memenangkan hal yang lebih sempurna dari
yang dicintainya. Keridaan Allah Swt-lah yang lebih sempurna dari jasad dan
harta manusia hingga seseorang rela mempertaruhkan keduanya untuk
mendapatnya.

Ayat 21 ini mengandung beberapa derajat kemuliaan, dan Allah Swt memulainya
dari yang paling mulia dari yang mulia hingga yang rendah hingga terendah. Dan
Al-Razi menafsirkannya dengan dua pendekatan atau sudut pandang. Pertama,
pendapat para filsuf atau a/-Mutakallimun, yang paling mulia adalah yamg diberi
kabar gembira oleh Allah Swt dengan rahmat atau kasih sayang dan keridaan, ini
adalah kemuliaan dari sisi Allah Swt. Kemudian ¢ <Us s menunjukkan kepada
manfaat agung yang akan didapat. Selanjutnya a3 L# menjelaskan bahwa
manfaatnya terlepas dari hal buruk karena na7m pleonastis atau bentuk
mubalaghah dari kata ni’mah. Dan ~2 menunjukkan kesinambungan dan tidak
terputus. Kemudian Allah Swt menjelaskan sifat kelangsungan dalam kehidupan
di surga dengan 3 kata; i menetap,led (& kekal di dalam surga, '~ kekal.
Maka inilah batas maksimal sebuah pahala."

Kedua, pendapat para sufi atau ‘arifin, bergembira ketika mendapat kabar baik
dari Allah Swt atau kenikmatan dalam hal ini dapat digolongkan menjadi dua;
pertama bahagia karena kenikmatan itu sendiri, kedua, bahagia karena Allah Swt

" Sebagian yang menerangkan bahwa rahmat atau kasihsayang Allah Swt adalah segala kebaikan
yang akan diterima di dunia, sedangkan keridaan Allah Swt adalah sifat Allah yakni meridai
hambanya dengan apa yang diperbuat di dunia. Kemudian surga-surga adalah manfaat-manfaat
dan kemikmatan adalah kenikmatan yang terlepas dari keburukan apapun. Serta kenikmatan
dengan bentuk kata pleonastis yakni na’im yang mempunyai maksud kemualiaan dan keagungan
yang wajib didapat dari sebuah pahala. Lihat Muhammad al-Razi Fakhr al-Din ibn al-°Allamah
Diya’ al-Din Umar, Tafsir al-Fakhr al-Razi al-Mushtahir bi al-TafSir al-Kabir wa Mafatih al-
Ghayb, (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), Vol., 16, 16-17.
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telah mengkhususkannya untuk diberi kenikmatan itu. Karena manusia
mempunyai magam yang berbeda dalam anggapan mereka, tetapi mempunyai
magsad yang satu. Ketika hamba sedang mencari Tuhan dari sisi rahmatnya
terkadang dia lupa dengan hakikat Tuhan, dan terlalu sibuk dengan sifatNya.
Sedangkan hamba yang lain telah bisa menguasai hatinya maka Ia bahagia
dengan Sang Khaliq tak pernah mersa risau dalam susah ataupun senang, karena
tak melihat kepada nikmat atau ujiannya.'*

Kemudian a/-Razi menjelaskan bahwa Allah Swt mengabarkan kabar gembira
tentang rahmat dariNya dan keridaan, menurut anggapan a/-Razi yang dimaksud
dengan keduanya adalah 4sa e 4ual; &y M 2a ) yaitu “Kembalilah kepada
TuhanMu dalam keadaan meridai dan diridaiNya” serta dengan rahmatnya
seperti dalam ayat 21 ini. Seorang hamba bisa menjadi rida dengan ketentuan
Allah Swt karena dalam keadaan ini ia melihat kepada Pemberi ujian dan
Pemberi kenikmatan dan tidak memandang kepada nikmat dan ujiannya, dan
barangsiapa yang memandang kepada Pemberi ujian dan cobaan maka
keadaannya tidak akan berubah, karena Sang Khaliq juga terhindar dari
perubahan.'

Sedangakan yang melihat kepada dirinya sendiri dan hartanya maka hatinya akan
selalu berguncang dari kesenangn kepada kesedihan, dari sehat menjadi sakit.
Dapat ditetapkan bahwa rahmat yang sempurna tidak akan didapat kecuali
seorang hamba menjadi rida dengan ketentuan Allah Swt, maka Allah Swt akan
menghilangkan rasa ingin berpaling dariNya hingga Allah Swtpun meridainya.
Kedua hal ini sama dengan dengan firman Allah Swt 4w » 4ual ) yaitu surga
ruhani, cahaya akal yang suci dari Tuhan. Karena selanjutnya Allah Swt
menerangkan tentang surga jasad—i.16

Kemudian al-Razi menguatkan pendapat bahwa arti kekal 2513V adalah tinggal

dalam kurun yang lama dan dia berbeda dengan abadiaxli | dan ayat ini

1 Ibid.
15 1bid.
' Ibid, 18.
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memperkuat pendapatnya, karena jika arti kekal dan abadi sama, tidak mungkin
Allah Swt menyebutnya secara runtut atau seperti pengulangan.'’

Al-Taubah 72 memperluas penjelasan tentang surga rohani. A/-Razi menjelaskan
Jjaza’ atau balasan pahala ridwan dari Allah Swt adalah yang paling besar nan
agung dari pahala-pahala yang disebutkan sebelumnya; taman-taman yang sangat
indah yang menjadi surga bagi penglihatan manusia dan rumah dan istana yang
megah dan agung adalah surga untuk tubuh manusia. Maka ridwan sebagai
kebahagiaan yang tertinggi karena menjadi surganya hati atau rohani. Karena
manusia tercipta dari dua jauhar atau esensi yaitu ruh dan jasad, keduanya
bersatu hingga bisa merasakan kebahagian atau kesengsaraan, maka keduanya
akan mempunyai porsi pahala masing-masing.'®

Al-Razi menambahkan bahwa tiga pahala pada ayat adalah kemenangan yang
agung, karena pada ayat-ayat sebelumnya para munafik menginginkan
kenikmatan duniawi seperti yang dirasakan oleh kaum kafir, maka Allah
menerangkan pada ayat ini bahwasannya kemenangan orang mukmin lebih agung
dari kenikmatan dunia, kemudia A/-Razi kembali menukil hadis qudsi yang
menerangkan tentang Allah memberi ridaNya kepada penduduk surga'’, maka
hadis inipun kembali memperkuat pendapat bahwa kesenangan rohani lebih

mulia dari kesengan jasmani.*

"7 Tbid.
** Ibid, Vol.,16, 135-137.
19
3 S by chiney by el 1050550 bt ol b i) oY Jsk Jls 1 0] - tpkey ade 1 o — @1 J g, JB 106 dme o s
L0 sad S5 e il (Sael T 1 528 ?:,ui»yfbiug bladael Wy 0O, b (025 Y W Loy 10403 ety b 152 (s
RPN 3 PN BFIRTNCHIC Sy B ) VR VST QU I Je Py
“Abi Sa’id berkata: Rasulullah Saw bersabda: Sesungguhnya Allah bersabda kepada penghuni
sura: ‘Wahai penghuni surga’, maka mereka menjawab: ‘kami menerima panggilanmu dengan
senang hati, dan semua kebaikan berada dalam genggamanMu’, kemudian Allah Swt bertanya:
‘Apakah kalian sudah ridha?’ , mereka menjawab: ‘bagaimana kami tidak ridha, padahal engkau
sudah memberikan kepada kami segala sesuatu yang belum pernah diberikan oleh siapapun’.
Kemudian Allah bertanya: ‘apakah kalian mau sesuatu yang lebih mulia daripada itu?’, mereka
menjawab: ‘Wahai Tuhan kami, apa ada sesuatu yang lebih mulia daripada (surga) ini?’, Allah
menjawab: ‘Aku berikan keridhaanku kepada kalian, maka aku tidak akan membenci kalian
selamanya’.” Muhammad A/-Razi, Mafatih, Vol., 16, 135-137.
0 Muhammad A/-Razi, Mafatih, Vol.,16, 135-137.
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Al-Razi memaparkan pendapat golongan Muktazilah pada surat TaHa 130 yang
mengatakan bahwa seorang yang fasik tidak akan diridai Allah Swt, maka dari
itu wajib bagi Rasulullah saw untuk tidak memberinya syafaat. Lalu al-Razi
memberi tanggapan bahwa sesunggunnya ayat ini adalah dalil yang paling kuat
untuk syafaat seorang yang fasik, karena dalam ayat dijelaskan dua syarat
mendapat syafaat adalah pemberi syafaat mendapat izin dari Allah Swt dan
penerima syafaat memiliki satu perkataan yang diridai Allah Swt yakni kalimat
syahadat, dan seorang yang fasik masih memiliki kalimat syahadatnya.*'
Muktazilah juga menjadikan Surat al-Anbiya 28 sebagai /hujjah bahwa Syafaat
tidak diperuntukkan untuk hamba yang melakukan dosa besar, karena tidak bisa
dikatakan bahwa Allah Swt meridai mereka. Maka A/-Razi memberi sanggahan
bahwa Ibnu ‘Abbas berkata yang dimaksud dengan “ =3 o<l ¥)” adalah untuk
siapa saja yang bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah Swt. Maka ayat seperti
ini menjadi dalil-dalil paling kuat dalam penetapan syafaat untuk pelaku dosa
besar, dan ditetapkan dengan perkataan sahabat Ibnu ‘Abbas Ra.*’

Al-Razi ketika menjelaskan tentang sebab turun surat al-Ahqgaf 15, ia menukil
riwayat dari a/-Wahidi dan Ibn ‘Abbas; bahwa ayat ini turun untuk Abu Bakar
Ra, dengan dalil bahwa Nabi Muhammad Saw diangkat menjadi Nabi pada umur
40 tahun, sedangkanAbu Bakar lebih muda darinya 2 tahun dan mengucapkan
syahadat ketika mendekati umur 40 tahun. Maka tidak bisa dikatakan bahwa ayat
ini turun untuk Ali bin Abi Thalib Ra seperti pendapat golongan Syiah dengan
dalil bahwasannya adalah seorang yang paling mulia seperti dijelaskan pada akhir
aya‘[.23

Al-Razi menyanggah pendapat Syiah dengan keterangan dari Ibn ‘Abbas Ra,
bahwa Abu Bakar Ra adalah satu-satunya sahabat yang bisa membawa kedua
orangtuanya masuk Islam untuk pertama kalinya yaitu Abu Qahatah dan Umm
al-Khayr dan kenikmatan inilah yang disyukurinya dari orangtuanya. Kemudian

Abu Bakar juga berdoa untuk dinaungi Allah Swt dalam beramal shaleh dan

2'bid, Vol,, 22, 118.
2 1bid, 159-160.
2 1bid, Vol., 28, 19-21.
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Allah Swt juga mengabulkannya hingga Ia bisa membebaskan 9 budak. Dan
permintaan terakhir dalam ayat adalah agar Allah Swt selalu menjaga keluarga
dalam amal shalih dan kebaikan, Allah Swt juga mengabulkannya dengan
menjaga keturunannya dalam agama Islam.**
Al-Razi menukil pendapat al-Qadi Abu Bakar al-Bagilani dalam bukunya al-
Imamah pada saat menafsirkan al-Lail 21 dalam menguatkan posisi Abu Bakar
Ra terhadap pandangan Syiah; bahwa ayat ini turun untuk Abu Bakar Ra
sedangkan ayat dari surat al-Insan 8-9 turun untuk Ali bin Abi Thalib Ra yang
dikuatkan a/-Wahidi yang menukil dari perkataan Ibn ‘Abbas. Kedua sahabat
Rasulullah ini sama-sama berinfaq untuk mendapat rida Allah Swt, tetapi Ali bin
Abi Thalib menambahkan sebabnya yaitu karena takut dengan hari kiamat.
Sedangkan sebab atau alasan Abu Bakar Ra hanya untuk mendapat keridaan
Allah tidak ia campur dengan ketakutannya akan azab atau keinginannya akan
pahala yang berlimpah, maka Abu Bakar Ra mempunyai derajat yang lebih tinggi
dan mulia.”’
Al-Razi menjelaskan tentang bagaimana infaq atau sedekah bisa untuk rida Allah
Swt dan ketenangan hati, sebab keteguhan hati tidak bisa didapat kecuali dengan
berzikir seperti pada ayat 28 dari surat al-Ra’ad

YA Co I8l (s afif 5, Ul S, agh ol (s 1 gl (130
“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan mengingat
Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.”
maka ketenangan hati tidak akan terlihat langsung dalam berinfaq kecuali
sedekahnya dengan maksud ibadah, seperti sahabat Ali bin Abi Talib dan Abu
Bakar, karena berinfaq dengan tujuan beribadah dan bukan untuk tujuan
individual atau hasutan akan membuahkan ketenangan hati dan stabilnya akal,
hingga dalam akal dan hatinya tidak ada penolakan dan perseteruan. Dan inilah

yangdinamakan berinfaq atau beramal untuk keridaan Allah Swt.*

** Ibid.
#1bid, Vol., 31, 206-207.
28 Ibid, Vol., 7, 60.
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B. Pesan al-Qur’an tentang Rida Allah Swt Menurut Fakhr al-Din al-Razi
dalam Tafsir Mafatih al-Ghayb.
1. Hal yang diridai Allah Swt.

Iman, Islam dan taat yang dijabarkan dalam surat Muhammad 28;

©

Yf\}é]:&.i.k;?;@ A pa 1ﬁ§3%ﬁ£§ﬁ&1ﬁ\ ;;é:ab Ei
“Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya merecka mengikuti apa yang

menimbulkan kemurkaan Allah dan karena mereka membenci keridaan-Nya, sebab itu

Allah menghapus (pahala) amal-amal mereka.”

Surat Muhammad 28 adalah ayat pertama menurut urutan nuzul, yang
menjelaskan bahwa orang yang kafir dan murtad atau keluar dari agama telah
mengikuti apa yang dibenci Allah dan menjauhi apa yang diridai Allah. A/-Razi
menjelaskan hal yang diridai Allah Swt pada ayat terpaut pada tiga hal yang kuat
yakni Keimanan, keislaman yang diikuti dengan ketaatan kepada Rasulullah Saw
dan berpegang teguh kepada petunjuk baik yang dari Rasulullah dan al-Qur’an,
sedangkan hal-hal yang dibenci Allah adalah kebalikannya yaitu; kekafiran,
ingkar terhadap rasulNya, dan condong dan lebih terpikat kepada godaan setan.
Orang yang murtad dan orang munafik lebih cendereng mengikuti apa yang tidak
disukai Allah dan meninggalka hal yang diridai Allah Swt.”’

Hal yang diridai Allah menggunakan kata ()sx=), dengan maksud rida Allah
bersifat pasti dan selalu ada dalam sifat Allah Swt. Sedangkan untuk hal yang
dibenci Allah menggunakan kil L, yang memberi makna bahwa kebencian itu

bisa hilang, tidak seperti karakteristik keridaan Allah Swt.*®

Allah mempertegas bahwa agama yang diridaiNya adalah agama Islam
sebagaimana diterangkan pada al-Nur:55
Gl UK s i @A*sm ARCINOA|| bﬂ,«'s}}ﬁ.‘g 1 stale il 420 227
oGl ResA 30U sl )T (o3 g ] AT el 0n 030

Ot 2h ST G By 5 a5 To3 S (2 8580 U 8 53

*" Muhammad al-Razi, Mafatih al-Ghayb, Vol., 28, 66-74.
* Ibid, Vol., 28, 68.
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“Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu dan
mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa Dia sungguh-sungguh akan menjadikan
mereka berkuasa dimuka bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang sebelum
mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah
diridai-Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar akan menukar (keadaan) mereka,
sesudah mereka dalam ketakutan menjadi aman sentausa. Mereka tetap menyembahku-
Ku dengan tiada mempersekutukan sesuatu apapun dengan Aku. Dan barangsiapa yang

(tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka mereka itulah orang-orang yang fasik.”

Al-Razi menjelaskan bahwa susunan kalimat dalam ayat ini adalah “Wahai
Rasulullah, taatlah kepadanya (Rasulullah) wahai orang-orang yang beriman!,
sesungguhnya Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman lagi beramal
shalih akan diberikan kekuasaan seperti ummat sebelumnya, yaitu dengan
pertolongan untuk memenangkan kekuasan itu, dan mengganti ketakutan dunia
akhirat dengan rasa aman dan ketenagan sehingga dapat melawan para musuh
hingga menang, hingga orang-orang yang beriman bisa menegakkan agamanya
yaitu Islam dan selalu beribadah dengan rasa aman. Dan barangsiapa yang
mengingkari nikmat ini, sesungguhnya mereka adalah orang yang fasik atau

bermaksiat.*°

Al-Maidah 2 menerangkan dengan lafaz yang sarikh atau jelas bahwa Islam

adalah agama yang diridai Allah Swt, dan itu adalah nikmat yang besar bagi
ummat Nabi Muhammad Saw;

R R LTSI o AN RSP - A\ SOV PR AN e v I I
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“...Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan

kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridai Islam itu jadi agama bagimu. Maka barang

siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Al-Razi mengungkapkan bahwa hal ini dikuatkan dengan Ali Imran 85;

# Al-Qur’an, 24:55
3 Muhammad al-Razi, Mafatih al-Ghayb, Vol., 24, 23-26.
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“Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah akan

diterima (agama itu) dari padanya, .....””"

Al-Razi menukil perkataan Ibnu “Abbas bahwa Allah menegaskan kembali dalam

surat al-Maidah 16 bahwa agama yang diridaiNya adalah agama yang dibawa

Nabi Muhammad Saw, ketika para Ahlu kitab atau ummat Yahudi dan Nasrani di

Madinah menyembunyikan tentang kebenaran Nabi Muhammad Saw dalam
ajaran mereka’’:

“asdly il ) el o agh 5 ADT O AT S ) A e A 4 3
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“Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti keridaan-Nya ke

jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari

gelap gulita kepada cahaya yang terang benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki

mereka ke jalan yang lurus.”

Padahal jika Kaum dari AA/ al-Kitab mau beriman dan berislam maka bagi
mereka dua pahala keimanan, karena telah beriman kepada dua Nabi, hal ini
dijelaskan pada al-Hadid 27-28;
o TR hntll 458007y a5 G (asns G ULy o LI 1838 2
AR ﬂi 2ol GBI G G 3T R ) SRy o) 5l ol ot
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“27). Kemudian Kami iringi di belakang mereka dengan rasul-rasul Kami dan Kami
iringi (pula) dengan Isa putra Maryam; dan Kami berikan kepadanya Injil dan Kami
jadikan dalam hati orang-orang yang mengikutinya rasa santun dan kasih sayang. Dan
mereka mengada-adakan rahbaniyyah padahal kami tidak mewajibkannya kepada

mereka tetapi (mereka sendirilah yang mengada-adakannya) untuk mencari keridaan

1 Ibid, Vol., 11, 139-143.
32 Ibid, Vol., 11, 163-165.
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Allah, lalu mereka tidak memeliharanya dengan pemeliharaan yang semestinya. Maka
Kami berikan kepada orang-orang yang beriman di antara mereka pahalanya dan banyak
di antara mereka orang-orang fasik. 28). Hai orang-orang yang beriman (kepada para
rasul), bertakwalah kepada Allah dan berimanlah kepada Rasul-Nya, niscaya Allah
memberikan rahmat-Nya kepadamu dua bagian, dan menjadikan untukmu cahaya yang
dengan cahaya itu kamu dapat berjalan dan Dia mengampuni kamu. Dan Allah Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang.”’

Surat Taha 109 memperkuat bahwa Islam adalah agama yang diridai oleh Allah
dengan menjelaskan bahwa kalimat yang diridai Allah Swt adalah dua kalimat
syahadat. Kalimat inilah yang bisa menolong sang empunya untuk mendapat
syafaat di hari akhir;

Vo8 A iy Tl AL [ U ] a8 U )

“Pada hari itu tidak berguna syafa’at, kecuali (syafa’at) orang yang Allah Maha Pemurah

telah memberi izin kepadanya, dan Dia telah meridai perkataannya.”*

Kalimat syahadat ini sangat menentukan seorang hamba untuk mendapatkan
keridaan Allah, bahkan para malaikat yang ada di alam ini tidak bisa memberi
syafaat kecuali dengan perkataan ini. Hal ini dijelaskan pada al-Najm 26> dan al-

Anbiya 28,

2. Golongan yang diridai Allah Swt.
Al-Qur’an sebagai petunjuk untuk orang yang berakal memberi tuntunan dengan
berbagai macam gaya bicara, terkadang dengan kisah yang bisa menjadi qudwah
bagi orang yang taat. Allah menggambarkan dan mengkisahkan barisan orang-
orang yang diridhainya dalam al-Qur’an, agar bisa dimanfaatkan umat dan
diambil keumuman lafadznya.
Golongan yang diridhai Allah Swt ini akan disambut dengan penuh pujian di

surga kelak, seperti dalam surat al-fajr 27-29;
YA 530y cdpal ) ol | 2l VY Al 3l LG

33 Ibid, Vol., 29, 248-249.
*1bid, Vol., 22, 116-119.
3 Ibid, Vol., 28, 305-308.
38 Ibid, Vol., 22, 159-160.
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“Hai jiwa yang tenang. 28. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas
lagi diridhai-Nya.”

Al-Razi memaparkan dalam korelasi antara ayat bahwa pada awal-awal surat
Allah Swt menerangkan tentang kondisi kaum yang puas dan tenang hanya
dengan kehidupan dunia, maka pada akhir surat Allah Swt menerangkan tentang
segolongan orang yang puas dan meresa tenang dan tenteram ketika sampa

kepada ma rifatullah atau mengenal Allah Swt dan tunduk kepadaNya.’

Al-Razi menjelaskan bahwa kata 4x=), pada ayat ini adalah hamba yang ridha
dengan pahala yang ia rasakan di surga, dan dia diridhai 4x=_= oleh Allah atas
amal-amal yang dikerjakannya ketika di dunia, hal ini diperkuaat dengan hadis
Nabi Saw, diriwayatkan ada seorang yang membaca ayat-ayat ini didepan Nabi
Saw dan para sahabat, kemudian Abu Bakar berkata: “ ini adalah sebaik-baiknya
keadaan! (berpendapat pada makna surat)” kemudian Nabi Saw berkata:
38

sesungguhnya hal ini yang akan dikatakan para malaikat kelak kepadamu’.

Seperti halnya hadis Nabi Saw yang juga menerangkan tentang ini:

Dyt s 0] =ty ade ) Lo = 1 J gy JB 106 e ol e
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“Abi Sa’id berkata: Rasulullah Saw bersabda: Sesungguhnya Allah bersabda kepada
penghuni sura: ‘Wahai penghuni surga’, maka mereka menjawab: ‘kami menerima
panggilanmu dengan senang hati, dan semua kebaikan berada dalam genggamanMu’,

kemudian Allah Swt bertanya: ‘Apakah kalian sudah rida?’ , mereka menjawab:

7 Muhammad al-Razi, Mafatih al-Ghayb, Vol.,31, 179.
38 10
Ibid.
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‘bagaimana kami tidak rida, padahal engkau sudah memberikan kepada kami segala
sesuatu yang belum pernah diberikan oleh siapapun’. Kemudian Allah bertanya: ‘apakah
kalian mau sesuatu yang lebih mulia daripada itu?’, mereka menjawab: ‘Wahai Tuhan
kami, apa ada sesuatu yang lebih mulia daripada (surga) ini?’, Allah menjawab: ‘Aku

berikan keridaanku kepada kalian, maka aku tidak akan membenci kalian selamanya’.”
Hal ini menguatkan bahwa surga dengan seluruh isinya bagaikan kefanaan jika
dibandingkan dengan eksistensi keridaan Allah Swt.** Diantara golongan
manusia yang mendapat keridhaan Allah Swt yang agung;

a. Al-Siddig

Al-Shiddiqun yakni orang yang menyampaikan kebenaran dengan sebenar-
benarnya dan mengakui kebenaran itu dan memperjuangkannya mereka adalah
salah satu golongan yang diridai oleh Allah Swt.** Yang termasuk di dalamnya
adalah para Nabi, para sahabat Nabi Muhammad baik kaum Muhajirin ataupun
Anshar.

Nabi Muhammad adalah nabi yang diridhai Allah swt. Allah tak pernah
meninggalkannya dan semua keinginannya dikabulkan, termasuk memberi

syafaat kepada ummatnya. Hal ini dijelaskan Allah Swt dalam surat al-Dhuha:
GRESTE PR IR Pa RVREI 56 SN I PR iR R PP RC NG PR

“3). Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci kepadamu. 4). Dan
sesungguhnya hari kemudian itu lebih baik bagimu daripada yang sekarang (permulaan).
5). Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu , lalu (hati) kamu

. . 2
menjadi puas.

Allah menjelaskan kepada Nabi Muhammad Saw bahwasannya Akhirat jauh
lebih baik daripada dunia pada ayat 4. Ayat ke 5 menjelaskan tentang sebab
kehidupan akhirat lebih baik, yaitu akan diberi sampai batas akhir apa yang

diidamkan oleh Rasulullah Saw. Kemudian kata 3,3l bisa dimaknai dengan dua

9 Ibid, Vol., 12, 147.
“ bid.
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makna yang pertama akhirat yaitu syafaat hal ini diperkuat dengan hadis Nabi
Saw, diriwayatkan bahwa ketika surat ini turun kepada Nabi Muhammad Saw, ia
berkata: “Maka, Aku tidak ridha ada satu orang ummatku di neraka”. Makna
kedua adalah nikmat di dunia dimasa yang akan datang, seperti kemenangan

dibeberapa perang dan perluasan Islam serta dibukanya kota Mekah.*!

Bukti keridhaan Allah Swt kepada Nabi juga dijelaskan pada surat Al-Jin 27;
A U5 e gt e U] YT IS age e e U ol 2
YV o da)) "l e 9% G (0s by
“26.) (Dia adalah Tuhan) Yang Mengetahui yang ghaib, maka Dia tidak memperlihatkan
kepada seorangpun tentang yang ghaib itu (akhirat). 27.) Kecuali kepada rasul yang
diridai-Nya, maka sesungguhnya Dia mengadakan penjaga-penjaga (malaikat) di muka

dan di belakangnya”

Allah Swt menjelaskan pada Al-Jin 26-27 bahwa tidak ada makhluk yang
mengetahui kapan datangnya hari akhir kecuali yang diridai Allah Swt dari
golongan RasulNya. Dan Rasul-rasul Allah itu selalu terjaga oleh Allah dengan
malaikat yang ada disekitarnya, agar terhindar dari godaan setan dari golongan
jin sehingga para rasul bisa menyampaikan wahyu tanpa kesalahan, ia dijaga juga
dari setan manusia hingga orang tidak bisa melukainya atau membuatnya dalam

bahaya.**

Al-Razi lebih memilih arti ‘alam al-ghayb sebagai hari akhir karena sangat
relavan dengan konteks ayat sebelumnya tentang kaum yang menanyakan kapan

datangnya azab neraka.*

Sesungguhnya semua Nabi dan Rasul telah diridhai Allah Saw, karena mereka
adalah manusia yang terpilih untuk menyampaikan risalahnya. Nabi Zakariya
pun meminta keturunan kepada Allah Swt yang diridhai kelak, yang diterangkan
pada Maryam 1-7;

*'Ibid, Vol., 31, 207-215.
*1bid, Vol. 31, 168-169.
* bid.
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“yang akan mewarisi aku dan mewarisi sebahagian keluarga Ya’'qub; dan jadikanlah ia,

ya Tuhanku, seorang yang diridai.”

Dalam tafsir Mafatih al-Ghayb dijelaskan tentang beberapa maksud keturunan
yang dirida yang diminta oleh Nabi Zakariya; pertama, Nabi Zakariya meminta
pada Allah Swt agar menjadi keturunaanya menjadi Nabi yang paling diridai
Allah Swt dengan alasan bahwa semua nabi diridai Allah Swt, maka yang paling
diridai adalah suatu kemuliaan. Allah Swt mengabulkannya dengan memberinya
keturunan yang menjadi panutan, pandai menjaga hawa nafsu dan menjadi Nabi
yang tak pernah ingin bermaksiat apalagi bermaksiat. Kedua, agar diridai ummat
sehingga tak mendapatkan dusta pada dakwahnya dan tidak ada tantangan dari
ummatnya. Ketiga, tidak ada fitnah kepadanya juga tidak dituduh melakukan
maksiat. Keempat, ingin selalu menetap dalam derajat mulia diantara nabi-nabi

Allah Swt.*

Ayat 55 dari surat Maryam Allah juga meridai seorang Nabi yaitu Nabi Ismail

As, Allah memujinya karena ketaatannya dan selalu memenuhi janjinya atau
2 5l 33l hal ini diterangkan pada Maryam 55;
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“54). Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka) kisah Ismail (yang tersebut) di

dalam Al Quran. Sesungguhnya ia adalah seorang yang benar janjinya, dan dia adalah

seorang rasul dan nabi. 55). Dan ia menyuruh ahlinya untuk bersembahyang dan

menunaikan zakat, dan ia adalah seorang yang diridai di sisi Tuhannya.”

Allah Swt memuji kebajikan Nabi Ismail As dalam dua ayat diatas; Beliau selalu
menepati janji kepada Allah yaitu dengan melaksanakan semua perintah yang
diwahyukan untuknya, juga menepati janjinya kepada sesama manusia seperti
ketika ia berjanji akan bersabar ketika disembelih Nabi Ibrahim As. Nabi Ismail

adalah Nabi sekaligus utusanNya. Ia selalu mengajak orang terdekatnya terlebih

* bid, Vol., 21, 186.
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dahulu dalam beribadah dan agar menjadi teladan bagi ummatnya. Dan pujiam

terakhir Allah kepadanya adalah Nabi Ismail diridai Allah Swt, karena makna

mendapat rida Allah adalah telah unggul dalam setiap ketaatan kepada Allah
dengan nilai atau derajat tertinggi.*’
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“Allah berfirman: "Ini adalah suatu hari yang bermanfaat bagi orang-orang yang benar
kebenaran mereka. Bagi mereka surga yang dibawahnya mengalir sungai-sungai; mereka

kekal di dalamnya selama-lamanya; Allah rida terhadap-Nya. Itulah keberuntungan yang

paling besar"*

Al-Razi menjelaskan bahwa keridaan Allah Swt pada ayat ini menunjukkan
keagungan pahala yang diberikan kepada hambaNya dan kemenangan yang
agung, karena nikmat keridaan Allah di surga tidak bisa dibandingkan dengan
semua kenikmatan surga.*’

Allah membenarkan pernyataan Nabi Isa As pada ayat 117 dari surat al-Maidah®
dengan ayat ini yakni dengan menjelaskan bahwa Nabi Isa As termasuk dalam a/-
Shidigin atau golongan yang selalu yang menyampaikan kebenaran serta
mengakui kebenaran tersebut. Kebenaran itu akan memberi manfaat pada hari
kiamat, sedangkan pernyataan kebenaran dari orang-orang kafir tidak akan bisa

bermanfaat pada hari akhir, karena Iblis telah berkata “Sesungguhnya Allah

* Ibid, Vol., 21, 232-233.

% Al-Qur’an, 5:119

" Muhammad al-Razi, Mafatih, Vol.,12, 146-147.
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“Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali apa yang Engkau perintahkan kepadaku

(mengatakan)nya yaitu: "Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu", dan adalah aku menjadi

saksi terhadap mereka, selama aku berada di antara mereka. Maka setelah Engkau wafatkan aku,

Engkau-lah yang mengawasi mereka. Dan Engkau adalah Maha Menyaksikan atas segala

sesuatu.”
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berjanji dengan janji yang yang benar dan aku berjanji kepada kalian dan aku
memungkirinya”.*’

Kemudian Allah menerangkan bagaimana kebenaran itu bisa mendatangkan
manfaat, yaitu dengan pahala karna makna pahala adalah manfaat yang terus-
menerus dan tak pernah putus, makna surga dalam ayat adalah tempat yang
memberi manfaat yang murni tanpa kekhawatiran dan kesedihan, ditambah sifat
kekal setelahnya. Dan ditutup dengan nikmat yang paling agung yaitu rida Allah
sebagai kemenangan yang paling mulia.”®

Al-Hasr 8 menjelaskan bahwa golongan Muhajirin termasuk dalam siddigin,
karena selalu memperjuangkan Allah Swt dan RasulNya;

AT (55 1 Biad (A0 el 50y i o Vs AT (ol (el T

A Gy ARall 2h P L & 3y ey Vo B s

“(Juga) bagi orang fakir yang berhijrah yang diusir dari kampung halaman dan dari harta
benda mereka (karena) mencari karunia dari Allah dan keridaan-Nya dan mereka

menolong Allah dan Rasul-Nya. Mereka itulah orang-orang yang benar.”

Ayat ini menjelaskan salah satu golongan dari beberapa golongan yang mendapat
bagian dari fay’ atau harta rampasan perang yang didapat tanpa kekerasan,
golongan itu adalah kaum Muhajirin. Dalam ayat ini dijelaskan sebab mereka
berhak menerimanya; mereka adalah orang fakir pada saat itu karena berhijrah
dengan hanya membawa keimanan mereka dan mereka juga diusir dari kampung
halamannya serta dipaksa untuk meninggalkan semua hartanya dan yang paling
mulia yaitu mereka mau melaksanakan itu semua semata-mata hanya mengharap
karunia Allah yaitu surga dan keridaan Allah Swt. Mereka selalu menempati
tempat terdepan dalam membela Allah dan Rasulullah dengan harta dan dirinya
serta selalu menyampaikan kebenaran dan membela kebenaran dalam keadaan

lapang maupun sempit.”’

* Muhammad al-Razi, Mafatih, Vol.,12, 146-147
%0 Ibid, 147.
> Ibid, Vol., 29, 286-287.
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Al-Fath 28 menerangkan lebih umum tentang para sahabat Nabi Muhammad

Saw yang termasuk kepada golongan a/-Siddigin;
1y nios 55t sLAy AR e SIRA1 ek aff S (1507 o 2

ST ag s Wbl Mo iy Al e lodimd () sy ean
50 s 7 Al ey 8 Jaasd \&?QJMJ A sl 8t Gl alli
UJAT&\JQ}J\AQ\*M&UJ\ Myé;&wbmu

vauﬁg‘;\ﬁbg@wﬂ:ﬁw\ugyy\;

“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan dia adalah
keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka. Kamu lihat
mereka ruku” dan sujud mencari karunia Allah dan keridaan-Nya, tanda-tanda mereka
tampak pada muka mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam
Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan
tunasnya maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah dia dan
tegak lurus di atas pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya
karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-
orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan

amal yang saleh di antara mereka ampunan dan pahala yang besar.”

Ayat ini menerangkan tentang sifat sahabat Nabi Muhammad Saw dan
bagaimana cara mereka dalam mendekatkan diri kepada Allah Swt dan
diridaiNya. A/-Razi menjelaskan bahwa seluruh sahabat Nabi Muhammad tegas
dan keras terhadap orang-orang kafir, lemah lembut terhadap sesama muslim,
mereka beribadah hanya mengharap karunia dan kebaikan dan rida Allah Swt hal
ini merupakan hal yang membedakan mereka dengan orang munafik. Terpancar

di wajah mereka tanda ibadah mereka di dunia maupun diakhirat.>*

Al-Hajj 58-59 juga menjelaskan tentang sahabat yang diridai Allah Swt;
Ve 85, 401 25 01 A 8 28l o 3 15500 (T

s BT AT (7,48 s 5 1 i ag Il OA (3 3501 T el A0

52 1bid, Vol., 28, 106-109.



113

“58). Dan orang-orang yang berhijrah di jalan Allah, kemudian mereka di bunuh atau
mati, benar-benar Allah akan memberikan kepada mereka rezeki yang baik (surga). Dan
sesungguhnya Allah adalah sebaik-baik pemberi rezeki. 59). Sesungguhnya Allah akan
memasukkan mereka ke dalam suatu tempat (surga) yang mereka menyukainya. Dan

sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Penyantun.”

Allah menyebutkan janjinya kepada orang yang berhijrah pada ayat ini sebagai
perhatian terhadap keadaan mereka, yaitu kenikmatan di dunia dan di akhirat,
dan akan Allah tempatkan mereka di surga yang mereka ridhai, Ibnu Abbas
menjelaskan mereka meridhai surga itu karena melihat tempat yang belum
pernah mereka lihat atau dengar atau bahkan dibayangkan. Hal ini sama dengan
kalam Allah dalam al-Fajr 28 ; “Allah meridhai mereka , dan ahli surga meridhai
atas ketetapan Allah Swt di surga.”™’
Ulama berbeda pendapat tentang makna orang-orang yang berhijrah; pertama,
orang yang berhijrah ke Madinah untuk memperjuangkan Islam, kedua, orang-
orang yang keluar untuk berjihad dalam peperangan bersama Rasulullah ataupun
dikiirm sebagai dilegasi untuk memperjuangkan Islam, ketiga, sahabat yang
memperjuangkan Islam, keempat, golongan khusus yaitu yang diriwayatkan oleh
al-Mujahid bahwa ada kelompok muhajirin yang berhijrah dari Mekkah menuju
Madinah dan dihalau oleh kafir Quraisy dan diperangi. A/-Razi lebih memilih
keumuman lafadz atau kalimat daripada kekhususan sebab ayat.>*
Al-Taubah 100 menjabarkannya lagi;
o) okl s sl Gl JUaiily el e o ST (AT
Tl G Ol Tl st (o 5ad i Sely e 1 gla ) e Al
RO g g% (Ei R

“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) dari golongan

muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha

kepada mereka dan merekapun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka

>3 Ibid, Vol., 23, 57-58.
> Ibid.
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surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya selama-lamanya. Mereka kekal di

dalamnya. Itulah kemenangan yang besar.”’

Para sahabat Nabi Muhammad Saw dari Muhajirin ataupun Anshar yang
bersegera dalan hijrah dan nasrah atau memperjuangkan agama, begitu juga kaum
muslimin yang mengikuti mereka. A/-Razi memberi syarat untuk ummat atau
muslimin yang bisa mendapat rida Allah yaitu mengikuti sifat dan jejak para
sahabat dengan baik dan memberi kesan yang baik untuk sahabat atau tidak

mencela mereka.’®

b. Orang yang Bertakwa

LS (e g s aciia AaS:’J L3 i u—’ﬂ*}ﬂd e EB =N (‘Sf“"jﬁi s
Al Doy AT Al 0% o im )5 e3edae ozl L s Dl
VUM L G0 W el e G W Gl ol Yo
VYl L 8l itlly (ol AR Ll
“15.)Katakanlah: "Inginkah aku kabarkan kepadamu apa yang lebih baik dari yang
demikian itu?". Untuk orang-orang yang bertakwa (kepada Allah), pada sisi Tuhan
mereka ada surga yang mengalir dibawahnya sungai-sungai; mereka kekal didalamnya.
Dan (mereka dikaruniai) isteri-isteri yang disucikan serta keridaan Allah. Dan Allah
Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya. 16.) (Yaitu) orang-orang yang berdoa: Ya Tuhan
kami, sesungguhnya kami telah beriman, maka ampunilah segala dosa kami dan
peliharalah kami dari siksa neraka. 17.) (yaitu) orang-orang yang sabar, yang benar, yang
tetap taat, yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah), dan yang memohon ampun di

waktu sahur”.
Ali Imran 15 jelas dengan jelas memaparkan bahwa orang yang bertakwa
mendapat keridaan Allah Swt. A/-Razi menjelaskan bahwa ayat 16-17 dari surat
Ali Imran adalah karakteristik orang-orang yang bertakwa untuk mendapatkan

derajat yang paling mulia. Diantara sifat itu adalah; sabar, selalu jujur dan dapat

3% Al-Qur’an, 9:100.
%6 Muhammad al-Razi, Mafatih al-Ghayb, Vol., 15, 172-176.
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dipercaya, istiqamah atau terus menerus dalam kebaikan, berinfaq, dan

beristighfar atau meminta ampun kepada Allah Swt.>’

Allah juga menerangkan bahwa sebuah bangunan atau masjid juga akan kokoh
jika yang membangun adalah orang yang bertakwa dan taat, karena mereka
membangun atas dasar mengharap keridhaan Allah Swt dan takut dan

menghindari azabNya, hal ini dijelaskan pada surat al-Taubah 108-109.>®

c. Orang yang Taat dan Beramal Shalih.
Golongan yang mendapat rida Allah Swt karena ketaatan dan amal shalihnya
dijelaskan dalam Ali Imran 163:
Daadl s aien Ay alll (e et SLaS alll (im ) ol (ydl
“Apakah orang yang mengikuti keridaan Allah sama dengan orang yang kembali

membawa kemurkaan (yang besar) dari Allah dan tempatnya adalah Jahannam? Dan

itulah seburuk-buruk tempat kembali.”

Para muffasir berbeda pendapat tentang maksud dari orang yang mengikuti
keridhaan Allah Swt dalam ayat; pertama, orang yang tidak menyembunyikan
harta rampasan ini sesuai dengan kondisi arab disaat ayat turun atau asbab al-
nuzul. Kedua, orang yang beriman dan beramal dengan ketaatannya. Ketiga,
Muhajirin. Keempat, mengikuti apa yang diperintahkan Rasulullah Saw. A/-Razi
sendiri menukil pendapat ayahandanya; orang yang selalu taat akan masuk dalam
golongan ini, karena mengambil kaidah cud) (o sead Ja¥ Jlan ¥ Lailll & yec makna
kata yang umum tidak menghapus sebab yang khusus.*

Ali Imran 174 menerangkan tentang taat kepada Allah dan Rasulullah;
AT o ) 152y 20 o i ,,}j ol g A o cAdady 1 silasa

VVE adac (Jiad 5

37 Ibid, Vol., 21, 232-233.

¥ Ibid, Vol., 16, 199-202.

% Al-Qur’an, 3:162.

% Muhammad al-Razi, Mafatih al-Ghayb, Vol., 9, 70 — 79.
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“Maka mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang besar) dari Allah, mereka tidak

mendapat bencana apa-apa, mereka mengikuti keridaan Allah. Dan Allah mempunyai

karunia yang besar.”'

Makna mengikuti keridaan Allah Swt adalah dengan mentaati perintah dan
arahan RasulNya yaitu Nabi Muhammad Saw, lebih khususnya dalam
peperangan Badr al-Sughra, ketika para muslimin ditakut-takuti oleh Na’im bin
Mas’ud yang disuruh oleh Abu Sufyan sebelum perang Badr al-Sughra, kemudian
Allah memberitahu Rasulullah Saw dan menguatkan hati muslimin hingga
mereka berangkat berjihad dan menang. *

Al-Taubah 71-72 juga menjelaskan bahwa orang yang diridhai Allah Swt adalah
orang mukmin yang saling memberi manfaat dalam menyeru kebaikan dan
melarang kemungkaran dalam beribadah dan dalam taat kepada Allah Swt dan

RasulNya.®

Dalam surat al-Fath 18 Allah Swt menjelaskan segolongan orang yang
diridaiNya yakni mukmin yang taat kepada Allah Swt dan RasulNya khususnya
kepada sahabat yang melakukan baiat ridwan atau perjanjian ridwan, yang
berjanji siap mati untuk membela Allah Swt dan Rasulullah Saw. Allah Swtpun
tahu apa yang ada dihati orang yang mengucapkan janji, yaitu kebenaran dan
kejujuran, sehingga Allah memberi mereka pahala surga dan pahala teragung
yaitu rida. Allah Swt juga tahu dengan keberadaan orang-orang munafik yang
tidak mau mengucap janji, oleh karenanya diancam Allah dengan azab yang
sangat pedih. A/-Razi menjelaskan dalam ayat ini yang menjadi bukti taat
mereka kepada Allah dengan kejujuran yang ada di hati mereka, sedangkan bukti

taat kepada Rasulullah Saw dengan mengikuti perjanjian itu sendiri®

' Al-Qur’an, 3:174.

62 Muhammad al-Razi, Mafatih al-Ghayb , Vol., 9, 101-105.
5 Ibid, Vol., 9, 101-105.

% Ibid, Vol., 28, 95-96.
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d. Mukmin dengan Keimanan yang Kuat dan Beramal Shalih.
B de B VA Ak Al caBall fle s 1 il 0l )
e Al Tl G el el GmS e oS o S
A A A Tyl el e 1l
“7). Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, mereka itu
adalah sebaik-baik makhluk. 8). Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah surga "Adn
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.

Allah ridha terhadap mereka dan merekapun ridha kepada-Nya. Yang demikian itu
adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhannya.”

Allah Swt menjelaskan dua karakteristik surga yang sangat tinggi pada surat al-
Bayyinah 8. Sedangkan pada ayat 7 Allah Swt menjelaskan golongan yang
mendapat rida Allah Swt ini adalah orang-orang yang beriman yang selalu
menegakkan keislamannya walau dalam keterpurukan dan mengorbankan harta
bendanya, serta beramal shalih atau baik. a/-Razi menegaskan dalam hal ini
seorang hamba tidak dibebankan dengan semua amal kebaikan, tetapi sesuai
kemampuan atau porsinya, misalkan tugas yang kaya memberi atau bersedekah
dan tugas yang fakir adalah menerima. Allah menjelaskan satu syarat lagi yakni
mereka dalam keadaan takut ketika taat, karena ini lebih baik sebagaimana
firman Allah Swt;

T Dokl L el Ay 15 e 533 il
“Dan orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka berikan, dengan hati yang

takut, (karena mereka tahu bahwa) sesungguhnya mereka akan kembali kepada Tuhan

mereka”.%

e. Mukmin yang Berhijrah dan Berjihad dengan Harta serta
Nyawanya.

5 1bid, Vol., 32, 52-56.
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Al-Taubah 20-21;
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“Tuhan mereka menggembirakan mereka dengan memberikan rahmat dari pada-Nya,

keridaan dan surga, mereka memperoleh didalamnya kesenangan yang kekal.”

Orang-orang yang beriman dan mau berhijrah dan berjihad di jalan Allah dengan
mengorbankan nyawa dan hartanya lebih mulia daripada orang-orang yang
bertugas untuk memelihara masjidil haram dan bertugas untuk memakmurkannya
(pada saat itu dilakukan oleh orang Quraisy, dan mereka tidak mendapat pahala
disebabkan kekafiran mereka). Karena orang yang disebut dalam ayat ini
menggabungkan keimanannya serta pengorbanan jasmani dan hartanya untuk
Allah Swt. Dan pahala bagi mereka adalah kasihsayang Allah Swt di dunia dan
surga rohani atau surganya hati kemudian surga jasadiy atau surganya jasad

manusia di akhirat.®

3. Amalan yang Mendekatkan kepada Keridaan Allah Swt.
Pesan al-Qur’an selanjutnya adalah tentang amalan atau langkah seorang hamba
dalam mendekatkan dirinya kepada keridhaan Allah Swt, hal ini dilihat dari
golongan yang diridai Allah Swt, karena a/-Razi menaggapi kisah-kisah di dalam
al-Qur’an dengan memilih keumuman lafadz atau kalimat daripada kekhususan
sebab ayat.”” Diantara amalannya adalah;

a. Infaq Hanya Karena Allah Swt.
oA (e B UGG VA KD G o o VY BT LR
\ARPE e P PR SR 3. PYEP NP L IR WP N
“17). Dan kelak akan dijauhkan orang yang paling takwa dari neraka itu. 18). yang

menafkahkan hartanya (di jalan Allah) untuk membersihkannya. 19). padahal tidak ada

seseorangpun memberikan suatu nikmat kepadanya yang harus dibalasnya. 20). tetapi

% Ibid, Vol., 16, 14-18.
57 Ibid.
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(dia memberikan itu semata-mata) karena mencari keridaan Tuhannya yang Mah.a

Tinggi. 21). Dan kelak dia benar-benar mendapat kepuasan.”

Surat al-Lail menjelaskan bahwa seseorang yang bertakwa memberikan hartanya
hanya untuk Allah Swt dan bukan berniat untuk memberi hadiah atau atas
nikmat yang telah lalu, tapi karena memenuhi perintah Allah Swt. Seperti yang
dilakukan Abu Bakar Ra pada konteks diturunkannya surat ini, maka Allah
janjikan seperti yang dijanjikan Allah Swt pada Nabi Muhammad di surat al-
Dhuha.*®
Allah menambahkan penjelasan, bahwa orang yang berinfaq dengan hartanya
dalam Al-Bagarah 207. Ayat ini menjelaskan tentang segolongan orang yang
berkorban dengan harta dan nyawanya untuk keridaan Allah Swt yakni
memperjuangkan agama Allah Swt yakni Islam. Banyak jalur periwayatan
tentang sebab turun ayat ini, salah satunya dikutip a/-Razi dari perkataan Ibn
‘Abbas bahwa ayat ini turun dalam peristiwa Suhaib bin Sinan, ketika ingin
berhijrah ke Madinah dicegah dan diancam oleh kafir Quraisy, kemudian ia
menyerahkan semua hartanya termasuk yang dikota Mekah agar mereka
memperbolehkannya untuk pergi ke Madinah. Maka, ketika Suhayb dekat dengan
kota Madinah turunlah ayat ini.®’
Al-Baqarah 264-265 juga menjelaskan tentang hal ini, A/-Razi memperhatikan
kata (= di dalam ayat yang digolongankan kepada (=il (s atau min berarti
sebagian, maka barangsiapa yang berinfaq dengan hartanya maka telah meraih
sebagian dari pahala mardhatillah dan tathbit atau ketenangan hati, kemudian
yang sebagian kedua dipenuhi dengan menginfagkan dirinya seperti pada al-
Bagarah:207.”°

b. Bergegas Memenuhi Panggilan Allah Swt

% Ibid, Vol., 31,198-207

% Ibid, Vol., 5, 221-223. Imam As-Suyuthi, Asbabun Nuzul Sebab-sebab Turunya Ayat Al-
Qur’an, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2016), 62-63.

" Muhammad al-Razi, Mafatih al-Ghayb, Vol.,7, 59-61.
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Seperti yang dilakukan Nabi Musa As saat tergesa-gesa dalam memenuhi
panggilan Allah di gunung Tursina dengan harapan diridhai Allah Swt, ini adalah
contoh tergesa-gesa yang baik. Hal ini diterangkan pada Ta ha 83-84."'

c. Sabar dan Mensucikan Allah Swt
Ta ha 130 menjelaskan seruan Allah untuk bersabar atas musibah, dan berzikir
mengingat Allah Swt dan bertasbih mensucikan Allah Swt. A/-Razi menjelaskan
bahwa itu semua sebagai bentuk khidmah atau pengabdian hamba kepada Raja
Diraja, hingga memberikan hamba tersebut nikmat. 3 kemungkinan nikmat yang
diberikan Allah; pertama, derajat tertinggi dalam kenikmatan yaitu Ridha Allah
Swt sebagai surganya surga, kedua, pahala, ketiga, Syafaat.”?

d. Syukur dan Amal Shalih
Al-Naml 19 menjelaskan bahwa Nabi Sulaiman As berdoa kepada Allah Swt
untuk selalu diberikan petunjuk dan keistigamahan dalam amalan yang bisa
menjadikannya selalu diridhaiNya, amalan tersebut adalah syukur atas nikmat
yang diberikan Allah padanya dan kepada orangtuanya, dan agar selalu bisa
berkhidmah kepada Allah Swt dengan amalan-amalan shalihnya.”> Hal yang sama
diterngakan pada al-Ahqaf 15.7
Allah Swt akan meridhai seseorang mukmin yang bersyukur dengan agama
Islam, yang dimaksud syukur disini adalah keadaan hamba yang meliputi 3 hal;
pernyataan mensyukuri nikmat dengan lisannya, keyakinan bahwa semua nikmat
adalah dari Sang Pemberi nikmat yaitu Allah Swt dan kemudian beramal dengan
keimanannya. Hal ini dijelaskan dalam al-Zumar 7.7

e. Meninggalkan Sekutu yang Kafir
Berjihad di jalan Allah dan mengharap keridhaan Allah Swt adalah perbuatan
yang dibenci musuh Allah Swt, terbukti bahwa kaum muslim diusir dari kota
Mekah karena keimanan mereka yang sangat kuat. Maka larangan untuk

bersekutu dengan orang kafir ketika berjihad di jalan Allah dan mengharap

" Ibid, Vol., 21, 98-99.

> Muhammad al-Razi, Mafatih al-Ghayb, Vol.,22, 133-134.
7 Ibid, vol 24, 188.

™ Ibid, vol 28, 13-21.

7 Ibid, Vol.,28, 305-307.
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keridaanNya adalah proteksi yang diberikan Allah kepada mukmin, hal ini
ditegaskan Allah dalam surat Al-Mumtahanah 1. A/-Razi mengungkapkan bahwa
ayat ini adalah teguran dan larangan bagi kaum muhajirin khususnya’® dan
seluruh mukminin umumnya agar tidak menjadikan musuh Allah itu sekutu atau
teman yang sangat dekat ketika sedang berjihad di jalan Allah dan mengharap
rida Allah, maka rida disini sebagai syarat untuk berjihad. Dan Allah
mengingatkan kembali betapa keras dan kasarnya mereka kepada mukmin hingga
mengusir kaum muslim dari mekah karena beriman kepada Allah Swt.”’

Surat al-Mujadalah 22 menerangkan dengan bahwa Allah Swt meridai seseorang
yang beriman dengan iman yang murni dan tidak dicampur adukan dengan
kecintaan terhadap orang kafir, A/-Razi menjelaskan yang dimaksud kasihsayang
yang tidak diperbolehkan adalah kemauan untuk memenangkan atau
mengunggulkan hal agama atau hal duniawi untuk orang kafir, sedangkan hal-hal
yang tidak ada maksud seperti hal diatas diperbolehkan, di dalam ayatpun
dijelaskan bahkan jika orang yang kafir itu adalah para keluarga dan kerabat
terdekat, hal ini dibuktikan oleh para sahabat yang rela membunuh bapak, anak,
paman dan kerabatnya pada saat peperangan. Maka Allah Swt memberi pahala
kepada mereka dengan menetapkan atau menancapkan keimanan pada hatinya
dan dengan keimanan yang kuat Allah memenangkan mereka dari musuh-
musuhnya, serta memasukkan mereka ke dalam surga yang kekal serta ditutup
dengan pahala yang paling agung yaitu keridaan Allah Swt.”®

Ayat 22 ini adalah ancaman untuk menjalin kasihsayang yang berlebihan kepada
orang kafir dan fasik, Nabi Saw juga bersabda: ‘Ya Allah janganlah engkau

letakkan suatu kenikmatan apapun dalam diriku yang berasal dari orang kafir dan

"Ayat ini turun kepada Hatib bin Abi Baltaa’ah yang mengirimkan surat kepada sanak
keluarganya di mekkah mengabarkan bahwa Rasulullah telah bersiap untuk Fath Makkah,
kemudian Allah mengabarkanhal ini kepada Rasulullah agar menghalau kurir pembawa surat,
kemudian melakukan tabayyun terhadap Hatib. Muhammad al-Razi, Mafatih al-Ghayb, Vol., 29,
297-298. As-Suyuthi, Asbabun Nuzul, 536

77 Muhammad al-Razi, Mafatih al-Ghayb, Vol., 29, 297-300

" Ibid, Vol., 29, 277-278.
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orang fasik, karena engkau telah menurunkan ayat W@ a3 ¥ (awal surat al-
Mujadalah dan Rasulullah Saw membaca hingga akhir).”’
f.  Menyeru kepada Kebaikan.

Al-Nisa 114 menjelaskan bahwa Allah selalu memperhatikan ummatnya dan
mengatur kebiasaan ummatnya dengan hal yang baik; memperbolehkan untuk
berbincang-bincang dalam kebaikan, seperti menyeru untuk bersedekah atau
berbagi kebaikan bisa berupa uang untuk kebaikan jasmani atau berupa ilmu atau
pemikiran sebagai kebaikan untuk akal, kemudian menyeru kepada kebaikan
seperti memperkuat jasmani seperti berlatih dan olahraga, yang terakhir
melakukan islah atau memperbaiki keadaan sekitar dengan menghindarkan

masyarakat dari bahaya.*

Amal perbuatan itu semua akan dinilai ketaatan jika dilakukan dengan niat hanya
karena Allah dan mengaharap keridaanNya, tetapi apabila dilakukan karena riya’
dan sum’ah akan menjadi perusak nilai pahala kita. Maka, ini sebagai tolak ukur
untuk para pengajar, da’i dan tokok masyarakat untuk selalu meluruskan dan
mengikhlaskan niat hanya menharap rida Allah Swt. Ayat ini merupakan dalil
atau dasar yang paling kuat bahwasannya kebaikan harus beriringan dengan

keadaan hati yang ikhlas.®'

Al-Razi menjelaskan pada tafsiran al-Hadid 20 bahwa Allah menggambarkan
betapa fananya kehidupan dunia, dan semua yang ada di dunia ada ganjarannya di
akhirat baik berupa azab untuk orang yang kafir sedangkan untuk golongan orang
yang beriman Allah berikan ampunan dan keridaan yang amat agung, yaitu
orang-orang yang taat kepada Nabinya. Diakhir pendapatnya a/-Razi mengutip
perkataan Sa’id bin Jubayr. “‘dunia akan menjadi tipuan jika engkau mengalihkan

pandanganmu dari mengais akhirat, tetapi jika memanggilmu untuk mencari rida

" 1bid, Vol., 29, 277-278.
% Ibid, Vol., 11, 41-43.
8 1bid, Vol,, 11, 42.



123

Allah yang amat agung dan akhirat, maka dunia menjadi wasilah atau jalan yang

sangat baik”.%

g. Haji
Al-Maidah 2 menjelaskan bahwa orang-orang yang bermaksud mengunjungi Bayt
al-Haram atau Ka’bah mengharapkan karunia dari Allah Swt di dunia yaitu
dengan berjual beli ketika musim haji dan mengharap keridhaan Allah Swt untuk
akhiratnya. Al-Razi menambahkan bahwa haji dan umrah adalah cara untuk

memperbaiki keadaan duniawi dan akhirat.®

82 Ibid, Vol., 29, 232-235.
8 Ibid, Vol., 13, 131-132.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Melihat dari pembahasan dalam penelitian di atas maka penulis menarik

kesimpulan sebagai berikut ini:

1. Rida adalah sifat Allah Swt. Makna rida di dalam al-Quran jika ditinjau
dari konteksnya terbagi menjadi tiga; pertama, rida antara manusia yaitu
saling bersepakat dalam suatu kebaikan untuk menghindari dari bahaya
dan memperoleh suatu kebiakan antata dua pihak. Kedua, rida manusia
kepada Allah Swt rida dengan ketetapan Allah Swt di dunia dan puas
akan hasil pahala yang diterima di Surga serta mendapat sanjunagn
tertinggi dari Allah Swt. Ketiga, Rida Allah Swt atas manusia adalah
pujian dan sanjungan terhadap umatNya karena telah melakukan hal
yang diperintahkan kepadanya, dan meninggalkan keberatan dan
ancaman apapun atas hambaNya dan pujian ini berupa pahala
kenikmatan batin yang sangat agung di tempat yang paling mulia dan
kekal.

2. Pembahasan tesis ini menggunakan tafsir Mafatih al-Ghayb karangan
Fakhr al-Din al-Razi, sebuah kitab tafsir yang berlandaskan pemikiran
atau al-Ra’yu yakni kitab tafsir dengan pembahasan yang sangat luas
dalam bidang bahasa serta kesastraan, ilmu kalam, filsafat, astronomi,
kedokteran dan lain sebagai, akan tetapi masih memperhatikan ilmu-
ilmu al-Quran yang lainnya. Sedangkan pengarangnya dikenal sebagai
ulama sekaligus ilmuan cerdas dan pintar hingga diberi gelar a/-/mam
pada zamannya.

3. Konsep Rida Allah Swt dalam al-Qur’an Menurut Tafsir Mafatih al-
Ghayb memaparkan bagaimana a/-Razi memaparkan bahwa rida sebagai
sifat Allah Swt menjadi pahala tertinggi di akhirat kelak. Al-Razi

menggunakan teori para filsuf dalam menjelaskannya; bahwasanya
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manusia terdiri dari badan jasmani dan hati serta akal atau rohani maka
pahala di dalam surga akan dirasakan oleh keduanya, dan keridaan
Allah Swt adalah pahala yang tertinggi yang di dapat oleh titik rohani
manusia. Kemudian terdapat beberapa pesan al-Quran di dalamnya
seperti mengetahui hal dan golongan yang diridai Allah Swt. Kemudian
manusia diajak terus berfikir dan terus berusaha untuk mendekatkan diri
kepada keridaan Allah Swt dengan hal-hal yang dicontohkan oleh
golongan yang mendapat keridaan Allah Swt.

B. Saran
Pembahasan tentang Rida Allah Swt dalam penelitian ini masih dangkal
dan hanya berputar pada perspektif tafsir Mafatih al-Ghayb karya Fakhr al-
Din al-Razi, diharapkan ada penelitian lanjutan dengan tema sama dari latar
belakang yang berbeda atau tema yang berbeda. Untuk menambah kekayaan

khazanah keislaman dan agar bisa diterapkan pada masyarakat masa kini.
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